BAHAN BELAJAR MANDIRI 4
DESAIN PENELITIAN TINDAKAN KELAS

PENDAHULUAN

Seperti anda pelajari pada bagian sebelumnya, Ipaklkatnya Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) diawali dari keinginan kuatidpiru sebagai peneliti untuk
memperbaiki, memperbaharui dan meningkatkan ksgalgembelajaran yang
disinyalir selalu membosankan dan menjenuhkan sidetode pembelajaran
bersifat konvensional, materi pembelajaran jauhi dabutuhan siswa, dan
kegiatan belajar berpusat pada guru, sehingga kiambingungkan apa yang
siswa inginkan. Penelitian Tindakan Kelas berupaggaimana memperbaiki
kinerja guru dan aktivitas siswa berusaha untukingiatkan keberhasilan belajar
siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Berangkat dari kondisi seperti ini guru merancargi&tan yang dimulai
dari merencanakan, mengimplementasikan, mengamatin dakhirnya
mengevaluasi serta merefleksi upaya yang palingattegilakukan untuk
memecahkan masalah tersebut. Tentunya masalah bargibungan dengan
pembelajaran yang berkaitan erat dengan keberhdmalajar siswa.

Bahan Belajar Mandiri (BBM) ini merupakan petunjoénting bagi anda
untuk merencanakan sebuah PTK, sebab salah satki wélr kualitas PTK
bergantung ketepatan dalam membuat desain PTK endirs Karena itu
bagaimana menyiapkan masalah, mengidentifikasi latasamerumuskan masalah,
menyusun pertanyaan penelitian, mengumpulkan dangamalisis data, serta
menarik sebuah kesimpulan pada hakikatnya bergardepenuhnya ketepatan
dan fleksibelitas dari kemampuan peneliti dalamaneang penelitian.

Rencana atau desain merupakan dua hal yang sdalalthanggap sama
yaitu menunjukkan kerangka secara konseptual bagamangkah-langkah
prosedural PTK dilakukan. Rencana lebih bersifatskptual yaitu bagaimana

peneliti merupakan melakukan kegiatan berdasarkarpeosedur penelitian PTK



yaitu seperangkat kegiatan yang ditata secaranmsile dan runtut akan
dilaksanakan oleh peneliti semata-mata untuk mencguan penelitian/akan
tetapi desain lebih bersifat operasional yang meykimkan peneliti melakukan
interpretasi dari hasil studi melalui analisis da¢adasarkan kriteria tertentu.
PTK merupakan penelitian yang menekankan kepadaugtan dan komit untuk
mengadakan perbaikan, keputusan, dan penentuadasaspengalaman, kondisi
setempat dan lebih bersifat subjektif apa yangadialsendiri. Sehingga PTK
sebenarnya harus menjadikan kebutuhan dalam melakkégiatan sehari-hari.
Agar anda menganggap PTK menjadi kegiatan sehdridy@aya pertama yang
harus dilakukan adalah pahamilah konsep dasarnmganaPTK secara utuh dan
kenalilah berapa banyak penelitian tindakan keksgytelah anda lakukan dan
laksanakan dalam pelaksanaan tugas sebagai gutelalSetu cobalah buat
kerangka desain PTK di sekolah anda sendiri darmnhgik bahwa waktu dan
tenaga yang dikorbankan untuk PTK sangat berhaaga fieningkatan kualitas
hasil belajar. Coba jawab sejumlah pertanyaan enigeln jujur: bagaimana guru
berusaha memperbaiki program  pembelajarannya? rbagai guru
memberdayakan seluruh komponen yang berhubungamanerkebutuhan
siswanya? model pembelajaran seperti apa yang teémainakan untuk
mengefektifkan proses belajar? dan masih banyalp&gasalahan dalam bidang
penelitian yang guru dapat lakukan dan tidak akabish karena tantangan
kehidupan yang selalu berubah dan penuh tantangan.

PTK bagi guru hendaknya menjadi kegiatan sehaij-tka@rena itu dalam
BBM ini anda diharapkan memiliki kemampuan sebbagaikut:
1. Menjelaskan konsep dasar membuat desain pendlitdekan kelas
2. Menjelaskan beberapa desain model penelitian tandéklas
3. Menjelaskan beberapa perbedaan dan persamaan daetaia model-model

penelitian tindakan kelas yang dipilih

4. Menyusun pengembangan desain penelitian tindakas ke



Kemampuan tersebut sangat penting bagi anda unémgembangkan wawasan

dan pemahaman tentang model-model desain pendiitiakan kelas, yang dapat

menjadikan anda mampu melakukan penelitian tind&ktas. Agar anda berhasil

dengan baik dalam mempelajari BBM ini, ikuti petunjbelajar mempelajari

BBM ini sebagai berikut:

1. Bacalah dengan teliti bagian pendahuluan BBM im@a anda memahami
betul apa, untuk apa, dan bagaimana mempelajari BEM

2. Baca sepintas bagian demi bagian dan temukan k#sakkinci dan kata-kata
yang anda anggap baru. Carilah dan baca pengdwitankata kunci dalam
daftar kata-kata sulit pada BBM ini atau dalam karpang punya anda.

3. Tangkaplah pengertian demi pengertian dari isi BBMmelalui pemahaman
sendiri dan tukar pikiran dengan sesama rekan anda.

4. Terapkan pengertian-pengertian dari konsep dasaird®TK secara imajiner
(dalam pikiran), lalu diskusikan dengan teman safaaat tutorial di kampus.

5. Mantapkan pemahaman anda melalui tutorial tatap amlaftagsung dan
buatkan kelompok diskusi kemudian simulasikan dall@ompok kecil

simulasi (peer-group simulation).

KEGIATAN PEMBELAJARAN I:
MODEL-MODEL DESAIN PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. KERANGKA DASAR PENYUSUNAN DESAIN PTK

Prinsip utama diterapkan Penelitian Tindakan K¢€REK) dimaksudkan
untuk mengatasi dan memecahkan permasalahan getapat di dalam kelas.
Karena itu pada tahap awal peneliti perlu menjajeadaan dan kemampuan
siswa melalui observasi. Misalkan bagaimana gambkeadaan kelas, perilaku
siswa sehari-hari, perhatian terhadap pelajararg ydisampaikan guru, sikap
siswa terhadap mata pelajaran, kondisi media dars&bagainya. Jika berkenaan

dengan penguasaan materi pelajaran, peneliti perdungadakan tes untuk



mengetahui seberapa besar kemampuan siswa terivedap pelajaran tersebut.
Penjajagan kondisi awal ini sangat diperlukan undijdikan landasan atau
patokan guna mengetahui adanya perubahan dan gatang/ang terjadi sebagai
akibat dari penerapan tindakan yang dilakukan glirdalam pembelajaran di
kelas.

Pada tahap berikutnya peneliti merancang tindakpa yang akan
dilakukan untuk memperbaiki jika perlu meningkatkatan mengadakan
perubahan keadaan sebagaimana yang dinyatakaniadn dipotesis tindakan.
Coba perhatikan contoh berikut, guru berkeinginaengubah suasana belajar
yang terkesan pasif, kaku, dan siswa diam. Hasigpmatan guru menunjukkan
bahwa siswa akan berbicara kalau disuruh guru, akanulis jika ditugaskan
malahan akan bergerak kalau diberi instruksi oletu.gKondisinya duduk rapih
sambil tangan terlipat di atas meja, pandangan mmegagarah ke papan tulis,
mencatat apa yang dikatakan guru, malahan jika gueagajukan pertanyaan
dijawab siswa secara serentak bersama-sama (sauk)rdan kondisi seperti ini
akan sulit menemukan ada siswa yang mau bertanpad&e guru, apalagi
membantah pembicaraan guru. Gambaran seperti uri) gierasakan tidak
berhasil dalam proses pembelajaran dengan buktaparman hasil siswa pada
ulangan harian malahan pada ujian akhir bersansgsiemereka di bawah rata-
rata pada umumnya. llustrasi di atas anda bisa mkinpkan, jika kondisi
pembelajaran tersebut tetap dibiarkan tidak dipkibamaka akan menyebabkan
masalah yang lebih besar lagi baik bagi siswa maupuu sendiri. Disinilah
diperlukan penelitian tindakan kelas untuk melakukerubahan ke arah yang
lebih baik, yaitu menjadikan kelasnya menjadi kelasg hidup dan aktif seperti
siswa berani bertanya dan dapat mengemukakan pengap berani maju ke
depan kelas untuk menyampaikan materi yang disard@am bahan bacaan
tanpa malu. Apa yang diharapkan dan dikehendaki gersebut dibuatkan
rencana tindakan apa yang sebaiknya dilakukan.laBeteencana dianggap

matang, kemudian guru melaksanakan tindakan misatlengan memberikan



tugas kepada siswa untuk menceritakan kembali kegemya. Pada kesempatan
lain, siswa diminta untuk memberikan pendapat &amentarnya tentang apa
yang dikemukakan guru di dalam kelas itu.

Peneliti mengamati perilaku dan perubahan sikam yerjadi pada diri
siswa saat proses pembelajaran sedang berlang&unrg. membuat catatan
tentang apa yang dilakukan dan dampak dari penakernadap siswa tersebut.
Hasil pemantauan peneliti tersebut merupakan babatuk mengadakan
perbaikan proses pembelajaran. Guru sebagai pemaihbahas dampak yang
ditangkap dan membandingkan dengan kondisi sebealilakukan tindakan.
Pertanyaan penelitian dapat diajukan untuk perbgkases pembelajaran seperti:
benarkan perubahan yang terjadi benar-benar a#tdvatindakan atau perlakuan
yang dikenakan guru terhadap siswa bukan karergbdain, perubahan apalagi
yang terjadi pada diri guru sendiri, seberapa besanbahan dan peningkatan
terjadi, apakah perubahan dan peningkatan ke ama hebih baik sudah sesuai
dengan harapan, apakah masih mungkin dilakukarajar lagi, bagaimana jika
dilihat dari segi efisiensi dan efektivitas tindakapakah cukup memadai dsb.

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti kanamenimbulkan
kesadaran ketika menyusun desain penelitian tinmdk&kas yang dilakukan. Jika
guru merasa belum puas terhadap hasil yang dicapanaka guru tersebut dapat
membuat rencana baru atas dasar apa yang telabldipatau masukan apa yang
telah dimilikinya. Sementara itu, peneliti dapatmbeat suatu rancangan model
tindakan baru sebagai pengembangan model awal menaukung pencapaian
tujuan utama dari tindakan yang telah dilakukamluP@isadari bahwa penelitian
tindakan kelas bersifat siklus (berputar sepeghgarum jam) dan spiral. Artinya
semakin lama Kkegiatan berlangsung semakin meningi@tubahan dan
pencapaian hasilnya. Proses siklus mencapai kepaantgka guru merasakan
kepuasan terhadap apa yang diperolehnya, karegariltumerencanakan beberapa
siklus agar dapat mencapai tujuan pembelajaraneri@nguru akan semakin

mantap ketika apa yang direncanakan dapat dilakykag berbentuk tindakan



yang dapat mengubah suasana pembelajaran ke arah lghih aktif dan
menyenangkan. Karena itu guru sebagai penelitishaemahami berbagai model
desain Penelitian Tindakan Kelas.

B. MODEL-MODEL DESAIN PENELITIAN TINDAKAN KELAS

Ada beberapa macam model desain PTK yang anda kaasai dalam
melakukan PTK ini. Hal ini dimaksudkan agar gurdakedi SD wawasannya
menjadi lebih luas, karena dengan diketahui belbedgsain model PTK, maka
desain yang akan dikembangkan oleh peneliti akamadelebih jelas dan terarah.
Sebenarnya model PTK sendiri secara orisinil bgdenmah ditulis, karena model-
model itu untuk penelitian tindakan. Namun demikiartuk PTK model-model
tersebut dapat dipilih sebagai kerangka acuan. agpdPTK permasalahannya
bersifat individual, setiap guru ada kemungkinamghadapi permasalahan yang
berbeda, maka model PTKpun tidak mesti terikat nikerigsatu model tertentu.

Model suatu penelitian pada kenyataannya dapautdidleh peneliti
dengan tanpa mengadakan perubahan sedikitpun apaégodifikasi dengan
catatan bahwa model tersebut cocok untuk permasalgding anda miliki. Oleh
karena itu sebaiknya bila anda menambah pengetatarampemahaman tentang
berbagai model yang ada. Dengan memahami modelbtdrsmaka wawasan
anda akan terbuka lebar sehingga bisa memilih samhmodel yang sesuai untuk
diikuti. Namun sebagai pengetahuan awal, seorangliiedapat memodifikasi
suatu desain model yang sudah ada, berdasarkamlpemgan yang cukup
rasional. Misalkan modifikasi dilakukan karena keelhan situasi dan kondisi
setempat dimana penelitian dilakukan, apalagi ddanyataannya sekolah yang
satu berbeda dengan sekolah yang lain.

Pada BBM ini akan menyajikan beberapa desain mdeabelitian
Tindakan Kelas yang akan dikembangkan oleh guraské&esain-desain tersebut
diantaranya: 1) Model Kurt Lewin, 2) Model Kemmis McTaggart, 3) Model
Jhon Elliot, dan 4) Model Hopkins.

1. Desain Model Kurt Lewin



Model Kurt Lewin menjadi acuan pokok atau menjegtiangka dasar dari
adanya berbagai model penelitian tindakan kelagy ylam, khususnya PTK.
Dikatakan demikian karena dialah sebagai pencetas memperkenalkan satu-
satunya orang yang berani menampilkan gagasanyentgsction research atau
penelitian tindakan. Kurt Lewin memperkenalkan lemspokok penelitian
tindakan yang meliputi empat komponen penting, uyail) perencanaan
(planning), 2) tindakan (acting), c) pengamatan séobing), dan refleksi
(reflecting).

Rencana tindakan seperti apa yang akan dilakukémk umemperbaiki,
merubah, dan meningkatkan pe ACTING sikap bekifva untuk dicarikan
solusi yang terbaik. Tindakan apa yang mesti dkakuoleh guru sehubungan
dengan adanya upaya perbaikan, peningkatan damgtem yang diinginkan.
Mengamati atas hasil atau dampak dari tindakandakuan yang dilaksanakan
atau dikenakan terhadap siswa. Refleksi atas damdisis kajian peneliti untuk
melihat dan mempertimbangkan atas hasil atau dami@alsebuah tindakan atau
perlakuan dari pelbagai kriteria. Berdasarkan Kagiamerefleksi ini, peneliti
bersama-sama guru dapat melakukan revisi perbadwdradap rencana awal.
Hubungan keempat komponen tersebut merupakan #dtis,shal ini dapat

digambarkan sebagai berikut:

PLANNING OBSERVINC
REFLECTING

Gambar 1: Desain Model Kurt Lewin
2. Model Kemmis & McTaggart
Model Kemmis & McTaggart merupakan pengembangan kiansep

dasar yang diperkenalkan oleh Kurt Lewin sepeyglaiskan di atas. Model ini



hampir sama dengan model Kurt Lewin hanya saja kowp acting (tindakan)
dengan observing (pengamatan) dijadikan sebagai lssatuan. Disatukannya
kedua komponen tersebut disebabkan adanya kenyataag tidak dapat
dipungkiri ketika antara implementasi acting dansesbing sebenarnya dua
kegiatan tapi tidak dapat dipisahkan secara tefydimya ketika seorang peneliti
melakukan tindakan otomatis ia melakukan pengamatien karena kegiatan itu
dilakukan dalam satu kesatuan waktu secara bergsarBagitu berlangsungnya
suatu tindakan begitu pula observasi juga dilaksama Desain Kemmis ini
menggunakan model yang dikenal sistgamal refleks diri yang dimulai dengan
rencana, tindakan, pengamatan, refleksi dan pemeaoakembali merupakan
dasar untuk suatu ancang-ancang pemecahan perh@sal®ermasalahan
penelitian difokuskan kepada strategi bertanya #&maswa dan mendorongnya
untuk menjawab sendiri pertanyaannya. Semua imandang saat kegiatan
difokuskan pada tahap perencanaan (plan). Padat&agiindakan (act), mulai
diajukan pertanyaan kepada siswa untuk mendoromgkaenengatakan apa yang
mereka pahami dan apa pula yang mereka minati.nDékgiatan pengamatan
(observe), pertanyaan-pertanyaan berikut jawalsavesilicatat dan direkam untuk
melihat apa yang sedang terjadi. Pengamat juga oegmbatatan lapangan
perilaku apa yang muncul dapat terekam oleh ingergliti. Sedangkan dalam
hal kegiatan refleksi (reflect) ternyata kontrol ldee yang terlalu ketat
menyebabkan tanya jawab kurang lancar dilaksanakhingga tidak mencapai
hasil yang baik oleh karena itu perlu diperbaikiad® siklus berikutnya,
perencanaan direvisi dengan cara memodifikasi dakamuk apakah mengurangi
pertanyaan-pertanyaan guru yang bersifat mengosiswela agar strategi bertanya
bisa berjalan dengan mulus. Kemudian saat tindakidns berikutnya hal itu
dilakukan, dicatat dan direkam untuk melihat peangaya terhadap adanya
dampak terhadap perilaku siswa. Pada tahap reflekgiyata siswa saat di kelas
selalu gaduh, mengingat kontrol dikurangi. Bagaimaara memperbaikinya,

apakah dengan cara saling mendengarkan atau dengagajukan pertanyaan



lanjutan, pelajaran apa yang bisa menolongnya paddelajaran di kelas. Untuk
lebih jelasnya berikut ini dikemukakan bentuk desga sebagai berikut:

REFLEETI PLAN(PERENCANAAN)
(REFLEKSD
OBSERVE(PENGAMATAN)
ACTION
(TINDAKAN)
REFLECTIF PLAN(PERENCANAAN)
(REFLEKSI)

OBSERVE(PANGAMATAN) &

ACTION(TINDAKAN)
Gambar 2: Model Desain Kemmis & McTaggart

Apabila dicermati pada bagan di atas, desain mdeleimis &McTaggart ini pada
hakikatnya berupa perangkat-perangkat atau untaigaian dengan satu
perangkat terdiri dari empat komponen, yaitu peaaaan, tindakan, pengamatan,
dan refleksi. Keempat komponen yang berupa unteraebut dipandang sebagai
satu siklus. Oleh karena itu, pengertian siklusagaasempatan ini ialah suatu
putaran kegiatan yang terdiri dari perencanaadakan, observasi, dan refleksi.
Bila anda cermati bagan di atas nampak jelas, balhdalamnya terdiri dua
perangkat komponen yang dakatakan sebagai dua.sikhiuk pelaksanaannya
sesungguhnya jumlah siklus sangat tergantung paaagsalahan yang dihadapi
dan perlu dipecahkan. Andaikan permasalahan ikaitetengan materi dan tujuan

pembelajaran dengan sendirinya jumlah siklus usétiiap mata pelajaran tidak



hanya cukup dua siklus, akan tetapi lebih banyakita mungkin lima atau enam
siklus.
3.Desain PTK Model John Elliott

Seperti halnya desain model PTKnya Kemmis & McBagglesain PTK
model John Elliott juga dikembangkan berdasarkansép dasar Kurt Lewin.
Model ini diawali dari mengidentifikasi masalah, nga pada hakikatnya
bagaimana pernyataan yang menghubungkan antarsagagdau ide dengan
pengambilan tindakan. Coba anda perhatikan cowtettifikasi masalah sebagai
berikut: 1) Para siswa merasa tidak puas dengaodagtenilaian yang digunakan
guru kelasnya. Bagaimana kalau guru berkolaborasuku meningkatkan
pengukuran terhadap kemampuan siswa? 2) Para bBmswa membuang-buang
waktu percuma di kelas. Bagaimana cara guru memkama lebih banyak lagi
menggunakan waktu mereka untuk menyelesaikan tugas- mereka? 3) Orang
tua siswa bersedia membantu sekolah dengan melalksikaervisi “pekerjaan
rumah”. Bagaimana caranya agar bantuan orang teaasibekerja lebih
produktif?.

Apa pun masalah yang akan diangkat dalam pemeliiandaknya tetap
berada dalam lingkup permasalahan yang dihadapu gimlam praktek
pembelajaran sehari-hari di ruang kelas dan mearpaesuatu yang ingin di
capai serta berusaha mengubahnya atau mempertzaikhpabila guru dalam
melakukan pembelajaran sehari-hari merasakan aglaatseyang janggal atau
adanya ketimpangan dan kurang memuaskan, yangpeledliti juga dicermati
pada waktu orientasi atau tahapan penelitian aemélgian sebagai peningkatan,
maka diperlukan penjelasan lebih lanjut. Misalkkejanggalan itu ialah para
siswa banyak membuang waktu percuma di kelas pesuripsi yang mendetail,
seperti: siswa yang mana yang membuang waktu percikelas itu? Tugas apa
yang sebenarnya yang mereka lakukan? Pada saatsaat dalam pelajaran
mereka melakukannya? Dan manifestasi bentuk kegiaga yang mereka

tampilkan waktu”’membuang waktu dengan percuma’eth?



Informasi yang didapat dari pertanyaan-pertanyaaatas akan menolong untuk
membedakan berbagai aspek permasalahan penel@ianmémbantu ke arah
mana perbaikan pembelajaran harus dilakukan. Reflku pertimbangan baik
atau buruknya atau berhasil belum berhasilnya kiaglamerupakan bagian dari
tahapan diskusi dan analisis penelitian sesudatakan dilakukan sehingga
memberikan arah bagi perbaikan selanjutnya. Bedé&wkmodel ini digambarkan

dalam alur-alur tahap penelitian yang dikenal maildus yang bergerak dalam
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Gambar 3:Desain PTK Model John Elliott

4. Desain PTK Model Hopkins

Berpatokan pada desain-desain model PTK para @dtidahulunya,
selanjutnya Hopkins (1993) menyusun desain yangendik Model Ebbutt
(Hopkins, 1993). Model ini menunjukkan bentuk ategiatan penelitian dimulai
dari pemikiran awal penelitian yang selanjutnyaedié dengan reconnaissance.
Bagian ini, Ebbutt berpendapat yang berbeda depgaafsiran Elliott mengenai
reconnaissancenya Kemmis, yang seakan-akan harkatbe dengan penemuan
fakta saja. Padahal menurutnya reconnaisance magnckgiatan-kegiatan
diskusi, negoisasi, menyelidiki kesempatan, mengmkemungkinan dan kendala
atau dengan singkat mencakup keseluruhan analisis.

Menurut Ebbutt, cara yang tepat untuk memahamsgsopenelitian
tindakan adalah dengan memikirkannya sebagai sseitu dari siklus yang
berturut-turut, dengan setiap siklus mencakup kekiman masukan balik
informasi di dalam dan diantara siklus. Ebbutt nakug bahwa deskripsi
penelitian tindakan ini tidak begitu rapih dibargkan dengan para pendahulunya
dimana proses penelitian tindakan pendidikan ydegliseperti digambarkan oleh
Hopkins (1993) sebagai berikut



Perencanaan Tindakan :
Target,Tugas, Kriteria
Keberhasilan

A

Implementasi

Evaluasi

Menopang Komitmen

T
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Mengatasi Problem

=

Perencanaan
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/

Audit

A

Ambil Start

Pelaporan

Gambar 4: Desain PTK Model Hopkins

Berdasarkan beberapa desain model PTK sepertiildarali atas, selanjutnya
dapat diketahui bahwa desain yang paling sesuai @mok setrta mudah
dilaksanakan untuk PTK, yaitu desain model Kemmisl&raggart. Oleh karena
itu, tidak ada jeleknyalah apabila dengan ini dis&an agar digunakan model
Kemmis & McTaggart untuk PTK yang akan dirancang ddaksanakan untuk

memperbaiki atau mengatasi permasalahan yangitdijeelas.



LATIHAN
Sebagai bahan latihan jawablah pertanyaan-pedanyderikut.

Lakukanlah melalui diskusi bersama teman Anda aganjadi lebih mantap

dalam memahami materi Kegiatan Pembelajaran | rigntBesain Model

Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

1. Sebutkan minimal tiga model penelitian tindakan gdaskan masing-masing
desain model tersebut.

2. Apakah ada persamaan antara model Kemmis dan nidiiet? Bila ada,
jelaskan hal-hal yang sama.

3. Dari keempat model, yang mana yang paling mudalakélp ada perbedaan
dengan ketiga model yang lain.

4. Dalam Penelitian Tindakan Kelas peneliti dapat niengbentuk penelitian
tindakan yang ada atau memadukan bentuk tertergmtuB penelitian yang
mana bila guru kelas melakukan penelitian senditikiperbaikan kelasnya?

5. Dari beberapa bentuk penelitian tindakan yang sublatia pelajari bentuk
yang mana yang paling sesuai untuk penelitian KadaKelas di sekolah
dasar di daerah Anda? Berikan alasan Anda?

6. Buatkan desain penelitian tindakan kelas sesuagateriema masalah di
sekolah dasar?

PETUNJUK JAWABAN LATIHAN

1. Model Lewin (1985), Model Kemmis & McTaggart (1988nodel Elliot (1991)

dan model Hopkin (1993). Model Lewin memperhatiledr logika penelitian



tindakan, model Kemmis & McTagart berorientasi pspliaal refleksi diri
yang dimulai dengan rencana, tindakan, pengamasanefleksi, serta
perencanaan kembali yang merupakan dasar untuk sone&ng-ancang
pemecahan permasalahan. Model Elliot mengutamakek&h-langkah
tindakan refleksi yang terus bergulir dan menjatiuah siklus samahalnya
dengan model Kemmis. Model Hopkin lebih tertuju &&p waktu, hendaknya
pemecahan masalah dilakukan secara rasional daokozins.

. Terdapat kesamaan antara model Kemmis dan Elliatrdaal refleksi
tindakan antara spiral refleksi dan sistim siklimwdai dengan rencana,
tindakan, pengamatan, refleksi sebagai satu sgdusncanaan kembali begitu
seterusnya bergantung pada permasalahan yangdgesttahkan.

. Desain model PTK yang paling mudah dilaksanakafabdaodel Kemmis
dan McTaggart, karena itu rancangan dan pelaksaiBldrmenggunakan
desain model Kemmis & McTaggart yang dirancangdiksanakan untuk
memperbaiki atau mengatasi permasalahan yangitdijeelas. Model

inipula dilakukan secara sistematis yaitu perangiatputi empat komponen
yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan seflé&empat komponen
tersebut dinamakan satu siklus. Perbedaan dengdel tao dalam hal
tahapan atau siklus, masih ada model PTK yangieimggunakan tahapan
ada langkah satu, dua, tiga dst.

. Sebenarnya model mana yang digunakan bergantumagpgachasalahan yang

dihadapi guru di lapangan. Namun jika untuk perd@igembelajaran maka



menggunakan desain model Kemmis & McTaggart yakerdil sistim spiral
atau siklus dimana satu siklus terdiri dari: peegr@@n, tindakan, pengamatan,
dan refleksi. Keempat komponen yang berupa unteiaebut sebagai suatu
putaran kegiatan atau satu siklus.

5. Berdasarkan beberapa desain model PTK yang déeahui, model PTK
yang cocok di SD yaitu desain model Kemmis & McTagjgang dirancang
dan dilaksanakan untuk memperbaiki atau menga¢asiasalahan yang
terjadi di kelas/lapangan.

6. Tema masalah misalkan model pembelajaran inkuitapeembelajaran IPA,
maka desain PTK meliputi perencanaan, tindakargareatan dan refleksi

sesuai dengan keperluan desain model Kemis daraf.agg

RANGKUMAN

Dalam upaya menambah pemahaman dan wawasan teR@aritian
Tindakan Kelas perlu diketahui beberapa model daruk Penelitian Tindakan.
Model yang dikembangkan oleh Lewin tahun 1985, Kesndan McTagart tahun
1988, model Elliot tahun 1991, dan Hopkin tahun 39¢nenunjukkan banyak
persamaan terutama bila diperhatikan tahap-tahag gda di dalamnya. Dengan
visualisasi bagan dari model-model ini anda dapahgkaji langkah-langkah
kegiatan penelitian tindakan dalam berbagai varidlamun pada dasarnya
bentuk-bentuk pengembangan model penelitian tindakeelas meliputi

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refdsing-masing model PTK



memiliki kelebihan dan kekurangan, mengingat mddesebut bergantung tepat
tidaknya menggunakan sesuai dengan masalah yaatitj.dilasing-masing model
PTK dapat dilihat perbedaan dan persamaannya. Lednilyak persamaan dari
pada perbedaannya, terutama dalam konsep-kondep si&n spiral penelitian,
walaupun ditampilkan adalah alur penelitian.

Untuk memeriksa kembali apakah Anda telah memahaahian yang
dibahas pada Kegiatan Pembelajaran ini, cobalahaAselesaikan soal-soal

berikut di bawabh ini:

TESFORMATIF

Petunjuk: Pilinlah salah satu jawaban yang diangggipg tepat!

1. Apa yang harus anda perhatikan terlebih dahululsebdénda melakukan
Dalam upaya menambah wawasan tentang Penelitiangaer@an awal
penelitian tindakan kelas:

A. Tugas utama guru mengajar, penelitian tidak bolehgganggu
mengajar
B. Langsung pengumpulan data
C. Segera menyusun hipotesis
D. Tidak perlu memperhatikan prosedur etis penelitian
2. Pada tahap awal peneliti perlu menjajagi kemampmiswwa, alat yang tepat

untuk tujuan tersebut:



A. Melakukan tes objektif
B. Melakukan tes uraian terstruktur
C. Melakukan pengamatan
D. Membuat rencana tindakan
3. Salah satu langkah kegiatan awal penelitian tincd&kdas adalah:
A. Melakukan refleksi terhadap kegiatan siklus
B. Melakukan analisis data
C. Mengidentifikasi masalah
D. Merevisi hasil kegiatan pembelajaran siklus du
4. Guru memulai mengajukan pertanyaan kepada siswk amtndorong apa
yang mereka pahami, hal ini merupakan contoh dagkah kegiatan:
A. Menggambarkan kegiatan perencanaan
B. Kegiatan pengamatan
C. Kegiatan tindakan
D. Kegiatan reflektif dan evaluasi
5. Apabila fokus penelitian adalah di bidang stratbgrtanya, maka untuk
memilih siswa yang mana yang akan menjawab, gutu.pe .
A. Menyebut nama siswanya sebelum pertanyaan diajukan
B. Pertanyaan diajukan secara faktual
C. Pertanyaan diajukan kepada kelas
D. Pertanyaan diajukan secara spesifik

6. Spiral siklus dalam Penelitian Tindakan Kelasate dalam rentangan . . . .



A. Satu sampai tiga siklus
B. Satu sampai tujuh siklus
C. Tidak ditentukan
D. Peneliti dan mitra bersama-sama mengambil kepatu
7. Siklus dalam Penelitian Tindakan Kelas dihemtigpabila:
A. Peneliti memutuskan untuk berhenti
B. Keputusan diskusi bersama mitra untuk berhenti
C. Data sudah jenuh dan kondisi pembelajaran stabil
D. Para siswa sudah tidak merespon lagi
8. Para siswa merasa tidak puas dengan metodaipenylang digunakan guru.
Pernyataan tersebut merupakan contoh dari:
A. Mengidentifikasi masalah
B. Penyusunan rencana penelitian
C. Implementasi tindakan
D. Melakukan pengamatan
9. Persamaan antara model Kemmis dan Mc.Taggagadedohn Elliot dalam
komponen.
A. Sama-sama penelitian tindakan yang mengutaman gieanb
B. Siklus kegiatan dilakukan secara berjenjang

C. Model rancangan dimulai dari kegiatan mengiddgi masalah.



D. Monitoring dilakukan setelah perbaikan rencana
10. Kegiatan reflecting hanya bisa dilakukan séteb@lakukan kegiatan
A. Implementasi tindakan
B. Kegiatan diagnoses
C. Pengamatan

D. Perencanaan

BALIKAN DAN TINDAK LANJUT

Cocokanlah jawaban Anda dengan kunci jawaban tesaftf pada bagian Bahan
Belajar Mandiri ini. Hitunglah jawaban anda yangnhée itu kemudian untuk
mengetahui tingkatan penguasaan terhadap BahajaBEla

Rumus: Tingkat Penguasaan = Jumlah jawaban Az lyenar
10

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai:

90 % - 100 % = baik sekali

80 % -89 % = baik

70 % - 79 % = cukup

70 % = kurang

Bila anda telah mencapai tingkat kemampuan 80% lefaih, maka anda bisa

mempelajari bahan belajar mandiri berikutnya. Narbila anda masih berada



pada tingkat penguasaan dibawah 80%, maka anda hangulangi kegiatan

pembelajaran terutama yang anda sama sekali bepahaini.

KEGIATAN PEMBELAJARAN 2
PENGEMBANGAN DESAIN MODEL PTK

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) tidak lagi diragokaanfaatnya bagi
guru sebagai salah satu upaya meningkatkan musegmean hasil pembelajaran
di kelas. Dengan melaksanakan tahapan-tahapanmpbaggan PTK, guru dapat
menemukan solusi dari masalah yang timbul di kegkssendiri, dengan
menerapkan berbagai teori dan teknik pembelajagiag yelevan dan kreatif. PTK
merupakan penelitian terapan, guru dapat melaksanaigas utamanya mengajar
di kelas, tanpa harus meninggalkan siswanya diskeRTK juga dapat
mengangkat maslah-masalah actual yang dihadapidjlepangan.

Sasaran Penelitian Tindakan Kelas adalah hal-had p&rkenaan dengan
kegiatan pembelajaran di dalam kelas, baik yangskamg maupun tidak langsung.
Tujuan kegiatan pembelajaran di kelas, guru selyagaeliti berupaya agar siswa
memahami dan menguasai bahan yang telah diajarkesil. belajar dapat secara
langsung dilihat dari segi prestasi belajar sistsgar diperoleh hasil yang baik,
guru sebagai peneliti tadi melakukan intervenshadap faktor apa saja yang
mempengaruhi terhadap hasil belajar. Intervenhndiwujudkan dalam bentuk

Penelitian Tindakan kelas (PTK). Permasalahan Remellindakan Kelas harus



menggambarkan kondisi yang diharapkan seperti ap&andisi yang terjadi saat
ini, kesenjangan itulah yang harus diperbaiki aliéingkatkan.

Dalam perencanaan model PTK mengacu pada modelmi&endan
McTaggart yang dikenal dengan menggunakan systeral spfleksi diri yang
dimulai dengan: rencana, tindakan, pengamatangk®fl dan perencanaan
kembali yang merupakan dasar untuk satu ancangigncpemecahan
permasalahan.

a. Rencana: Rencana tindakan apa yang akan dilakuktark tmemperbaiki,
meningkatkan atau merubah perilaku dan sikap sebalyesi

b. Tindakan: Apa yang dilakukan oleh guru atau penaébagai upaya
perbaikan, peningkatan atau perubahan yang diiagink

c. Observasi: Mengamati atas hasil atau dampak darilakian yang
dilaksanakan atau dikenakan terhadap siswa

d. Refleksi: Peneliti mengkaji, melihat dan mempertimgkan atas hasil dan
dampak dari tindakan pelbagai kriteria.

Berdasarkan hasil refleksi Peneliti bersama-samna glapat melakukan
revisi perbaikan terhadap rencana awal sebadaititdk mengembangkan model
Penelitian Tindakan Kelas. Sebelum peneliti melaikan tindakan, perlu
menyusun langkah-langkah yang akan ditempuh, sbb.:

1. Melatih guru untuk melaksanakan penelitian seseaigdn rancangan yang
dibuatnya.

2. Mempersiapakan fasilitas dan saran pendukung yipeglukan di kelas



3. Mempersiapkan contoh-contoh perintah atau tugaakukinnya secara jelas

4. Mempersiapkan cara mengobservasi hasil beserteyalat

5. Membuat skenario apa yang dilakukan guru dan @ ylilakukan siswa
dalam melakukan penelitian tindakan yang telah ndeeakan. Apabila
seluruhnya telah dipersiapkan, maka skenario timdakersebut dapat
dilaksanakan. Pelaksanaan ini merupakan tindakahatau “initial act” pada
siklus pertama dan akan diikuti dengan langkahmvhsedan refleksi.

Penerapan desain atau model-model PTK sepertidi&agiukakan di atas
dapat dilakukan untuk semua mata pelajaran, teatamta pelajaran yang
didalamnya terdapat praktek baik di kelas maupwn kelas. Untuk itu, mata
pelajaran pendidikan jasmani, llmu Pengetahuan Al&ahasa dan Sastra
Indonesia, serta Bahasa Inggris juga dapat menamegadah satu desain ini.

Apakah yang akan diterapkan nanti model John tElimodel Kemmis &
McTaggart, model Hopkins, model Ebbutt ataupun rhgdeg lainnya? Hal ini
tergantung dari segi permasalahan yang dihadabtipr di lapangan ataupun
bergantung pada pemahaman dan kemampuan paraspdakéipangan terhadap
suatu model PTK atau dalam menerapkan salah sataliRoK.

Yang perlu mendapatkan perhatian dalam kaitanepgah diterapkannya
suatu model pengembangan PTK ialah bahwa terdapakadh-langkah yang
seharusnya diikuti oleh peneliti atau guru, yaijude awal, 2) prasurvei/temuan
awal, 3) diagnosis, 4) perencanaan, 5) implemeniadakan, 6) observasi, 7)

refleksi, 8) laporan.



1. ldeawal

Seseorang yang berkehendak melakukan suatu pemeldaik berupa
penelitian kualitatif maupun penelitian kuantitatérmasuk PTK pasti diawali
dengan gagasan atau ide-ide dan gagasan itu dimnliagkyang dapat dikerjakan
atau dilaksanakan. Pada umumnya ide awal yang atetkkdalam PTK adalah
terdapatnya suatu permasalahan yang berlangsuhgjadn suatu kelas. Ide awal
tersebut di antaranya berupa suatu upaya yang d#apatpuh untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Dengan penerapan PTK ialippemau berbuat apa demi
suatu perubahan dan perbaikan? Tentunya perba#damdoroses pembelajaran
suatu mata pelajaran yang diampuhnya. Ini terjatik&t guru di kelas memiliki
pengalaman seperti apa perbaikan yang akan diugangn
2. Prasurve

Prasurvei dimaksudkan untuk mengetahui secarail detadisi yang
terdapat di suatu kelas yang akan diteliti. Bagngagar yang bermaksud
melakukan penelitian di kelas sesuai dengan matajapgn yang menjadi
tanggungjawabnya tidak perlu melaksanakan prasukaena berdasarkan
pengalamannya selama dia di depan kelas sudalasgcanatis pasti memahami
berbagai permasalahan yang sering dihadapinya, ymilg berkaitan dengan
kemajuan siswa belajar, sarana pengajaran maugap dan prilaku siswanya.
Dengan demikian, para guru yang sekaligus sebagalig di kelasnya sudah
akan mengetahui kondisi kelas yang sebenarnya.Natammkian ketelitian dan

kepekaan guru dituntut manakala berhadapan denggiarbbagian mana saja



dari proses pembelajaran yang sering menjadi kandalam rangka mencapai
keberhasilan belajar siswa. Disitulah letak pertadsan penelitian yang akan
dibahas melalui PTK tersebut.
3. Diagnosis

Diagnosis dilakukan oleh peneliti yang tidak tadai melakukan proses
pembelajaran di suatu kelas yang dijadikan sagaeaglitian. Peneliti dari “luar”
lingkungan kelas di sekolah perlu melakukan diagn@au dugaan-dugaan
sementara mengenai timbulnya suatu permasalahanmancul di dalam kelas.
Dengan diperolehnya hasil diagnosis, peneliti PTkana dapat menentukan
berbagai hal misalnya strategi pengajaran, mediaggaran, dan materi
pengajaran yang tepat dalam kaitannya dengan inepiasi PTK. Simpulan
semacam ini perlu dikemukakan mengingat awal tiadakampai sejauhmana
guru memahami treatmen yang dikehendakinya bisks#ihakan sebagai bahan
kaji ulang pemunculan permasalahan yang akan sdgmparkan dalam rencana
tindakan yang akan dilakukan di lapangan.
4. Perencanaan

Bagian awal dari rancangan penelitian tindakansbeencana tindakan
yang akan dilaksanakan untuk memecahkan masalay sk&an ditetapkan.
Kasihani Kasbolah (I1999) menyarankan bahwa rend¢eaakan ini hendaknya
dilakukan hal-hal sbb.: 1) Penentuan bukti yangnadtigadikan indikator untuk
mengukur pencapaian pemecahan masalah sebagad dikitb@kan tindakan, 2)

Penetapan tindakan-tindakan yang akan diharaplamraknghasilkan dampak ke



arah perbaikan program, 3) Pemilihan metode ddryatay akan digunakan untuk
mengamati dan merekam atau mendokomentasikan sém@nasi tentang
pelaksanaan tindakan, 4) Perencanaan metode dak pEngelolaan data sesuai
dengan sifat dan tujuan penelitian.

Di dalam penentuan perencanaan dapat dipisahkanpadnestua, yaitu
perencanaan umum dan perencanaan khusus. Peranaanaan dimaksudkan
untuk menyusun rancangan yang meliputi keseluralspek yang terkait dengan
PTK. Sementara itu, perencanaan khusus dimaksudkammk menyusun
rancangan dari siklus per siklus. Oleh karenangdgan perencanaan khusus ini
tiap kali terdapat perencanaan ulang (replanning).

Hal-hal yang direncanakan diantaranya terkait dergandekatan pembelajaran,
metode pembelajaran, teknik atau strategi pembatajanedia dan peralatan
belajar, materi pembelajaran dan penilaian beldjarencanaan dalam hal ini
kurang lebih sama dengan apabila kita menyiapkastuskegiatan belajar
mengajar. Perencanaan secara operasional dalamelagemén biasa disebut
Rencana Persiapan Pembelajaran (RPP).

5. Implementasi Tindakan

Implementasi tindakan pada prinsipnya merupakatisesi dari suatu
tindakan yang sudah direncanakan sebelumnya. Mghyarstrategi apa yang
digunakan, materi apa yang diajarkan atau dibahasredia apa yang digunakan
dan sebagainya. Pada tahap ini peneliti melakukaakan-tindakan yang berupa

intervensi terhadap pelaksanaan kegiatan yang diemnigas mereka sehari-hari.



Disinilah tindakan dipahami sebagai aktivitas yaligncang dengan sistematis
untuk menghasilkan adanya peningkatan atau perbgtkases pembelajaran
seperti kegiatan pembelajaran lebih menarik, sisweajadi aktif berpartisipasi,

sumber belajar termanfaatkan, materi disajikanhlebudah dipahami dan hasil
belajar lebih meningkat. Bersamaan dengan dilakuantindakan, peneliti

melaksanakan pengamatan terhadap pelaksanaan aimdin hasil tindakan
sebagai konsekuensi dari dari prinsip partisipii kolaboratif. Setelah tindakan
dilakukan apakah akan terjadi perubahan atau pkatag, peneliti perlu

memperoleh gambaran kondisi awal. Dari gambaran imwvdapat ditentukan apa
yang harus diubah, diperbaiki dan ditingkatkan. d@endiketahui keadaan awal,
maka perubahan atau peningkatan dapat diikuti waktu ke waktu selama
tindakan dilaksanakan. Pada akhir tindakan dilakuk@engamatan atau
pengukuran hasil tindakan.

Untuk mengetahui apakah setelah tindakan dilakukemang terjadi
perubahan atau peningkatan, peneliti perlu memglerghmbaran keadaan awal.
Dari gambaran awal tersebut dapat ditentukan apg karus diubah, diperbaiki
atau ditingkatkan kondisi pembelajaran saat ining2® diketahuinya gambaran
keadaan awal sehingga perubahan dapat diikuti Wakitu kewaktu selama
tindakan dilaksanakan atau diterapkan. Kemudiaasaelpelaksanaan tindakan
maka dilakukan pengamatan atau pengukuran hasdakan. Dari hasil
pengukuran tersebut, dibandingkan dengan hasiluykemgn awal. Jika terjadi

peningkatan berarti tindakan yang diambil tepauagegengan cara pemecahan



masalah, namun jika belum sesuai dengan harapaa dipkrlukan perbaikan
pada tahapan siklus berikutnya. Perbaikan akas witakukan sampai diperoleh
hasil yang diinginkan. Dengan demikian tahapanusikhkan ditentukan oleh
tercapainya tujuan penelitian tindakan kelas secgimal yang memuaskan
peneliti, guru dan kepala sekolah.

6. Pengamatan

Pengamatan atau observasi dilakukan pada semugtdeegyang
ditunjukan untuk mengenali, merekam, dan mendokteasé@n setiap indikator
dari proses dan hasil yang dicapai baik yang ditikdn oleh tindakan terencana
maupun akibat sampingan. Kegiatan pengamatan,\@ssetau monitoring dapat
dilakukan sendiri oleh peneliti atau kolaborat@ng memang diberi tugas untuk
hal itu. Pada saat monitoring pengamatlah harusktcatat semua peristiwa atau
hal yang terjadi di kelas yang dilakukan PTK. Miga masalah kompetensi guru,
situasi kelas, sikap dan perilaku siswa, penyagitau pembahasan materi, daya
serap siswa terhadap materi yang diajarkan dargagtya.

Fungsi diadakannya pengamatan pada penelitiaakmddapat dibedakan
menjadi dua, yaitu: 1) untuk mengetahui kesesuagdaksanaan tindakan dengan
rencana tindakan yang telah disusun sebelumnya; 2ZJaontuk mengetahui
seberapa jauh pelaksanaan tindakan yang sedarapdgmrhg dapat diharapkan
akan menghasilkan perubahan ke arah yang diinginkKang terpenting dari
kegiatan pengamatan adalah dapat mengenali sejalapiakah tindakan yang

dilakukan mengarah kepada terjadinya perubahaneprpgmbelajaran sesuai



yang diharapkan. Dapat terjadi pelaksanaan tindakdak menghasilkan
perubahan apapun atau kearah yang tidak diinginkésalkan menurunnya
kualitas pembelajaran. Hal ini bagi peneliti hasagera mencari dan menemukan
faktor penyebabnya, dan menentukan langkah perbaigakutnya.

Pelaksanaan pengamatan yang terpenting adalahametata tentang
pelaksanaan dari rancangan tindakan, karena itelipdrarus cermat menentukan
metode, teknik dan mempersiapkan alat yang tepat dgta yang diperoleh
benar-benar sahih (valid) dan dapat diandalkanafrel). Hal ini berarti perlu
diusahakan agar kegiatan observasi tidak terlahggenggu malahan membebani
guru dalam melaksanakan tugas pokoknya sebagaelptmgroses pembelajaran
di kelasnya.

7. Refleks

Pada prinsipnya yang dimaksud dengan istilah kefle adalah upaya
evaluasi yang dilakukan oleh para kolaborator ggatisipan yang terkait dengan
suatu PTK yang dilakukan. Karena itu refleksi dalBfK dilakukan pada: 1)
pada saat memikirkan tindakan apa yang akan dieakuR) ketika tindakan
sedang dilakukan, dan 3) setelah tindakan itu didak. Kegiatan refleksi tidak
hanya pada terfokus pada diri guru sendiri, aktaptenencakup seluruh konteks
pembelajaran yang dilakukannya bahkan termasulagiswn lingkungannya.

Kegiatan refleksi mencakup kegiatan analisis, rpretasi dan evaluasi
yang diperoleh saat melakukan kegiatan observasia ang terkumpul saat

observasi secepatnya dianalisis dan diinterpretsingga akan segera diketahui



apakah tindakan yang dilakukan telah mencapai nujulaterpretasi atau
pemaknaan hasil observasi ini menjadi dasar untellakukan evaluasi sehingga
dapat disusun langkah berikutnya dalam pelaksatiadekan.

Salah satu aspek penting dari kegiatan refleksiaadmelakukan evaluasi
terhadap keberhasilan dan pencapaian tujuan tind&lspek penting lainnya dari
kegiatan refleksi adalah terjadinya peningkatarardaprofesionalisasi jabatan
guru. Karena salah satu indikasi guru yang profediadalah adanya keinginan
untuk perubahan demi perbaikan proses pembelajgeary dilakukan dan
pelayanan yang diberikan pun secara berkelanjutatuk keperluan ini guru
dituntut untuk berani melakukan evaluasi diri sadarus menerus dan terancana,
sehingga upaya perbaikan pembelajaran dapat terlasjut. Untuk keperluan itu,
guru dituntut untuk berani melakukan evaluasi decara terus menerus dan
terencana agar upaya memperbaiki proses pembel@apat berkelanjutan pula.

Berdasarkan hasil observasin dan evaluasi terselmgen atau guru
melakukan refleksi, yakni refleksi terhadap prodas hasil tersebut akan menjadi
dasar bagi perencanaan berikutnya, tindakan tambgdrag perlu dilakukan, dan
sebagainya melalui siklus kegiatan pengajaran biyla. Dalam kegiatan refleksi
ini biasanya dosen atau guru melibatkan pesertk didlam bentuk diskusi.
Berdasarkan berbagai balikan tersebut yang dipgersdat diskusi, maka dosen
atau guru menimbang-nimbang pengalaman yang degleratana yang termasuk

dipakai dan mana yang masih perlu ditambahkan padgajaran berikutnya.



8. Penyusunan L aporan

Laporan penelitian PTK sepertihalnya jenis peraglityang lain, yaitu
disusun sesudah kerja penelitian di lapangan berattengan sistematika
samahalnya dengan penelitian konvensioanl lainnya.

Secara praktis, tahap-tahap Penelitian Tindakaask@TK) yang dapat
diterapkan oleh guru di Sekolah Dasar sehubungangase banyaknya
permasalahan yang dihadapi guru dalam proses pajauagl sebagai berikut:

Tahapan pertama, tahap pra PTK yang meliputi: tiileasi masalah,
analisis masalah, rumusan masalah, dan rumusatesipdindakan.Tahapan pra
PTK ini sesungguhnya refleksi guru terhadap perfahaa yang ada di kelasnya,
yang merupakan masalah umum yang bersifat klasikédalnya kurangnya
motivasi belajar di kelas, rendahnya kualitas dagrap klasikal dan yang lainnya.

Kedua, perencanaan tindakan disusun untuk mergggara empiris
hipotesis tindakan yang ditentukan dengan mempaia bahan ajar, rencana
pengajaran yang mencakup metode/teknik mengajda knik atau instrument
observasi dan evaluasi yang akan digunakan.

Ketiga, tahap pelaksanaan tindakan yang merupakafementasi dari
semua rencana yang dibuat. Tahap yang berlangsukglas ini merupakan
realisasi dari segala teori pendidikan dan tekngagajar yang telah dipersiapkan
sebelumnya, dengan mengacu kepada kurikulum yamdpkbe Hasilnya

diharapkan berbentuk peningkatan efektivitas daoduygttivitas keterlibatan



kolaborator untuk membantu mempertajam refleksi eladuasi yang dilakukan
melalui pengamatan, dan teori pembelajaran yaa tikuasai dan relevan.

Keempat, tahapan pengamatan tindakan yang dilakd&agan observasi
melalui alat Bantu instrument pengamatan yang dieergkan peneliti. Hal itu
diperlukan untuk mengumpulkan data tentang pelaeaanindakan dan rencana
yang sudah dibuat.

Kelima, tahapan refleksi terhadap tindakan untidmmproses data yang
didapat saat melakukan pengamatan. Data yang tdldhpat kemudian
ditafsirkan, dianalisis dan desintesis.

Tahapan tersebut nantinya akan membentuk sebukhls $ersebut bias
diulang-ulang dengan adanya perbaikan-perbaikamasedengan keperluan
sampai peneliti merasa puas terhadap hasil yarapaicalam suatu kegiatan
PTK yang diselenggarakannya.

Contoh penelitian tindakan kelas dalam rangka negjlas tahapan
jalinan kegiatan tahapan satu dengan kegiatan yainseperti pra PTK,
perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, petegariadakan dan refleksi
terhadap tindakan. Contoh ini dalam upaya perbaijgembelajaran di kelas
dengan bentuk mengajar reflektif dalam interaksaagiis , namun jangan
beranggapan bahwa contoh ini satu-satunya modelipan tindakan kelas akan
tetapi hanyalah salah satu diantaranya dalam pmmgal penulis mengajar mata
pelajaran Science di Sekolah Dasar. Pembelajaransull dalam rancangan

kegiatan belajar mengajar yang menggunakan metedemah, tanya jawab,



diskusi, dan praktikum. Anda dapat mencontoh dgsanmgembangan PTK seperti
kasus berikut ini.

Seorang guru kelas Sekolah Dasar merasakan baksvakisi yang terjadi
di dalam kelas lebih dominan oleh guru. la inginngeah kondisi ini dengan
cara mencermati rancangan kegiatan pembelajarandiakukannya. Tujuannya
adalah untuk meningkatkan partisipasi siswa demgeanambah alat peraga dan
dimunculkan dialog. Dari hasil pengkajian terhadapdakan yang telah
dilakukan, ternyata partisipasi yang lemah belummpek. Guru tersebut
merancang lagi kegiatan pembelajaran berikutnyayalermemasukan kegiatan
memberikan motivasi dan pujian kepada siswa yamgatte Hasilnya cukup
mengejutkan ternyata siswa yang lemah menjadi semalkif dalam proses
pembelajaran.

Dari hasil pengamatan menunjukkan bahwa pember@ivasi dan pujian
kepada siswa yang lemah menimbulkan masalah yang Baak yang cerdas
menjadi bosan karena guru banyak meladeni anak angh sehingga proses
pembelajaran berjalan menjadi lambat. Hal ini meodg bagi guru untuk
melakukan kegiatan refleksi untuk menganalisis mi@ngevaluasi tindakan yang
telah diambilnya. Akhirnya guru sampai pada selbkedgimpulan bahwa proses
pembelajaran berikutnya harus diupayakan melibatkeswa yang cerdas.
Tindakan berikutnya siswa yang cerdas membantuasigang lemah melalui

kegiatan kerja kelompok.



Dalam berlansungnya proses pembelajaran tiga gaa§g cerdas cukup
antusias membantu temannya yang lemah, tetapi $iogei cukup variatif. Anak
yang cerdas yang antusias ternyata ada yang salaayang otoriter, dan ada yang
egois. la kerjakan tugas-tugas kelompoknya seodanganpa mengikutsertakan
teman-temannya, sementara yang lain, satu anak gengs berperangi malas,
sedangkan yang lainnya lagi tidak mau membanturtéeraan kelompoknya.

Pada kesempatan pembelajaran berikutnya, guru isi@gkgn penjelasan
tentang pentingnya solidaritas dan sikap tolongotueig antar warga masyarakat
yang diwujudkan dalam bentuk kerja sama dan satieghbantu. Yang pandai
dimisalkan sebagai mata air yang diambil terus menairnya, ternyata airnya
bukan habis malahan mata air tersebut menjadi darbakkembang dan semakin
jernih. Anak yang pandai jika mau membantu temanngang lemah
menyebabkan ia semakin cermat dan mantap pemahgantmhadap materi yang
dipelajarinya sehingga ia justru akan semakin pandetika kerja kelompok
diadakan lagi, maka anak yang cerdas tadi telabul-betul berubah sehingga
kerja kelompok menjadi hidup dan berubah menjatipetitif yang kondusif.

Dari contoh tindakan di atas, kegiatan refleksig/berisikan penelaahan
dan perenungan dilakukan berkelanjutan sehinggaatieeg pembelajaran yang
diselenggarakan selalu dapat ditingkatkan efektsvilan efesiensinya. Berfikir
reflektif berarti berfikir yang dilakukan secararbl@ng-ulang melalui kegiatan

mencermati kenyatan dan mencernanya dengan pemikibatrak merupakan



potensi penting bagi seseorang guru untuk memampdkinya berkembang

sebagai petugas yang profesional.

LATIHAN
Setelah Anda mempelajari materi dalam modul inind& harus
melakukjan tugas latihan yang dirancang dari madul supaya anda lebih
memperdalam pemahaman materi yang diuraikan daladulnini. Tugas latihan
yang harus Anda lkakukan dengan cara mendiskusidemgan teman sejawat
Anda vyaitu:
1. Jelaskan model Kemmis system spiral refleksi tif? i
2. Jelaskan langkah-langkah pengembangan PTK yang Ketdhui?
3. Mengapa keadaan awal pembelajaran dianggap setdgtolak dimulainya
Penelitian Tindakan?
4. Mengapa tahapan kegiatan Refleksi dianggap selddaiakhir dari satu
siklus kegiatan?
5. Buatkan contoh salah satu desain model PTK yaagwkhn di SD?
Petunjuk Jawaban L atihan
1. Sistem spiral refleksi diri meliputi rencana, tikea, observasi, dan refleksi
2. Langkah-langkah pengembangan desain PTK: ide avehuan awal,

diagnosis, perencanaan, tindakan, observasi, sefliigk laporan



3. Kondisi awal penting diketahui karena dari kondswval itulah peneliti
menentukan apa yang harus diubah, diperbaiki aii@ngkatkan, sehingga
memperoleh hasil yang diinginkan peneliti.

4. Berdasarkan refleksi ini peneliti dapat mengulasas kritis tentang
perubahan yang terjadi baik pada siswa, guru maspasana kelas, sehingga
dapat menjawab pertanyaan mengapa, bagaimana jdahreena perubahan
itu signifikan. Refleksi juga merupakan suatu péda tindakan ditetapkan
untuk selanjutnya merencanakan berapa siklus ymegodnakan.

5. Model Kemmis dan Mc.Taggart yang meliputi: rencatirajakan, observasi
dan refleksi. Kegiatan merencanakan terfokus pasteana tindakan apa
untuk memperbaiki situasi pembelajaran yang pasif kiku, tindakan untuk
perbaikan diberikan banyak pertanyaan-pertanyaaerdalsarkan hasil
observasi siswa mulai tertarik untuk belajar IPAladh refleksi ternyata baru
pada senang belajar belum nampak keberhasilanrakg diperlukan putaran

berikutnya dengan mengubah pendekatan lain.

RANGKUMAN

Pada Bahan Belajar Mandiri ini ditampilkan pengengaa desain PTK
sebagai realisasi penerapan dari berbagai modaindB3 K seperti model Elliot,
Kemmis dan McTaggart, Hopkins dan Ebbut serta mdds&in lainnya. Dengan
pengembangan desain ini terdapat langkah-langkiadp iyeestinya digunakan oleh

peneliti yang meliputi: ide awal yang dimiliki péditie pra survey atau temuan



awal tentang kondisi yang ada,diagnosis yang tadgkada dugaan sementara
peneliti, perencanaan kegiatan belajar mengajar g yarkan dilakukan,
implementasi tindakan sebagai jawaban dari rencgmengamatan yang
menitikberatkan pada mencatat semua peristiwa ldskeefleksi sebagai bentuk
evaluasi yang dilaksanakan guru, dan laporan pascalitian berakhir. Tentang
pemilihan model desain itu semua bergantung damagalahan yang dihadapi
peneliti di lapangan dalam menerapkan salah satehirK.

Untuk memeriksa kembali apakah Anda telah memahaahian yang
dibahas pada Kegiatan Pembelajaran ini, cobalahaAselesaikan soal-soal
berikut di bawah ini:

TESFORMATIF
Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang diangggipg tepat!
1. Untuk merumuskan permasalahan penelitian dikan...
A. Instruksi dari Kepala Sekolah
B. Mendapatkan izin dari pengawas rumpun
C. Diskusi dengan teman sejawat peneliti
D. Keputusan seminar para pakar
2. Kajian penelitian terdahulu yang telah dilakuketuk menelaah permasalahan
yang akan diteliti, kecuali:
A. Sebagai bahan rujukan saja
B. Memperluas tataran wawasan

C. Menghindari pengulangan



D. Bahan contekan
3. Apa yang harus anda perhatikan terlebih dahehelsm Anda melakukan
perencanaan awal PTK:
A. Segera menyusun hipotesis
B. Mendata jumlah subjek penelitian
C. Langsung melakukan pengumpulan data
D. Tidak perlu memperhatikan prosedur etis pea@liti
4. Salah satu langkah kegiatan penelitian awdhhdaeliputi:
A. Mengidentifikasi masalah
B.Melakukan analisis data
C. Membuat perencanaan
D. Melakukan refleksi terhadap kegiatan siklus
5. Yang dimaksud siklus dalam Penelitian TindaKalas adalah:
A. Urutan kegiatan yang dimulai perencanaan awal
B. Urutan kegiatan diskusi dengan para mitra peaeli
C. Urutan kegiatan di kelas yang direncanakansédiaapannya
D. Urutan kegiatan mulai perencanaan awal sampaénpanaan siklus
berikutnya
6. Spiral siklus dalam Penelitian Tindakan kelesada dalam rentangan:
A. Satu sampai tiga siklus
B. Satu sampai tujuh siklus

C. Tidak ada ketentuan



D. Peneliti bersama guru bersama-sama mengamhitiksgm
7. Yang dimaksud dengan diagnosis dalam pengerabhategsain PTK:
A. Menggambarkan kondisi kelas seadanya
B. Melakukan dugaan-dugan sementara
C. Mengetahui secara mendatail suatu kelas yangditediti
D. Menentukan strategi pembelajaran yang tepat
8. Apabila fokus penelitian adalah di bidang swatbertanya, maka untuk
menentukan siswa yang mana yang akan menjawabpgtitu
A. Menyebut nama siswanya sebelum bertanya
B. Pertanyaan diajukan secara factual
C. Diajukan pertanyaan kepada kelas umum
D. Pertanyaan diajukan secara spesifik
9. Refleksi dilakukan dengan cara kolaboratif, nuakya adalah:
A. Melakukan penelitian sendiri-sendiri
B. Melakukan penelitian bersama-sama
C. Melakukan penelitian dalam kemitraan yang setara
D. Melakukan penelitian melibatkan siswa di kelas
10. Siklus dalam Penelitian Tindakan Kelas dihemtikpabila:
A. Peneliti merasa puas terhadap hasil yang dicapai
B. Hasil diskusi antara peneliti dengan mitra urttekhenti
C. Data sudah jenuh dan kondisi pembelajaran stabil

D. Para siswa sudah tidak ada respons lagi.



BALIKAN DAN TINDAK LANJUT

Cocokanlah jawaban Anda dengan kunci jawaban tesaftf pada bagian Bahan
Belajar Mandiri ini. Hitunglah jawaban anda yangnée itu kemudian untuk
mengetahui tingkatan penguasaan terhadap BahajaBEla

Rumus: Tingkat Penguasaan = Jumlah jawaban Asmada lyenar
10

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai:

90 % - 100 % = baik sekali

80 % -89 % = baik

70 % - 79 % = cukup

70 % = kurang

Bila anda telah mencapai tingkat kemampuan 80% lefaih, maka anda bisa
mempelajari bahan belajar mandiri berikutnya. Narbila anda masih berada
pada tingkat penguasaan dibawah 80%, maka anda hauogulangi kegiatan
pembelajaran terutama yang anda sama sekali bepahaini.

KUNCI JAWABAN TESFORMATIF BBM 4

Tes Formatif 1:

BOooNoGh~hwbE
>O0O>WO000000



Tes Formatif 2:

BOooNoG bR

WOOOTOTOX»>»00

GLOSARIUM

Pendlitian Tindakan (Action Research): penelitian yang diarahkamuntuk

mengumpulkan, dan menganalisis data untuk kemudiamgadakan
perbaikan atau penyempurnaan tentang kegiatangmnodan kondisi
yang dilakukan oleh para pelaksana kegiatan ituliserPenelitian

termasuk penelitian memperbaiki atau improftif.

Penelitian Tindakan Kelas adalah salah satu strategi pemecahan masalah dalam

pembelajaran yang memanfaatkan tindakan nyata darsep
pengembangan kemampuan dalam mendeteksi dan memecah
masalah. Dalam prosesnya, pihak-pihak yang terlidalam
pembelajaran seperti guru, siswa dan media lainsging
mendukung satu sama lainnya dan dilengkapi derajda-fakta serta

mengembangkan kemampuan analisis

Penelitian tindakan dialektis spiral: langkah-langkah penelitian tindakan yang

pada setiap langkah kegiatannya selalu dilihatrkaitannya dengan
langkah-langkah yang lainnya.

Desain Pendlitian adalah merupakan prosedur atau langkah-langkah yang

ditempuh dalam pengumpulan data dan analisis dataligan yang
mencakup metode penelitian, sumber dan teknik papglan data

yang digunakan, analisis dan interpretasi data.



Berfikir reflektif adalahproses pemecahan masalah melalui langkah-langkah
mengidentifikasi, merumuskan dan membatasi masalahymuskan
hipotesis, mengumpulkan dan menganalisis data sewaguji
hipotesis.

Identifikass masalah: mendaftar, mencatat masalah-masalah penting dan
mendesar yang dihadapi dalam suatu bidang atau béddng
keahlian/profesi tertentu untuk kemudian dipilitus&ejadian focus
atau masalah penelitian. Pada hakikatnya idensifikadalah
pernyataan yang menghubungkan gagasan atau idardeéndakan.

Fokus masalah adalah isu-isu masalah atau hal-hal yang esepsiating dalam
suatu bidang atau sub bidang keahlian atau kegista®ntu yang
mendesak atau urgen untuk dikaji atau diteliti kntmemperoleh
kejelasan atau untuk pemecahan masalah.

Masalah penelitian adalah suatu situasi, kegiatan, program yang nmeiuye
kesenjangan dan menimbulkan ancaman, hambatan,lité&esu
gangguan yang membutuhkan pemecahan

Pemecahan masalah adalah cara, metode, teknik atau prosedur yaradsudkbn
oleh pelaksana atau penentu kebijakan untuk mesigkésulitan
yang dihadapi di dalam pelaksanaan tugas, kegetampun dalam
kehidupannya.

Pernyataan masalah: merumuskan redaksi kalimat berkenaan dengan fuais
masalah, dinyatakan dalam bentuk pertanyaan ataygiaean.
Pertanyaan penelitian: pertanyaan-pertanyaan pokok berkenaan dengars focu
masalah atau masalah penelitian yang akan dijawelelab

pengumpulan dan analisis data.

Perumusan masalah adalah merinci atau memetakan variabel atau agpeg
terkait dengan focus masalah dengan menggunakandéex berfikir
atau teori tertentu.



Model siklusdasar kegiatan penelitian tindakan kelas merupakan alur kegiatan
yang terdiri dari mengidentifikasi gagasan, melakuk
reconnaissance, menyusun rencana, mengembangkagkaltan
tindakan pertama, mengimplementasikan langkah kardgertama,
mengevaluasi dan memperbaiki rancangan umum.

Model spiral siklus adalah semua kegiatan yang dilakukan peneliti intateap

perencanaan (plan), tindakan (act), pengamatarerfcdys

refleksi (reflect) untuk perbaikan
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BAHAN BELAJAR MANDIRI 5
METODA PENGUMPULAN DATA

PENDAHULUAN

Penerapan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalambeéajaran memiliki
tujuan utama yakni guru berkeinginan memperbaiki deeningkatkan kualitas
praktik pembelajaran secara berkesinambungan sghigigpat meningkatkan
mutu hasil pembelajaran, mengembangkan keterampglanu, meningkatkan
relevansi, meningkatkan efesiensi pengelolaan plejaben serta menumbuhkan
budaya meneliti pada komunitas guru khususnya #bl8k Dasar. Sehingga
ketika ada perubahan kurikulum, maka guru yangabiaelakukan penelitian
cepat memahami, menguasai dan menerapkan kurikidtsabut sesuai dengan
potensi yang dimilikinya.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam RemeliTindakan
Kelas bersifat multi teknik dan multi instrumentrtidya tidak hanya satu, akan
tetapi ada tiga kelompok teknik pengumpulan datandaPTK. Wolcott dalam
Syaodih (2005) disebutnya sebagai strategi peketm@angan primer, meliputi:
Pengalaman, pengungkapan dan pengujian.

Pengalaman dilakukan dalam bentuk observasi, sghiggru melakukan
observasi sekalian melakukan tugas mengajar skhari- Pengungkapan

dilakukan melalui wawancara. Peneliti melakukanteyhadap pihak terkait untuk



mendapatkan data yang diperlukan. Pembuktian ditak@lengan mencari bukti-
bukti dokumen seperti arsif, video tape, jurnatap#an catatan lapangan.

Anda sudah mengetahui bahwa dalam tahapan PTKsada tahap
pengamatan tindakan dimana instrument pengamatanegang peran penting
dalam mengungkap pengembangan penelitian. Kataljarpengamatan tindakan
akan tepat apabila instrument yang dimiliki peneépat pula, karena memang
dalam PTK peneliti itu bertindak sebagai instrumeenelitian. Jadi sejauhmana
tingkat keakuratan data itu bergantung sepenuhngda pinstrument yang
dikembangkannya.

Penelitian Tindakan Kelas sebagai penelitian yéegbasis kualitatif
dengan setting yang alami untuk diteliti, membaerikgeranan penting kepada
peneliti yakni satu-satunya instrument karena saimg@ manusia itu dapat
menghadapi situasi yang berubah-rubah dan tidalenterseperti halnya di kelas
atau di lapangan. Karena itu Anda sebagai penddlam PTK ini harus
konsekuen memahami betul tugas sebagai penelitten&a itu harus
mempersiapkan diri.

Ada baiknya sebelum pelaksanaan berlangsung mgagkpterlibat dalam
kegiatan penelitian ini mengetahui dan memahanarperasing-masing. Pertama-
tama, guru sebagai peneliti harus memilih siapayyatan menjadi mitra dalam
penelitian ini. Apabila yang dipilih adalah seoratggnan sejawat guru, yang
sama-sama bertugas di sekolah tempat penelitialanigsung, hal itu akan

memungkinkan lancarnya penelitian. Peran apa yd&an ailakukan masing-



masing perlu didiskusikan terlebih dahulu. Apakahap guru menjadi pengelola
penelitian dan guru mitra peneliti yang akan medak&an pembelajaran, atau
sebaliknya apakah guru yang akan menampilkan sepeimbelajaran, sedang
guru mitra peneliti akan berperan sebagai pengperat dipikirkan efisiensinya.

Apabila guru mitra peneliti yang akan berperan pihireebagai penyaiji
bahan pelajaran, maka perencanaan harus dengaamseksiempersiapkan
bentuk-bentuk inovasi apa yang akan diinginkan luembelajaran. Pada saat
penelitian mulai berlangsung, maka guru mitra périrsama siswa dalam kelas
akan menjadi subjek peneliti dan menjadi fokus pemfan peneliti dalam segala
gerak-gerik langkahnya. Sebaliknya apabila mitnagpe yang bertindak sebagai
observer, maka peran sebagai subjek beralih kepetyaji pembelajaran
bersama kelas yang dihadapinya, dan guru mitralipeseen pengamat lain yang
akan melakukan observasi serta pencatatan lapaeggan cermat.

Dalam Bahan Belajar Mandiri (BBM) ini, Anda akanempelajari
mengenai metode pengumpulan data penelitian timdkkts. Anda diharapkan
memiliki kemampuan sebagai berikut:

1. Dapat menjelaskan metode pengumpulan data meladeireasi

2. Dapat menjelaskan metode pengumpulan data melalvancara
3. Dapat menjelaskan metode pengumpulan data melajiiea

4. Dapat menjelaskan metode pengumpulan data melatuindentasi
5. Dapat menentukan cara menyusun instrument yangyain

6. Dapat menentukan sumber data dalam penelitiankamdkelas.



Kompetensi tersebut harus dimiliki oleh Anda sebagsrang peneliti
dalam PTK, karena berhasil atau tidaknya penelittamdakan kelas ini
sepenuhnya bergantung pada guru sebagai pendddiiges sebagai instrument
penelitian yang siap dengan memperoleh data yangakJntuk memahami hal
tersebut dalam BBM ini disajikan dalam uraian datihbn yang mencakup
beberapa kegiatan pembelajaran sebagai berikut:

Kegiatan Belajar I: Metode Pengumpulan Data mel@hgervasi

Kegiatan Belajar 2: Metode Pengumpulan Data Wawantan Kuesioner

Kegiatan Belajar 3: Metode Pengumpulan Data Dokuasedan Lainnya

Untuk membantu Anda dalam mempelajari BBM ini, abaiknya
diperhatikan beberapa petunjuk belajar berikut ini:

1. Bacalah dengan cermat bagian pendahuluan ini seandaimemahami secara
tuntas tentang apa, untuk apa, dan bagaimana maampélahan belajar ini.

2. Baca sepintas bagian demi bagian dan temukan k#tayting dianggap baru.
Carilah dan baca pengertian kata-kata kunci tetsgdlam kamus yang anda
miliki.

3. Tangkaplah pengertian demi pengertian melalui pamain sendiri dan tukar
pikiran dengan mahasiswa lain atau dengn tutor.anda

4. Untuk memperluas wawasan, baca dan pelajari susumeber lain yang
relevan. Anda dapat menemukan bacaan dari bersag@er, termasuk dari

internet.



5. Mantapkan pemahaman anda dengan mengerjakan latith@angan
mengerjakan latihan dan melalui kegiatan diskudardakegiatan tutorial
dengan mahasiswa lainnya atau teman sejawat.

6. Jangan dilewatkan untuk menjawab soal-soal yamdjsktin pada setiap akhir
kegiatan belajar. Hal ini berguna untuk mengetadpakah anda sudah

memahami dengan benar kandungan bahan belajar ini.

KEGIATAN PEMBELAJARAN 1
METODE PENGUMPULAN DATA MELALUI OBSERVASI

Secara umum, observasi atau pengamatan beradp detgiatan untuk
melakukan pengukuran. Observasi secara sederhdeh bicartikan sebagai
pengamatan dengan menggunakan indera penglihatantidizk mengajukan
pertanyaan-pertanyaan. Dengan demikian boleh dikagowa observasi
merupakan upaya merekam segala peristiwa dan kagiang terjadi selama
tindakan perbaikan itu berlangsung, dengan atapatatat bantu. Artinya data
yang diperoleh melalui observasi berasal dari $upggla saat terjadinya tingkah
laku. Kemungkinan bisa terjadi tingkah laku yanpadapkan akan muncul atau
mungkin tidak muncul, karena tingkah laku dsaphhati maka kita dapat segera
mengatakan bahwa yang diukur memang sesuatu yarakslidkan untuk diukur.

Untuk memperoleh data yang diharapkan, maka per®itus sabar
menunggu dan mengamati sampai perilaku yang dindaksuitu muncul dari

subjek yang diteliti. Dalam hal ini, peneliti dapatenggunakan alat perekam



(videotape) untuk merekan sejumlah tingkah lakn tilam proses pembelajaran
sampai muncul tingkah laku yang relevan. Karena amgrbisa terjadi, tingkah
laku yang bersifat pribadi sukar atau sulit dipksah untuk tidak teramati
walaupun bukan tujuan untuk diamati.

Berdasarkan keterlibatan pengamatan dalam kegigtarg diamati,
observasi dapat dibedakan menjadi: 1) Observagisipan dan 2) Observasi
nonpartisipan. Observasi partisipan, pengamatskuia dalam kegiatan-kegiatan
yang dilakukan subjek yang diamati, seolah-olahupekan bagian dari mereka.
Sementara pengamat terlibat dalam kegiatan-kegigtang dilakukan subjek
penelitian, pengamat harus berperan ganda ia Sepaggamat yang merangkap
sebagai peneliti, sehingga diperlukan kehati-hatian bertindak waspada untuk
mengamati kemunculan tingkah laku tertentu. Sebwdik dalam observasi
nonpartisipan, pengamat berada di luar subjek yhtedjti dan tidak ikut dalam
kegiatan-kegiatan yang mereka lakukan. Dengan damilpeneliti sebagai
pengamat akan mudah berperan untuk mengamati ketanningkah laku yang
diharapkan.

Sesuai dengan hakekat data yang dikehendaki, @ssetapat dibedakan
menjadi dua bagian yaitu observasi berstruktur daservasi tak berstruktur.
Dalam kegiatan observasi berstruktur, peneliti msatkan perhatiannya pada
tingkah laku tertentu sehingga dibuatkan semacanbuarambu atau pedoman
tentang tingkah laku apa saja yang harus diamati tohgkah laku lain yang

muncul akan diabaikan. Penggunaan pedoman pengamakanunjukkan



pendekatan yang digunakan peneliti dalam mengainagtiah laku subjek yang
diteliti. Dalam observasi berstruktur, dapat diledm penghitungan freuensi
terjadinya tingkah laku tertentu, tabulasi atastatafingkah laku, menghitung
waktu terjadinya suatu kegiatan atau tingkah la&rtentu, serta mengamati
sejumlah tingkah laku dan menggolongkannya dalansdqe-konsep yang sudah
disediakan atau menggunakan skala peringkat (dydin&gebaliknya, dalam
observasi tak berstruktur, pengamat tidak membatatan lapangan (field notes)
untuk mengamati tingkah laku apa saja yang sechtsus kemunculannya.
Pengamat sebagai peneliti berkonsentrasi untuk ameaty untaian peristiwa dan
sejumlah tingkah laku kemudian mencatatnya danatl&s. Sehingga boleh
dikata bahwa observasi tak berstruktur dilakukangde observasi partisipan.
Pencatatan dilakukan sesegera mungkin setelah pangalak terlibat dengan
kegiatan-kegiatan subjek penelitian, sebab peraatdiisa dilakukan saat
pengamat masih terlibat dalam kegiatan-kegiatasapes subjek penelitian akan
dapat mempengaruhi tingkah laku mereka.

Dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PT&jlakg-kadang
kegiatan observasi justru harus dilakukan secarsaimaan dengan interpretasi.
Sebagai contoh, interpretasi itu perlu dilakukadgpsaat yang bersamaan dengan
pelaksanaan observasi seperti yang lazim diperlutalam mengamati dan
mengakses keputusan dan tindakan professional gilmiam interaksi
pembelajaran. Dinamakahigh-inference observation, pendekatan interpretatif

dalam observasi yang dikemukakan belakangan imranain digunakan dalam



rangka penerapan Alat Penilai Kemampuan Guru (APKBbagai piranti
pengumpulan data mengenai kinerja calon guru dpklaksanaan PPL.

Oleh karena itu, perlu dirancang mekanisme perakahasil observasi
yang tidak mencampuradukan antara fakta dengarpietasi, akan tetapi juga
tidak terseret oleh kaidah umum yang secara taapaak menafikan interpretasi
dalam pelaksanaan observasi. Apabila yang teraklakukan, sehingga yang
direkam hanya fakta tanpa interpretasi, maka algpatdtimbul resiko bahwa
makna dari perangkat fakta yang telah diamatiidakt lagi dapat dibangkitkan
kembali secara utuh karena proses erosi yang telgdaimn ingatan, terlebih-lebih
apabila pengamat adalah juga aktor tindakan. Datamungan ini agaknya
prosedur perekaman hasil observasi yang telah katiganakan dalam penelitian
kualitatif, dapat dimanfaatkan secara produktibdapenelitian tindakan kelas.

Dengan demikian, observasi tidak lain dari upaydukinmengamati
pelaksanaan tindakan. Secara lebih operasionat dapatakan bahwa observasi
adalah semua kegiatan yang ditujukan untuk mengemaérekam, dan
mendokumentasikan setiap indikator dari proses dasil yang dicapai
(perubahan yang terjadi) baik yang ditimbulkan diedakan terencana maupun
akibat sampingannya. Sedangkan fungsi dari diadgleanobservasi dapat
dibedakan menjadi dua :

1. Untuk mengetahui kesesuaian pelaksanaan tindakayadeencana tindakan

yang telah disusun sebelumnya;



2. Untuk mengetahui seberapa jauh pelaksanaan tindakarmy sedang
berlangsung dapat diharapkan akan menghasilkabgesn yang diinginkan.

Fungsi kedua dari pelaksanaan observasi mempuntiaiyang lebih
penting dari yang pertama. Alasannya ialah karemagan adanya observasi
diharapkan dapat dikenali sendini mungkin apakaldakan yang dilakukan
mengarah kepada terjadinya perubahan positif dal@ses pembelajaran sesuai
dengan yang diharapkan. Dapat saja terjadi pelaksantindakan tidak
menghasilkan perubahan apapun atau perubahan wajagli tjustru bersifat
negative seperti menurunnya kualitas proses peljabata Siswa nampak menjadi
lebih sibuk dan ramai dari hari-hari sebelumnytapetidak menunjukkan hasil
yang lebih baik. Banyak waktu yang dihabiskan aealu untuk mempersiapkan
pembelajaran, namun hasil yang dicapai belum mekkan kemajuan.

Apabila terjadi hal-hal negatif semacam yang difledu di atas, tentu
peneliti harus segera mencari dan menemukan faktoyebabnya, dan kemudian
menentukan langkah perbaikannya. Akan jauh lebik beencegah secara dini
akibat negative itu setelah semua tindakan setiés&iukan.

Ada beberapa faktor yang dapat dipandang sebagabesuterjadinya
kegagalan dari tindakan dalam mencapai tujuan yalady ditetapkan. Adapun
faktor-faktor yang dimaksud antara lain:

1. Pelaksanaan tindakan yang menyimpang dari rendadakan yang telah

ditetapkan



2. Rencana tindakan yang mengandung kesalahan, maséEsalahan asumsi
atau konsep dasar, kekeliruan menerjemahkan komsepjadi rencana
tindakan operasional

3. Keterbatasan  kemampuan  pelaksanaan tindakan  (gus@perti
kekurangmampuan mengelola kelas, mendayagunakatesudan sarana
belajar yang ada, dan keterbatasan dalam penguarsdan yang disajikan

4. Faktor yng berasal dari luar yang tidak dapat dildikan dalam rencana
tindakan, seperti kendala dari jajaran birokrasin(&rno,1996).

Berdasarkan fungsi pokok pelaksanaan observasirtseygng telah
dikemukakan di depan, maka sasaran dilakukannya@nads adalah untuk
menemukan hal-hal berikut:

1. Seberapa jauh pelaksanaan tindakan telah sesugardeencana tindakan
yang ditetapkan sebelumnya.

2. Seberapa banyak pelaksanaan tindakan telah mehkanjuknda-tanda akan
tercap[ainya tujuan tindakan.kalau sudah ada bbkthwa pelaksanaan
tindakan menunjukkan tanda-tanda berhasil, tentlakpanaan tindakan
diteruskan sesuai dengan rencana. Konsep dasalitipanéndakan kelas
memberikanbimbingan bahwa hal-hal yang sudah baikudicarikan cara
untuk membuatnya lebih baik lagi. Sebaliknya, kaligak ada tanda-tanda
keberhasilan berarti dibutuhkan peninjauan kembgtierbaikan,atau

penyempurnaan tindakan.



3. Apakah terjadi dampak tambahan atau lanjutan yarsitibmeskipun tidak
direncanakan. Hal ini perlu diikuti dengan upaya tuin lebih
mengintensifkannya.

4. Apakah terjadi dampak sampingan yang negative gghirmerugikan atau
cenderung mengganggu kegiatan lainnya. Temuan damggatif dan
merugikan perlu ditindaklanjuti dengan upaya meaggr atau
meniadakannya sama sekali.

Untuk menilai apakah tindakan yang dilakukan bergkknpositif atau
negative terhadap usaha memperbaiki atau menirggkgikaktek pembelajaran
yang terjadi di dalam kelas, maka kriteria yangudakan adalah yang bersumber
dari misi tindakan kelas. Oleh karena itu, kriteyeng dijadikan tolak ukurnya
adalah: (1) peningkatan praktek pembelajaran, sSepeningkatan efesiensi
pembelajaran, peningkatan efektivitas pembelajdeampeningkatan hasil belajar;
(2) peningkatan keterlibatan siswa, frekuensi kétgan guru, peran serta
administrator, dan partisipasi anggota masyarakdand mendukung setiap
tercapainya penyempurnaan proses belajar dan penamghasil belajar, dan (3)
peningkatan kinerja guru dan masyarakat sekolahndalpaya meningkatkan
kualitas keberhasilan belajar siswa.

A.JENISJENISOBSERVASI SEBAGAI ALAT PENGUMPUL DATA

Agar pelaksanaan observasi dapat menunaikan fudgsi mencapai
tujuannya, maka diperlukan adanya penguasaan tgrhgis-jenis observasi,

teknik dan alat-alat yang dapat digunakan ketikdakudkan observasi. Ditinjau



dari kejelasan sasarannya, secara garis besar mpat genis observasi yang
masing-masing dapat digunakan dalam situasi ataWsudayang berbeda.
Keempat jenis observasi yang dimaksud adalahsebaghut:
a. Observas Terbuka

Observasi terbuka, sebagaimana tercermin dari ngangrada dasarnya
tidak mempunyai sasaran atau struktur tertentu lsebedilaksanakannya
observasi. Dalam hubungan ini, tidak ada alat Baolbgervasi yang dapat
dipersiapkan secara khusus. Peneliti cukup menkadidembar kertas kosong
untuk mencatat hal-hal yang dinilai menarik atawntipg selama observasi.
Pencatatan biasanya diwujudkan dalam bentuk butir-bkunci yang
pengembangannya akan dilakukan kemudian. Perlundatebahwa pencatatan
harus dilakukan sefaktual mungkin, sedangkan imtéapi ditunda sampai
observasi selesai dan datanya divalidasi.
b. Observas Terfokus

Pada jenis observasi terfokus, maksud dan sasabservasi telah
ditentukan sebelumnya. Dengan demikian alat-alatuopelaksanaan observasi
pun telah juga dapat dipersiapkan. Jika akan adeabaorang ang akan
melakukan observasi, format dan isi alat bantu miaseini perlu disepakati agar
faktor subjektivitas dapat ditekan sekecil mungk®masanya digunakan lembar
panduan pengamatan yang sudah terinci sehinggaamangobserver) tinggal
merekam sasaran observasinya dengan memberi tekjlp@da kode-kode yang

sudah disepakati.



c. Observasi Terstruktur

Penerapan observasi terstruktur dimaksudkan uahik mengobjektifkan
pelaksanaan observasi dengan cara menggunakaadiafiallys) atau diagram.
Pengamat hanya perlu memberi tanda setiap kalusgejala muncul dalam
pengamatan. Tidak ada penilaian atau penafsirgelgiilmlari pengamat terhadap
sasaran pengamatan. Format diagram juga membangarmpat dalam merekam
gejala-gejala interaksi secara lebih cermat, mygatanya jawab antara guru dan
siswa. Dengan cara ini, selain dapat disajikan rjfesikdari peristiwa yang
diobservasi dengan objektivitas yang cukup tingmja dapat ditemukan pola atau
kecenderungan interaktif. Hal ini agak sulit dipdoljika digunakan jenis
observasi terbuka ataupun yang terstruktur.
d. Observas Sistematis

Untuk beberapa kasus penelitian yang banyak dimitelah tersedia
pedoman observasi baku yang dapat digunakan dimaaauntuk waktu yang
relatif panjang. Karena sifatnya yang sudah bakwgkan penggunaannya
memelukan latihan intensif. Cara ini mampu mengdkasidata kuantitatif yang
jumlah dan kualitasnya (validitas dan reliabilitggn cukup memadai.
Kebanyakan pedoman observasi baku ini dikembanglkdam kaitan dengan
upaya untuk memperoleh basis ilmiah proses penavataj Contohnya adalah
Flanders Interaction Analysis Categories (FIAC)réfem penekanannya yang kuat
pada perolehan data kuantitatif, biasanya lapor@u g@enafsirannya sangat

kering, tidak seperti dalam jenis observasi terbydeg bersifat kualitatif.



Selain pembagian observasi ditinjau dari sasagnmgacam-macam
observasi juga dapat dilihat dari metode pelaksangayang dapat diterapkan
pada penelitian tindakan kelas. Dalam kaitan iecasa garis besar observasi
dibedakan menjadi observasi non-partisipatif daseokasi partisipatif. Dua jenis
observasi ini dapat dipandang sebagai ujung-ujwndikum dari berbagai jenis
pelaksanaan observasi. Artinya, diantara dua gpektini masih ada jenis
pelaksanaan observasi yang menggabungkan kedtualsstrvasi non-pertisipatif
dan observasi partisipatif dalam kadar yang bertedia.

Observasi non-partisipatif artinya kegiatan peng@am di mana orang
yang melakukannya tidak ikut terlibat dalam kegiat@ng diamati. Misalnya,
pada waktu mengamati proses berlangsungnya pemtziajpengamat tidak
berperan sebagai guru atau murid.melainkan bekKindarni hanya sebagai
pengamat saja. Sebaliknya, observasi partisipa#iaq jenis observasi yang
pengamatnya terlibat pada sebagian kegiatan alawlksekegiatan yang diamati.
Misalnya, dalam pengamatan proses pembelajaragbtérdi atas, pengamat
selain mengamati kegiatan belajar-mengajar juga lmaeto guru dalam
melakukan pembelajaran.

Seperti halnya jenis observasi ditinjau dari sasaya, observasi non-
partisipatif dan observasi partisipatif digunakadg situasi dan untuk maksud
yang berbeda. Karena itu, ketepatan penggunaarkayasangat ditentukan oleh
tujuan penelitian, ruang lingkup masalah yang dikancangan penelitian yang

digunakan, dan karakteristik objek atau kegiatargydiamati.



Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas, @mservasi yang banyak
digunakan adalah observasi terfokus, observagru&tsr, observasi terbuka, dan
observasi partisipatif. Jenis observasi yang digeouterakhir ini dipakai karena
mereka yang terlibat dan tergabung dalam proseskgmbtaan tindakan. Guru
dalam menunaikan tugas mengajarnya juga melakuiagaomatan terhadap kelas
dan murid-muridnya.

Observasi sebagai langkah ketiga dalam pelaksamatakan mempunyai
kedudukan yang sejajar dengan proses pengumpuiamaam penelitian formal.
Karena itu, dalam langkah observasi ini juga dapgiinakan metode lain untuk
menggali dan mengumpulkan informasi yang relevamgde tujuan penelitian.
Metode pengumpulan informasi yang cocok dan kainémasering digunakan
adalah wawancara serta pemanfaatan data dokumé&Wgevancara digunakan
untuk menggali dan mengumpulkan data yang hangatd#iungkapkan secara
tepat dengan kata-kata seperti ide, pendapat, pemikvawasan dari orang yang
diamati. Sedangkan analisis data dokumenter, kguya, dan yang sejenisnya,
dipakai untuk melengkapi dan/atau memvalidasi Hatl pengamatan.

Dalam penerapan observasi sebagai alat pengumafailpénelitian, maka
pelaksanaan observasi berorientasi pada pelaksa@@@angan atau rencana
tindakan pembelajaran. Dalam hubungan ini, pendidgrus dengan cermat
mempertimbangkan dan menentukan metode, memiliikkettan mempersiapkan
alat yang tepat agar data yang diperoleh benarbesah (valid) dan dapat

diandalkan (reliabel). Hal ini tidak boleh diadrk bahwa observasi yang baik



adalah sama dengan observasi yang rumit. Justiu gieisahakan agar kegiatan

observasi tidak terlalu mengganggu atau membebami dalam melaksanakan

tugas pokoknya sebagai pengelola proses pembeiajakalas.

B. PENDEKATAN OBSERVASI DALAM PENELITIAN TINDAKAN
KELAS

Secara teknis, jenis observasi yang dapat ditarapkalam penelitian
tindakan kelas tidak jauh berbeda dengan jenisjesbservasi yang biasa
digunakan dalam penilaian, namun observasi dalanelppan tindakan kelas
secara spesifik diterapkan dalam pengamatan ppesabelajaran baik di dalam
kelas maupun di luar kelas. Keempat pendekatamadseyang dapat digunakan
sebagai pengumpul data yang andal disini adaledervas peer (sgawat),
supervis klinis, observas terstruktur, dan jadwal interaksi.

1. Observas peer (Pengamatan Sejawat)

Observasi peer adalah observasi terhadap pengaesanrang oleh orang
lain (biasanya teman guru atau sejawat), obsesegserti ini seringkali disebut
juga observasi partisipan. Metode penelitian tirgakelas dengan sumber data
yang jauh lebih fleksibel dan juga sangat mudahemtrkan data pendukung,
idealnya ialah apabila dalam kelompok peer setiap glapat bertindak sebagai
pengamat untuk guru yang lain.

Pengamat partisipan dapat pula memainkan berbageam peran yang
berbeda. Mereka dapat pula memainkan berbagai mpesan yang berbeda.

Mereka dapat mengamati suatu pelajaran secara umamfokuskan pada aspek



tertentu dari mengajar dan berbicara dengan pareasselama dalam periode
observasi. Hal ini akan meringankan guru dalam isisaldan cenderung
meningkatkan objektivitas data yang dikumpulkanmibahan lagi, pengamat
dapat pula mencatat kejadian-kejadian yang biasapya dari pengamatan guru.

Kekuatan utama dari observasi peer adalah bahwaipemeringankan
beban dalam masalah analisis dan meyakinkan guelalun penggunaan
pengamat, data yang terkumpul lebih tidak biasatgektif.
2. Supervis Klinis

Supervisi klinis merupakan teknik ini observasigaling cocok digunakan
dalam masalah penelitian kelas. Teknik ini merupakeentuk yang lebih
terstruktur daripada observasi peer. Teknik ini ggemakan pendekatan tiga
phase guna pengamatan kejadian mengajar.

Ketiga phase esensial dari supervisi klinis adgalencanaan, observasi
kelas, dan rapat umpan balik.

Ada sejumlah prinsip penting yang perlu diperkatikdalam supervisi
Klinis.
a. Tidak kaku, tidak menakutkan dan saling percaya sama lain
b. Fokus harus atas perbaikan instruksional dan mékmugola keberhasilan,

serta bukan pada kritik dan pola yang gagal

c. Proses pada hasil pengumpulan data yang objektif
d. Kesimpulan tentang mengajarnya berdasarkan datandamggunakan data

untuk menyusun hipotesis yang dapat diuji di kermdi



e. Setiap perputaran supervisi merupakan bagian dasep yang sedang
berjalan yang membangun proses lainnya

f. Guru dan pengamat bersepakat dalam interaksi bargang akan membawa
peningkatan dalam mengajar dan keterampilan mertgaagakeduanya

3. Observas Terstruktur

Observasi terstruktur diawali dari: (a) teknikthaya, (b) bentuk perilaku
objek, dan (c) interaksi ceklis dan pengkodean.

Sebelum melakukan dan menentukan alat observaia, Iaaiknya
mengajukan pertanyaan agar meyakini tujuan obdgerRastanyaan-pertanyaan
yang diajukan adalah sebagai berikut.

a. Apa tujuan observasi?

b. Perbuatan guru mana yang patut diobservasi?

c. Apakah fokus pengamatan?

d. Metode pengumpulan data apa paling baik memenjuan@
e. Bagaimana data itu akan digunakan?

Langkah berikutnya adalah menyusun jadwal obsgnrmasmfasilitasi
objek yang menjadi sasaran observasi dan menyiap&mmlah alat observasi

yang siap digunakan.

LATIHAN
Setelah Anda mempelajari materi dalam kegiatanbeéajaran ini, Anda

harus melakukan tugas latihan yang dirancang @amnbelajaran ini, supaya anda



lebih  memperdalam pemahaman materi yang diuraikatand kegiatan

pembelajaran ini. Tugas latihan yang harus Andaukak dengan cara

mendiskusikan dengan teman sejawat Anda yaitu:

1. Jelaskan jenis-jenis observasi yang dapat digimdalam penelitian tindakan
kelas?

2. Jelaskan pula berbagai pendekatan observasi ly@asg digunakan peneliti
dalam melakukan penelitian tindakan kelas?

3. Mengapa alat pengumpul data observasi dianggaggai alat pengumpul data
yang paling tepat digunakan pada penelitian tinddeas?

4. Bagaimana menerapkan observasi partisipatif dan-partisipatif dalam
penelitian tindakan kelas?

5. Mengapa observasi sebagai penilaian berbedaadeoigservasi sebagai alat
pengumpul data dalam PTK?

Petunjuk Jawaban Latihan

1. Jenis-jenis observasi yaitu observasi terbuka, rebse terfokuas dan
observasi tersruktur, serta observasi sistimagigsisjenis observasi ini dapat
digunakan pada penelitian tindakan kelas. Ada pblservasi partispan dan
nonpartisipann yang terkait dengan observasi h#dsir dan tidak berstruktur.

2. Observasi peer atau pengamatan sejawat, obsenei klinis yang meliputi
perencanaan, observasi kelas, dan umpan balilgluervasi tersruktur

3. Observasi merupakan kegiatan yang ditujukan untekganali, merekam dan

mendokumentasikan setiap proses dan hasil yangaljceehingga observasi



dalam PTK bukan sebagai alat evaluasi akan te@patddigunakan sebagai
alat pengumpul data apakah tindakan yang dilakutajadi perubahan
pembelajaran kearah positif dalam pembelajaran.

4. Observasi non-partisipatif artinya kegiatan @engtan di mana orang yang
melakukannya tidak ikut terlibat dalam kegiatang/aimmati. Misalnya, pada
waktu mengamati proses berlangsungnya pembelajgsgangamat tidak
berperan sebagai guru atau murid melainkan beRingarni hanya sebagai
pengamat saja. Sebaliknya, observasi partisipdéfaf jenis observasi yang
pengamatnya terlibat pada sebagian kegiatan atluulsekegiatan yang
diamati. Misalnya, dalam pengamatan proses penaatajtersebut di atas,
pengamat selain mengamati kegiatan belajar-mengagar membantu guru
dalam melakukan pembelajaran.

5. Secara teknis, jenis observasi yang dapatagitan dalam penelitian tindakan
kelas tidak jauh berbeda dengan jenis-jenis obsemeang biasa digunakan
dalam penilaian, namun observasi dalam peneliiadakan kelas secara
spesifik diterapkan dalam pengamatan proses pejatsetabaik di dalam
kelas maupun di luar kelas.

RANGKUMAN

Kegiatan observasi tidak hanya digunakan dalamaenisaja akan tetapi
sebagai alat pengumpul data dalam penelitian tanddéelas. Malahan dalam

PTK, peran dan fungsi observasi selain sebagaiptah&egiatan penelitian

tindakan kelas juga kegiatan observasi merupakaayaupmerekam segala



peristiva dan kegiatan yang terjadi selama prosambplajaran berlangsung
sebagai tindakan perbaikan atau peningkatan upeg@dbglajaran kea rah lebih
sempurna.

Pembagian observasi menurut tujuannya meliputi rebse terbuka,
tersruktur, terfokus dan sistematis. Berdasarkasnga, observasi juga dibedakan
menjadi observasi berstruktur dan tidak bersruktamg erat kaitanya dengan
keterlibatan peneliti sebagai onserver partisipan dbserver tak berpartisipan.
Sedangkan ditinjau dari pendekatannya yang digumdiéam penelitian tindakan
kelas observasi meliputi: observasi peer atau peata teman sejawat, supervisi
Klinis, dan observasi tersruktur. Sebagai alat penqpul data dalam PTK,
observasi jauh lebih penting dari hanya sekedar @ailaian, dimana posisi

peneliti kadang-kadang sebagai partisipan ataupaotisipan.

TESFORMATIF
Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang diangggipg tepat!
1. Yang dimaksud observasi terbuka adalah yangrbuka
A. Menggambarkan situasi kelas yang seadanya
B. Sesuai dengan selera pengamat
C. Pengamatan tidak terbuka
D. Sefaktual mungkin
2. Observasi tersruktur dipersiapkan terlebih dalb@rsama para mitra penelitian

tentang apa saja yang akan diamati, dalam pela&sapa anda akan . . . .
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. Memperhatikan apa respons sikap siswa

. Mendisiplinkan siswa yang mengganggu pembelajara

. Mengamati tindakan siswa sehari hari di sekolah

. Menghitung tindakan siswa yang sedang diteliti

. Tindakan peneliti sebagai pengamat penyertabdiguga......
. Participant observer

. Participant non observer

. Mitra peneliti

. Pengamat terbuka

Peneliti merangkap sebagai pengamat dalam naglakan observasi

partisipan, hal ini memiliki kelemahan terutamaadalhal ...

. Pengamat menunggu kemunculan tingkah laku y#rgapkan

. Tingkah laku individu menjadi kurang wajar keaietibuat-buat

. Dana yang digunakan cukup besar sebab harusgonesigan alat perekam

. Pengamat terlibat dalam kegiatan yang dilakigwdnek penelitian

. Pengamatan sistematik, jarang digunakan oleélipikelas, dengan alasan:
. Terlalu menekankan aspek kuantitas

. Terlalu menyulitkan dikerjakan oleh guru kelas

. Tekanan diarahkan kepada kinerja guru

. Tidak menghilangkan aspek refleksi

. Ada sejumlah prinsip penting yang perlu dipgkiaa dalam supervisi klinis.

. Tidak kaku, tidak menakutkan dan saling percsgta sama lain
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. Fokus tidak selalu pada perbaikan pembelajaran wi@mguatkan pola

keberhasilan
Proses pada hasil pengumpulan data yang bersifpetksid

Kesimpulan tentang mengajarnya berdasarkan hasy geapai

. Teknik Supervisi klinis dianggap paling cocoklasa pengamatan proses

pembelajaran karena:

. Pendekatan pengamatan paling praktis dsarikefang lain

. Adanya phase perencanaan, observasi ke keldeed&atan umpan balik

. Observasi yang beroreantasi pada peristiwa peajalsn

. Supervisi klinis memperbaiki proses belajar ieéiang meningkatkan hasil
. Menafsirkan data penelitian mencakup kegiatan....

. Menyusun resume data factual

. Membuat narasi dari data factual

. Membuka diri untuk pemikiran dan sifnifikansirba

. Menginterpretasikan hasil ke dalam laporan ptael

. Pada tahap penafsiran data penelitian, peneditasakan kejenuhan, karena....
. Terlalu lama ia melakukan penelitian

. Terlalu sukar tantangan berfikirnya

. Tidak ada petunjuk dan pedomannya

. Tidak ada alat-alatnya

10. Seringkali guru cenderung menggunakan daftatamgaan sebagai alat

pengumpul data, karena...



A. Meringankan tugas guru

B. Membuat pertanyaan paling efektif mencapai tujua

C. Mengganggu komunikasi sosial antar guru di sgkol

D. Observasi dan wawancara diperlukan keteramp#éag memadai

BALIKAN DAN TINDAK LANJUT

Cocokanlah jawaban Anda dengan kunci jawaban tesaftt pada bagian Bahan
Belajar Mandiri ini. Hitunglah jawaban anda yangnde itu kemudian untuk
mengetahui tingkatan penguasaan terhadap BahajaBEla

Rumus: Tingkat Penguasaan = Jumlah jawaban Az lyenar
10

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai:

90 % - 100 % = baik sekali

80 % -89 % = baik

70 % - 79 % = cukup

70 % = kurang

Bila anda telah mencapai tingkat kemampuan 80% lefaih, maka anda bisa
mempelajari bahan belajar mandiri berikutnya. Narbila anda masih berada
pada tingkat penguasaan dibawah 80%, maka anda hagungulangi kegiatan

pembelajaran terutama yang anda sama sekali bepahaini.



KEGIATAN PEMBELAJARAN 2
METODE PENGUMPULAN DATA WAWANCARA DAN KUESIONER
A. Pengumpulan Data melalui Wawancara

Selain melakukan pengamatan atau observasi dat@mgumpulan data
penelitian tindakan kelas dapat juga dengan mersggumwawancara. Malahan
wawancara ini dianggap sebagai metode pengumpalanydng paling mendekati
pada objektivitas dan akurasi data sebab penalitydung berhadapan dengan
sumber data.

Menurut Goetz dan LeCompte (1984) dalam Soehai®88) wawancara
merupakan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan sse@bal kepada orang-
orang yang dianggap dapat memberikan informasi pé&njelasan hal-hal yang
dipandang perlu. Dari pandangan lain, wawancardaldpengumpulan data
dengan mengajukan pertanyaan secara langsung @elawancara kepada
responden dan jawaban responden dicatat atau dirélege recorder). Teknik
wawancara dapat digunakan dengan media komunilesi deperti telepon.
Menurut Soehartono (1999) ada tiga macam wawangatkni wawancara baku
dan terjadwal, wawancara baku dan tidak terjadseta wawancara tidak baku.
Wawancara baku memposisikan pertanyaan-pertanyasnsama diajukan dalam
urutan yang sama, apabila pertanyaan lanjutanpatdaing diperlukan, maka hal
itu juga harus baku. Wawancara yang tidak terjacwlalah bentuk lain dari yang

terjadwal, hanya saja urutannya yang berubah terggnawaban yang diberikan



oleh informan. Namun demikian, fleksibilitas dagwawancara dianjurkan agar
wawancara berlangsung wajar dan responsive. Wawayeag tidak baku biasa
disebut juga sebagai wawancara pedomanterview guide, yang berbentuk
pertanyaan-pertanyaan umum dan khusus yang dgagispewawancara secara
informal dalam urutan dan kesempatan yang terse(fi@etz dan LeCompte:
1984:119).

Sedang menurut Hopkins (1993:125) wawancara adalatu cara untuk
mengetahui situasi tertentu didalam kelas dilirati dudut pandang yang lain.
Orang-orang yang diwawancarai dapat termasuk bphevsang siswa, kepala
sekolah, beberapa teman sejawat, pegawai tata gséiblah, orangtua siswa, dll.
Mereka disebut informan atau key informants, yaitareka yang mempunyai
pengetahuan khusus, status, atau keterampilan rbarkkasi mengingat
pemahaman terhadap masalah tertentu lebih unggend guru atau dosen
dalam posisinya mengajar di kelas dan di sekolah dit ruang kuliah, lebih baik
yang melakukan wawancara adalah mitra peneliti. abaldiskusi, guru
mendengarkan atau membaca laporan wawancara dstkganterbuka dan sikap
tidak berpihak. Apabila sikap objektif ini secarartsparan terlihat, guru mungkin
saja melakukan wawancaranya sendiri.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan agar wawanoarangsung efektif

adalah:



* Bersikaplah sebagai pewawancara yang simpatik, \aenperhatian dan
pendengar yang baik, tidak berperan terlalu autituk menunjukkan bahwa
anda menghargai pendapat anak

» Bersikaplah netral dalam relevansinya dengan pal@jaJanganlah anda
menyatakan pendapat anda sendiri tentang hal i@y anengomentari
pendapat anak. Upayakan jangan menunjukkan sikaeréa-heran atau tidak
menyetujui terhadap apa yang dinyatakan atau yangjukkan anak.

» Bersikaplah tenang, tidak terburu-buru atau ragusrdan anak menunjukkan
sikap yang sama.

* Mungkin anak yang diwawancarai akan merasa takldulealau mereka
menunjukkan sikap atau gagasan yang salah menndat &akinlah anak,
bahwa pendapatnya penting bagi anda. Bahwa apa yemgka pikirkan
penting bagi anda, dan bahwa wawancara ini bulsaatéei ujian.

« Secara khusus perhatikan bahasa yang anda gunatk&knwawancara, ajukan
frasa yang sama pada setiap pertanyaan; selaltiakga garis besar tujuan
wawancara, ulangi pertanyaan apabila anak menjaedblu umum atau
kabur sifatnya.

Ada beberapa bentuk wawancara, antara lain wawandtarstruktur,
wawancara setengah terstruktur, dan wawancara tetakuktur. Yang disebut
wawancara terstruktur, ialah apabila anda sebagavawancara sudah
mempersiapkan bahan wawancara terlebih dahulu.n§kda dalam wawancara

yang tidak terstruktur, prakarsa untuk memilih topahasa diambil oleh anak/atau



orang yang anda wawancarai. Apabila wawancara shedangsung, anda dapat
mengarahkan agar yang diinterview menerangkan, eb@ograsi, atau
mengklarifikasi jawaban yang kurang jelas. Wawaacgang semi terstruktur
adalah bentuk wawancara yang sudah dipersiapk&biterdahulu, akan tetapi
memberikan keleluasaan untuk menerangkan agak nganjaungkin tidak
langsung ke fokus pertanyaan/bahasan, atau mumggngajukan topic bahasan
sendiri selama wawancara berlangsung (Elliott, 180}
Ada baiknya anda menggunakan alat rekaman untukbiaation catatan
lapangan anda, juga sebagai alat untuk mengingdtka@k bahasan, atau pun
untuk memulai wawancara dengan memutar rekamamheld agar anda dan
yang diwawancarai tetap berada di jalur pembicardangan seizin pihak yang
diwawancarai. Berikut ini beberapa teknik dan géatg diperlukan.
Persyaratan pewawancara, antara lain
a. bersikap simpatik, menarik, dan perhatian terhagmmdengar, tanpa
mengambil bagian aktif dalam wawancara

b. bersikap netral terhadap suatu masalah

c. harus rileks

d. gunakan kata-kata “pendapatmu sangat penting bagikg saya ingin
ketahui adalah apa yang kamu pikirkan- ini bukaanugan bukan jawaban
tunggal”

e. khususnya disarankan bahwa:

1. susunlah kalimat yang sama setiap kali bertanya



2. sediakan garis besar pertanyaan di depan anda
3. susun kembali pertanyaan jika tidak dipahami oletponden atau jika
jawabannya masih kabur dan terlalu umum.

Dalam melakukan wawancara, perlu diingat bahwa pameara ingin
mengetahui sikap dan pendapat responden. Ini beedriva pewawancara harus
bersikap netral dan tidak mengarahkan jawaban #aggapan responden.
Apabila jawaban atau tanggapan responden tidaks j@htuk dimasukan dalam
kategori yang mana dari sejumlah kategori yang lsudsediakan, maka
pewawancara jangan mencoba menggolongkannya starga klarifikasi dengan
nara sumber. Sebaiknya pewawancara mengulangi ganalau tanggapan yang
diberikan responden dan kemudian menanyakan kapaganden kategori mana
yang menurut responden paling sesuai untuk jawatmntanggapannya tersebut.
Pewawancara harus telah menguasai instrument panelgar perhatiannya tidak
terpusat pada instrument saja, yang dapat menggamgigungan yang sudah
terjalin antarapewawancara dan responden.

Berikut ini adalah contoh hasil wawancara seoraegefiti dengan dua
orang guru yang diobservasi untuk keperluan Péaelftindakan Kelas mengenai
“Model Teknik Non-Tes Bentuk Inkuiri dalam Pembelajaran IPS’. Pertanyaan
yang diajukan adalah apakah kedua guru tersebahsuengenal bentuk evaluasi
ini dan bagaimana pendapatnya. Jawaban merekaadddagai berikut.

“AS dan AT (keduanya inisial nama guru) setuju dangenerapan teknik

non-tes bisa memberikan gambaran kemampuan sisearaséebih lengkap.



Walaupun mereka belum pernah menerapkan teknistasortetapi mengakui
manfaat evaluasi non-tes sangat baik untuk mengeta@amajuan hasil belajar
siswa, terutama pada kegiatan pengisian angket unawawancara, sehingga
guru dapat mengetahui dengan langsung pendapat atsw sikap siswa terhadap
suatu pokok bahasan yang disampaikan. Guru belumcabakan teknik ini,
karena merasa belum memahami langkah-langkahnya ldom pernah
diinstruksikan untuk menerapkan teknik nontes $elain itu soal-soal tes yang
sudah distandardisasi sudah disediakan oleh Karlaegsd Jadi, soal-soal itulah
yang digunakan untuk mengevaluasi kemajuan hasijdresiswa”.
B. Alat Pengumpulan Data Angket/K uesioner

Angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulana ddengan
menyerahkan atau mengirimkan daftar pertanyaankudisi oleh responden.
Responden merupakan orang yang memberikan tanggap@k menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti. Ahgklakukan secara tidak
langsung, artinya peneliti tidak melakukan langsiegtanya jawab dengan
responden, akan tetapi responden hanya menjawalnlagj pertanyaan atau
pernyataan yang disediakan oleh peneliti. Samayhalengan wawancara, bentuk
pertanyaan bisa beragam seperti: pertanyaan teripekianyaan bersruktur dan
pertanyaan tertutup.

Pada angket dengan pertanyaan terbuka, angkeikbarigertanyaan atau
pernyataan pokok dapat dijawab oleh responden @seoabas dan tidak ada

penekanan dari peneliti. Pertanyaan di angket tidaleh ada rincian yang



memberikan arahan dalam memberikan jawaban respon&enar-benar

responden memiliki kebebasan untuk memberikan jawaktau respons sesuai
dengan persepsinya. Namun kelemahanya adalamwnigolahnya karena harus
membaca semua jawaban yang diberikan responden dikamu
menggolongkannya.

Pada angket berstruktur, pertanyaan atau pernyatatah disusun secara
berstruktur di samping ada pertanyaan pokok atamayt juga bisa anak
pertanyaan atau sub pernyataan. Sedangkan dalaketategtutup, pertanyaan
atau pernyataan telah disediakan alternatif jawgbption) sehingga responden
tinggal memilih sesuai dengan seleranya. Caranymaasedengan petunjuk
pengisian seperti melingkari huruf di depan jawabgng dipilih. Tidak
dibenarkan, responden memberikan jawaban lain kegaag telah tersedia
sebagai alternatif jawaban. Kelebihan pertanyaariuttgg mudah dalam
mengolahnya dibandingkan dengan terbuka yang haamggolongkan jawaban
responden. Namun kekurangannya tidak memberikanebleslan kepada
responden untuk memberikan jawabannya. Untuk masgdial itu, biasanya
dibuat gabungan antara pertanyaan tertutup daargesn terbuka, yaitu setelah
diberikan semua pilihan jawaban, kemudian diberikata alternative secara
terbuka untuk menuliskan jawaban lainnya.

Mengingat angket dijawab sendiri oleh respondeakampeneliti tidak
selalu hadir bersama responden boleh saja pemeéithberikan kepercayaan

penuh pada responden. Karena itu harus ada petpejulisian bagaimana cara



menjawab pertanyaan atau pernyataan tersebut sgtasa Kondisi ini sangat
diperlukan untuk mengeleminir kesalahan yang keeajadi ketika responden
memberikan penafsiran yang keliru terhadap pergaldalam angket.

Angket atau kuesioner ini hampir sama berupa dajumpertanyaan yang
harus dijawab oleh responden, hanya berbeda dakm menyajiannya, ada
sejumlah pertanyaan yang bersifat tertutup dan @etéanyaan yang bersifat
terbuka. Jika peneliti sudah membatasi pertanyaamgah meminta jawaban
responden yang sudah ditentukan gunakanlah angkattup, namun yang
diinginkan peneliti sejauhmana sikap responderatenpertanyaan yang diajukan
bersifat terbuka berarti memberikan kesempatan yahmsa pada responden,
hanya biasanya dibuatkan rambu-rambu jawaban iatsigama sekali.

Petunjuk penyusunan dan pelaksanaan angket yahg giperhatikan,
yaitu:

Pertama, sebelum butir-butir pertanyaan atau pernyataamsdis sebaiknya

diberikan petunjuk cara pengisian. Dalam pengandgelaskan maksud

pengedaran angket, jaminan kerahasian jawaban méspp keterkaitan dengan
pekerjaan dan ucapan terimakasih kepada respondenpdneliti. Petunjuk

pengisian menjelaskan bagaimana cara menjawab ngada atau respon
pernyataan yang tersedia.

Kedua, butir-butir pertanyaan dirumuskan secara jelaspgganakan kata-kata
yang lazim (popular), kalimat tidak terlalu panjadgn tidak beranak segala.

Dalam butir-butir pertanyaan atau pernyataan t@ptsebaiknya hanya berisi satu



pesan sederhana, sedangkan dalam pertanyaan atgatpan terbuka bisa berisi

satu pesan kompleks atau lebih darisatu pesantigaigterlalu kompleks. Dalam

pertanyaan atau pernyataan berstruktur, untuk apaitanyaan atau sub
pertanyaan sebaiknya hanya berisi satu pesan igaigrhengandung penafsiran
yang kompleks.

Ketiga, setiap pertanyaan atau pernyataan terbuka darrddeéus disediakan

kolom untuk menuliskan alternative jawaban ataupaoes dari responden

secukupnya. Sedangkan untuk pertanyaan atau paamyaecara tertutup telah
disediakan alternatif jawaban dan setiap altereatimnya berisikan satu pesan
sederhana. Jawaban atau respons dari respondenlalagsung diberikan pada
alternative jawaban atau menggunakan lembar jawdarsus bersatu atau
terpisah dari lembar pertanyaan/pernyataan. Untudngmindari kekeliruan
sebaiknya jawaban atau respon langsung diberikda plernative jawaban atau
menggunakan kolom jawaban yang bersatu dengampadn atau pernyataan.

Rubin & Babbie dalam Soehartono (I1999) memberik&doman yang
harus diperhatikan dalam menyusun pertanyaan a&oygtaan instrument
angket, sbb.:

1. Pertanyaan atau pernyataan yang dibuat harus gilastidak meragukan.
Syarat ini penting mengingat angket memberikan grejuoagi peneliti untuk
tidak bertatap muka langsung dengan responden.

2. Hindari pertanyaan atau pernyataan yang mengangh@mgfsiran ganda,

karena itu setiap pertanyaan/pernyataan cukup meuogg satu ide saja.



Jawaban atas pertanyaan dan pernyataan yang mengdetih dari satu ide
akan membingungkan responden untuk menjawabnyaangayr jika suatu
nomor pertanyaan mengandung kata “dan” maka péselitidkembali apakah
hal ini merupakan pertanyaan atau pernyataan ganda.

. Responden harus memiliki kemampuan untuk menjawdparat ini
dimaksudkan untuk mendapatkan jawaban yang betul-bisa dipercaya

. Pertanyaan dan pernyataan harus relevan denganamaselitian. Unsur
relevansi berkenaan dengan tujuan penelitian damkguan responden itu
sendiri yang merupakan unsure harus dipertimbangkan

. Pertanyaan atau pernyataan yang pendek adalah palimgg dianjurkan,
karena dapat menghindari dari ketidakjelasan yasng timbul dengan
pertanyaan atau pernyataan yang lebih rumit.

. Hindari pertanyaan, pernyataan, istilah asing daas, btermasuk tidak
menanyaklan pertanyaan atau pernyataan yang dugesti yang mendorong
responden untuk menjawab atau ke arah tertentu.

. Urutan pertanyaan atau pernyataan dimulai dari yamgparik dan tidak
pertanyaan sensitive atau pribadi. .

. Petunjuk pengisiannya harus jelas, misalkan demgaminta membubuhkan
tanda cek (V) atau memberikan lingkaran pada atemm jawaban yang
sesuai.

. Angket dikirimkan harus disertai dengan surat patayayang menjelaskan

maksud dan tujuan penelitian serta siapa pendlitiny



10.Format instrument angket perlu dibuat secara miedan mudah untuk diisi.

Latihan
Setelah Anda mempelajari Kegiatan Pembelajaran&dBBM ini, Anda harus
melakukan tugas latihan yang dirancang dari m#tegiatan yang sama, supaya
Anda lebih memperdalam pemahaman materi yang &amadalam BBM ini.
Latihan yang harus Anda lakukan dengan cara memsliskn dengan teman
sejawat Anda, yaitu:
1. Coba anda diskusikan dengan teman dekat anda, nmengeengapa
wawancara merupakan alat pengumpul data dalam R galing objektif?
2. Jelaskan apa saja langkah-langkah wawancara ydektf elilakukan oleh
pewawancara?
3. Jelaskan pula syarat-syarat pewawancara yangdd&ah PTK?
4. Terangkan kepada teman anda mengenai alat pengushapal lain selain
observasi dan wawancara yang dapat digunakan pagia P
5. Diskusikan pula dengan sesame teman anda, bagaimamyusun alat
pengumpul data angket yang valid dan reliable itu?
Petunjuk Jawaban L atihan
1. Kegiatan wawancara ini dianggap sebagai mepashgumpulan data yang
paling mendekati pada objektivitas dan akurasi datzab peneliti langsung
berhadapan dengan sumber data, sehingga penelitgade leluasa

menafsirkan data yang diperolehnya.



2. a. Bersikaplah sebagai pewawancara yang sknpa
b. Bersikaplah netral dalam relevansinya dengarajgr@n. Bersikaplah
tenang, tidak terburu-buru atau ragu-ragu, dark am@nunjukkan sikap
yang sama.
c. Mungkin anak yang diwawancarai akan merasa tké&lau-kalau mereka
menunjukkan sikap atau gagasan yang salah memdat a
d. Secara khusus perhatikan bahasa yang anda gunatké&nwawancara
3. Persyaratan pewawancara, antara lain
a. bersikap simpatik, menarik, dan perhatian t|phapendengar, tanpa
mengambil bagian aktif dalam wawancara
b. bersikap netral terhadap suatu masalah
c. harus rileks
d. gunakan kata-kata “pendapatmu sangat penting bagikg saya ingin
ketahui adalah apa yang kamu pikirkan- ini bukairujdan bukan
jawaban tunggal”
e. susunlah kalimat yang sama setiap kali bertanya
f. sediakan garis besar pertanyaan di depan anda
g. susun kembali pertanyaan jika tidak dipahami okgponden atau jika
jawabannya masih kabur dan terlalu umum
4. Alat pengumpul data lainya seperti tes, dokuasntsosiometri, kuesioner,

fortofolio, kartu cek, dan slide dan fotografi.



5. Angket disusun dalam bentuk pertanyaan atauypsran yang berpedoman
pada variabel dan indikator masalah yang ditefiégmudian dicek oleh ahli
(Expert judgement) atau diuji kesahihan berdasarkgin validitas dan

reliabilitas (koefesien korelasi).

RANGKUMAN

Alat pengumpul data wawancara merupakan pertanygadanyaan yang
diajukan secara verbal kepada orang-orang yangggiégm dapat memberikan
informasi atau penjelasan hal-hal yang dipandandu.péAda tiga macam
wawancara, yakni wawancara baku dan terjadwal, wesra baku dan tidak
terjadwal, serta wawancara tidak baku. Wawancar&u banemposisikan
pertanyaan-pertanyaan yang sama diajukan dalararug@ng sama, wawancara
yang tidak terjadwal adalah bentuk lain dari yaerptiwal, hanya saja urutannya
yang berubah tergantung jawaban yang diberikaninfehman.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan agar wawanoarangsung efektif
adalah: Bersikaplah sebagai pewawancara yang sknpatsikaplah netral dalam
relevansinya dengan pelajaran. Bersikaplah tenay terburu-buru atau ragu-
ragu, dan anak menunjukkan sikap yang sama. Ader&ed bentuk wawancara,
antara lain wawancara terstruktur, wawancara satengerstruktur, dan
wawancara tidak terstruktur.

Angket atau kuesioner ini hampir sama berupa dajumpertanyaan yang

harus dijawab oleh responden, hanya berbeda dakm menyajiannya, ada



sejumlah pertanyaan yang bersifat tertutup dan @&téanyaan yang bersifat
terbuka. Jika peneliti sudah membatasi pertanyaargah meminta jawaban
responden yang sudah ditentukan gunakanlah angkattup, namun yang
diinginkan peneliti sejauhmana sikap responderatenpertanyaan yang diajukan
bersifat terbuka berrati memberikan kesempatan yahmsa pada responden,
hanya biasanya dibuatkan rambu-rambu jawaban igi@usama sekali.

Tes For matif:

Untuk memeriksa kembali apakah Anda telah memahd@han
pembelajaran yang dibahas pada BBM ini, cobalahaAsebaiknya selesaikan
soal berikut di bawah ini:
|. Beberapa hal perlu diperhatikan agar wawancaréaigsung dengan efektif,
antara lain :

A. Pewawancara sebaiknya bersikap simpatik

W

. Pewawancara sebaiknya bersikap low profil

. Pewawancara bersikap apriori

O O

. Peawancara bersikap menguiji

N

. Fortofolio sebagai alat ukur memiliki karaktieecuali:
A. Mengukur setiap prestasi belajar siswa
B. Merupakan hasil karya kemajuan belajar siswa

. Bertujuan untuk menilai diri sendiri

o O

. Toleransi belajar mempertimbangkan kepentingan

w

. Mengapa Anda harus mempunyai mitra dalam perekelas ini:



A. Karena harus kolaboratif

B. Karena harus partisipatif

C. Karena tugas pembelajaran dilaksanakan sendiri

D. Karena peneliti bertugas sebagai pengamat saja

4. Peneliti harus bersikap netral pada saat metakwkawancara dengan nara
sumber, maksudnya netral disini adalah:

A. Tanpa ada keberpihakan ke dalan materi wawancara

B. Tanpa ada sikap tertentu dari pewawancara

C. Menjaga image positif dalam penelitian

D. Ada kecenderungan ke salah satu kubu

5. Sebuah catatan yang menunjukkan arah kecenderioradnasan positif maupun
negative adalah:

A. Analisis dokumen

B. Catatan Lapangan

. Anecdotal Record

O O

. Psikotes

6. Peneliti melakukan wawancara pada nara sumingadesyarat, kecuali:
A. Berusaha meyakinkan pentingnya bahasan

B. Bersikap netral

. Memberi kesan simpati pada nara sumber

o O

. Bersikap hati-hati dan teliti terhadap data ysrgumpul

7. Untuk melakukan wawancara sebaiknya mitra peeyaing melakukan sebab:



A. Merasa bebas tidak ada kepentingan

B. Saat bersamaan dengan proses pembelajaran

C. Menjamin objektivitas penelitian

D. Peneliti sibuk sebagai pengamat

8.Banyak ragam alat pengumpul data penelitian atéam sosiometri, bertujuan:
A. Meningkatkan hubungan diantara sesama kelompok

B. Mengukur struktur emosional suatu kelompok

C. Mengukur struktur emosional suatu kelompok

D. Memberi gambaran kasar tentang sikap individu

9. Alat monitoring Slide dan Foto pada penelitianguna untuk:

A. Melukiskan kejadian penting di kelas

B. Dokumentasi alur peristiwa yang penting

C. Merangsang anak untuk berfikir

D. Bahan kenangan peristiwa penting di kelas

10. Membuat sintesis dalam penafsiran data pesrelitiemerlukan pendekatan:
A. Interdisipliner dan intradisipliner

B. Interdisipliner dan multidisipliner

C. Interdisipliner dan transdisipliner

D. Multidipliner dan one man show



BALIKAN DAN TINDAK LANJUT

Cocokanlah jawaban Anda dengan kunci jawaban tesaftf pada bagian Bahan
Belajar Mandiri ini. Hitunglah jawaban anda yangnée itu kemudian untuk
mengetahui tingkatan penguasaan terhadap BahajaBEla

Rumus: Tingkat Penguasaan = Jumlah jawaban Asmada lyenar
10

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai:

90 % - 100 % = baik sekali

80 % -89 % = baik

70 % - 79 % = cukup

70 % = kurang

Bila anda telah mencapai tingkat kemampuan 80% lefaih, maka anda bisa
mempelajari bahan belajar mandiri berikutnya. Narbila anda masih berada
pada tingkat penguasaan dibawah 80%, maka anda hauogulangi kegiatan

pembelajaran terutama yang anda sama sekali bepahaini.



KEGIATAN PEMBELAJARAN 3
METODE PENGUMPULAN DATA DOKUMENTASI DAN LAINNYA
A. Teknik Pengumpulan Data Dokumentasi

Ada beberapa teknik pengumpulan data dalam Pemellindakan Kelas
yang lazim digunakan seperti observasi, wawancaagket dan studi
dokumentasi. Teknik dokumenter (documentary studgyupakan suatu teknik
pengumpulan data dengan menghimpun dan mengandb&ismen-dokumen,
baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronikdBtdlokumentasi ini bersifat
tidak langsung ditujukan kepada subjek penelit@dkgn tetapi berupa berbagai
macam tidak hanya bersifat resmi.

Dokumen itu dapat dibedakan atas dokumen primedd&umen skunder.
Jika dokumen itu ditulis oleh seseorang yang langsuengalami suatu peristiwa
itu, maka dikatakan dokumen primer. Sebaliknya é@aderistiwa itu dilaporkan
kepada orang lain yang selanjutnya ditulis olemgngbs, maka disebut dokumen
sekunder. Otobiografi merupakan contoh dokumengrisedanmgkan biography
seseorang adalah contoh dokumen skunder.

Dokumen dapat berupa buku harian, surat pribagprian, notulen rapat,
dan catatan kasus. Namun dokumen sehubungan pemetarus sesuai dengan
fokus masalah penelitian dan tujuan. Jika focusit@annya berkenaan dengan
kebijakan pembelajaran dengan tujuan mengkaji damganalisis kebijakan
tersebut, maka yang diteliti adalah dokumen yarrpuimingan dengan Undang-

Undang Sistim Pendidikan, Kepmen, Kurikulum, PeaiuPemerintah, Pedoman-



pedoman sampai juklak dan juknis yang berkenaangatenkebijakan
pengembangan pembelajaran.

Dokumen-dokumen tersebut diurutkan sesuai dengajalanan sejarah
kelahirannya, kekuatan dan kesesuaian materinygadernujuan pengkajian.
Isinya dianalisis dan diurai sedemikian rupa kerandidibandingkan dan
dipadukan untuk mensintesisnya membentuk satu kagdan yang sistimatis,
terpadu dan utuh. Dengan demikian yang harus diipgda studi dokumentasi
tidak untuk sekedar mengumpulkan dan menuliskan atelaporkan dalam
bentuk kutipan-kutipan tentang sejumlah dokumenarAtetapi yang dilaporkan
dalam penelitian adalah hasil analisis terhadahek-dokumen tersebut, bukan
dokumen-dokumen mentah yang ditulis apa adanyaatatipnalisis. Untuk
bagian-bagian tertentu yang dipandang sensitiverdanegang peran kunci dapat
disajikan dalam bentuk kutipan utuh, tetapi yarigniga disajikan dalam pokok-
pokoknya saja dalam bentuk uraian berangkai haallsas kritis dari peneliti.

Alat pengumpul data dokumen dalam PTK, kemungkirzanyak
informasi yang sifatnya sudah ada tetapi tersingiasialam dokumen, sehingga
untuk mengenalinya membutuhkan upaya menganab&isnden yang sudah ada.
Misalnya, buku catatan siswa dapat dipakai unt@ngenali bagaimana daya
tangkap siswa terhadap bahan belajar; buku pegaggan Rencana Persiapan
Pembelajaran (RPP) atau SAP guru bidang studi; makerjaan rumah untuk
mengenali intensitas pengerjaan tugas-tugas. Dokww®perti memo, surat, surat

kedudukan, kertas ujian, kliping surat kabar, dabagainya tentang kurikulum



atau yang berkaitan dengan pendidikan dapat mekgarasional (alasan) dan

tujuan dengan cara yang menarik. Penggunaan mgaeg demikian dapat

memberikan latar belakang informasi dan pengedem masalah-masalah yang
tidak akan tersedia dengan cara lain. Kegunaan autdari dokumen dalam
penelitian tindakan kelas adalah dokumen itu meikéer konteks untuk
memahami kurikulum atau metode mengajar.

Beberapa keuntungan penelitian dokumentasi adalah:

1. Untuk subjek penelitian yang sukar atau tidak daljangkau seperti sekolah
terpencil, studi dokumentasi dapat memberikan jalartuk melakukan
penelitian.

2. Takreaktif, karena studi dokumentasi tidak dilakulszcara langsung dengan
orang, maka data yang diperlukan tidak terpengaleti kehadiran peneliti atau
pengumpul data. Hal ini berbeda dengan wawanchsgreasi dan angket yang
dapat mempengaruhi tingkah laku subjek yang ditelit

3. Analisis longitudinal, untuk studi yang bersifangstudinal , khususnya yang
menjangkau jauh ke massa yang lalu, maka studirdektasi memberikan
cara yang terbaik.

4.Besar sampel, dokumen-dokumen yang tersedia médamkien untuk
mengambil sampel yang lebih besar karena biaya gigreglukan relatif kecil
Bailey (1982) dalam Soehartono (1999).

Di samping kelebihan Penelitian Tindakan Kelagajada beberapa kerugian

studi dokumentasi sbb.:



1. Bias, rata-rata guru memperoleh data tidak untyleiean penelitian, maka
data yang diperoleh kemungkinman bias, sepertiraelyang berlebihan atau
ada fakta yang disembunyikan.

2. Tersedia secara selektif, tidak semua dokumentdigielihara untuk dapat
dibaca ulang oleh orang lain. Catatan oleh oranmatea kemungkinan besar
disimpan dengan baik, tetapi catatan tentang ooasmgg biasa tidak selalu
bahkan tidak ada.

3. Tidak lengkap, karena tujuan penulisan dokumen daErbdengan tujuan
penelitian, maka data yang tersedia mungkin tidakghap , maksudnya
bahwa data yang diperlukan oleh penelitian tidakatat pada saat penulisan
dokumen.

4. Format yang tidak baku, sejalan dengan maksud damnt penulisan
dokumen yang berbeda dengan tujuan penelitian, ritakzatnya juga dapat
bermacam-macam, sehingga bisa mempersulit pengampulata, akibatnya
sukar memberikan kode pada data.

B. Teknik Pengumpulan Data yang lain.

Berikut ini teknik alat pengumpul data lain yangpdt digunakan pada

Penelitian Tindakan Kelas, yaitu:

1. Tes

Alat pengumpul data tes bersifat mengukur, katsrési pertanyaan atau
pernyataan yang alternative jawabannya memilikindda jawaban tertentu.

Instrumen yang berisi skala jawaban benar-saldiinapi jamak, menjodohkan,



jawaban singkat dan tes isian. Tes dipakai untukgulur kemampuan siswa,
baik kemampuan awal, perkembangan atau peningkietammpuan selama
dikenai tindakan, dan kemampuan pada akhir sikiudakan. Tes ini sangat
beragam, dari tes sederhana yang dikenal dengandampai dengan bentuk tes
lengkap. Tes dilakukan secara tertulis, lisan, aésukinerja.Menurut waktunya
dibedakan dalam rentang: satu pertemuan (teas alniemuan), satu pokok
bahasan (tes akhir pokok bahasan), satu minggu r{iegiguan), setengah
semester (tes tengah semester), dan satu semt=genkhir semester). Tes
umumnya bersifat mengukur, walaupun beberapa betgsikpsikologis terutama
tes kepribadian banyak yang bersifat deskriptifape deskripsinya mengarah
kepada karakteristik atau kualifikasi tertentu sgha mirip dengan interpretasi
dari hasil pengukuran. Tes yang digunakan dalambpljaran biasa dibedakan
antara tes hasil belajar (achievement test) dapg#s®logis (psychological test).
Menurut fungsinya tes hasil belajar ini dapat dddesh antara tes diagnostic,
penempatan, formatif dan sumatif.
2. Skala

Skala merupakan teknik pengumpulan data yangfaemsengukur, karena
diperoleh hasil ukur yang berbentuk angka-angkaleSkerbeda dengan tes, jika
tes ada jawaban mana yang salah mana yang bedanggan skala tidak ada
jawaban benar-salah, tetapi jawaban atau respgoriden terletak dalam satu

rentang (skala). Titik ketika rentang dipilih ithlanenunjukkan posisi responden.



Ada beberapa macam skala yaitu: skala deskripti#risg pilihan wajib,
perbandingan pasangan dan daftar cek.

Skala deskriptif mengikuti bentuk skala sikap daikert, berupa
pertanyaan atau pernyataan yang jawabannya bekbek#la persetujuan atau
penolakan terhadap pertanyaan/pernyataan, dimaai shngat setuju, setuju,
ragu-ragu, tidak setuju sampai sangat tidak set8kala garis hampir sama
dengan skala deskriptif yaitu reponden tidak dabemtuk persetujuan akan tetapi
bisa bervariasi sesuai dengan rumusan pertanyaemygtaan. Skala pilihan wajib
berbentuk pernyataan yang diikuti oleh sejumlaleraditive jawaban yang
berkenaan dengan minat belajar. Responden wajibilinersatu jawaban atau
respon yang paling disukai dan satu jawaban yadgktidisukai. Skala
perbandingan pasangan digunakan untuk mengukuepgserpenilaian atau minat
terhadap sesuatu objek yang berbentuk kegiatarguReran dilakukan dengan
membandingkan dua atau lebih dari dua objek yanmbsag. Daftar cek
berbentuk skala yang berisi sejumlah pertanyaag gargkat yang harus direspon
dengan cara membubuhkan tanda cek.

3. Catatan Lapangan, Anecdotal Records dan Kartu

Kedua alat ini untuk mencatat informasi kualitagdng terjadi terkait
dengan tindakan. Hal-hal yang dicatat sangat banyalcamnya, misalnya
perilaku spesifik yang dapat menjadi penunjuk adamermasalahan atau
penunjuk untuk langkah berikutnya. Catatan kudifaga dapat dipakai untuk

menunjukkan kecenderungan perubahan yang berstéif@mtau negative.



Sistem kartu juga sangat membantu pencatatan darbal. Satu kartu
untuk informasi yang satu kluster. Untuk siswa dajdauat kartu prestasi. Kartu
juga dapat dipakai untuk merekam perkembangan prpsenbelajaran antar
waktu, misalnya kartu tentang cara membuka pelajamenutup pelajaran,
mengajukan pertanyaan, dan sebagainya.

4. Portofolio

Portofolio merupakan kumpulan pekerjaan siswa dengaksud tertentu
yang diseleksi menurut panduan yang ditentukansddiga fortofolio karya
terpilin siswa atau karya terpilih dari suatu keté®va secara keseluruhan yang
bekerja secara kooperatifmemilih, membahas, mehgataenganalisis untuk
mencari pemecahan terhadap suatu masalah yang. dikajpilan portofolio
berupa tampilan visual dan audio yang disusun aesatimatis, melukiskan
proses berfikir yang didukung oleh seluruh datagyaelevan. Secara utuh
menggambarkan pengalaman belajar yang terpaduid@amd siswa dalam kelas
sebagai suatu kesatuan. Portofolio pada dasarmyaala naratif kualitatif atas
berbagai hal bergantung pada pokok persoalannya...

5. Sosiometri

Analisis sosiometrik atau sosiometri adalah telyakg digunakan untuk
mengukur struktur emosional dari suatu kelompoka8ai instrumen diagnosik,
tujuan sosiometri adalah memberi gambaran kasaartgnperasaan tertarik,
bimbang, dan penolakan yang terjadi antara angguojgota dalam kelompok.

Pendekatan ini memiliki penerapan di kelas yan@sjebpabila kita ingin



mengetahui struktur sosial dari kelas itu untuk gliéan atau lainnya. Yang
paling penting dari “tujuan lainnya” adalah untulemgidentifikasi siswa yang
terisolasi agar dapat dilakukan tindakan remedial.

Sebelum mengadministrasikan tes sosimetri, pensiagali meyakini
bahwa para siswa saling mengenal satu sama lagaddraik, kerahasiaan harus
dijamin, dan sebagai konsekuensi tindakan perlumbiia Dalam arti ini
sosiometri merupakan proses yang dinamis yang dapatngkatkan sikap dan
hubungan siswa serta mempertinggi kelas.

6. Slide, Tape Fotografi dan Perekam Suara

Slide dan fotografi, dengan atau tanpa tambahadio aape, adalah cara
yang amat bermanfaat untuk merekam kejadian-kejakiigis dalam kelas atau
melukiskan suatu episode pengajaran. Alat itu dgpgh membantu alat
pengumpul data yang lain misalnya interview ataldfnote sebagai sarana untuk
memberikan acuan pada interview atau diskusi. Retae ini akan menjadi lebih
baik lagi jika ditambahkan video.Kegunaan utamdestian foto dalam penelitian
tindakan kelas adalah sebagai alat untuk melukiglegadian kritis di kelas dan
merangsang diskusi

Perekam suara merupakan cara yang memerlukaneatgtam elektronik
seperti kamera atau video tape recorder dapat mm@rdlanyak informasi dan

untuk pengolahannya perlu dilakukan telaah secaradalam



LATIHAN

Setelah Anda mempelajari Kegiatan Pembelajarari@@dBBM ini, Anda
harus melakukan tugas latihan yang dirancang datennKegiatan yang sama,
supaya Anda lebih memperdalam pemahaman materidiargkan dalam BBM
ini. Latihan yang harus Anda lakukan dengan caradis&usikan dengan teman
sejawat Anda, yaitu:

1. Apa yang dimaksud dengan dokumen primer dan dokwhkemder?

2. Jelaskan pengertian keuntungan dan kerugian stkdindentasi?

3. Jelaskan perbedaan instrument tes dengan skalgas@strument PTK?

4. Bagaimana langkah-langkah praktis menyusun slkedkriptif dari Likert?

5. Kemukakan contoh skala garis dengan rentang lima?

Petunjuk Jawaban L atihan

1. Dokumen primer ditulis oleh orang yang langsungngalami peristiwa

(otobiografi), dokumen skunder manakala peristiwalilaporkan kepada orang
lain yang ditulis oleh orang yang bersangkutandtat).

2. Keuntungan studi dokumentasi adalah objektiviggsh tinggi karena saat
pengambilan data tidak langsung dengan orang, gghidata yang diperlukan
tidak dipengaruhi kehadiran peneliti. Kerugianngalah sebagian besar data
bias, tidak selektif, tidak baku karena ada yasgmibunyikan atau sebaliknya

ceritra yang berlebihan.



3. Instrumen tes bersifat mengukur sehingga adaljaw salah atau benar,
sedangkan skala tidak ada jawaban yang salah-begrigawaban responden
terletak pada sebuah rentang.

4. Skala deskriptif dimulai dari menyusun kisi-kgrtanyaan atau pernyataan,
tentukan persetujuan dengan lima pilihan (sangatjusesetuju, ragu-ragu,
kurang setuju dan sangat tidak setuju).

5. Skala garis dengan rentang lima dimulai damnga#lengkap, lengkap, kurang
lengkap, dan tidak lengkap.

RANGKUMAN

Metode alat pengumpul data terdiri dari observagiwancara, angket,
dokumentasi, catatan lapangan, anecdotal recos], seala dan sosiometri.

Keseluruhan alat pengumpul data tersebut dapt sdifedkan dalam Penelitian

Tindakan Kelas. Dalam arti disesuaikan dengan kegertermasuk fortopolio di

samping sebagai alat penilaian bisa digunakan dganelitian. Dokumentasi

berkaitan dengan kebijakan pendidikan dan pembalajaeperti kurikulum,

Peraturan Pemerintah, Kepmen, pedoman juklak damsjuStudi dokumen tidak

sekedar mengumpulkan dan melaporkan tetapi bemidiesil analisis terhadap

dokumen-dokumen tersebut. Langkah praktis yang tddif@ksanakan peneliti
dalam teknik pengumpulan data tes meliputi tesl ledajar dan tes psikologis,
sedangkan skala bisa berbentuk skala deskriptlasiaris, skala pilihan wajib,

skala perbandingan pasangan dan daftar cek. Kemustrument lain seperti



catatan lapangan, anecdotal record, kartu, forimpsbsiometri, slide, fotografi,

dan alat rekaman berkaitan dengan pengumpulanddédasecara kualitatif.

TESFORMATIF

Untuk memeriksa kembali apakah Anda telah memahdahan
pembelajaran yang dibahas pada BBM ini, cobalaha/saflesaikan soal berikut di
bawah ini:
1. Otobiografi merupakan jenis dokumen yang bersifa

A. Dokumen skunder

w

. Dokumen primer

. Dokumen statis

O O

. Domen dinamis

N

. Salah satu kelebihan pengumpulan data melakurdentasi, kecuali adalah:

>

. Dapat menjangkau sumber data sekalipun sukamngkju
B. Data yang dikumpulkan tidak terpengaruh keagbesneliti

. Dapat menjangkau ke masa lalu

O O

. Data bersifat bias

w

. Berikut salah satu kelemahan pada studi dokuasgrtecuali:
A. Data yang diperoleh sangat akurat

B. Data yang benar dapat disembunyikan

C. Data yang tersedia sering tidak lengkap

D. Sukar memberikan kode pada data



4. Tes yang biasa digunakan dalam mengukur hdsjebsiswa disebut pula:
A. Achievementt test

B. Psychological test

C. Motor ability test

D. Motor educability test

5. Bentuk pertanyaan atau pernyataan yang jawabameynerlukan persetujuan
atau penolakan atas pernyataan tersebut adalah:

A. Tes Psikologis

B. Skala deskriftif

C. Skala garis

D. Skala pilahan wajib

6. Rentangan yang dimulai: sangat lengkap, lengkayang lengkap, merupakan
salah satu instrument:

A. Skala garis

B. Skala pilihan wajib

C. Skala pembinaan

D. Sekala likert

7. Skala perbandingan pasangan dimaksudkan untoguker aspek:

A. Stimulus-respon berbeda tapi jarak rentangnysasa

B. Tidak untuk mengukur persepsi siswa

C. Dua objek dibandingkan dalam kondisi yang seimgb

D. Dua objek dibandingkan dengan mempertimbangkpekapskhis



8. Suatu instrument yang mengukur pendapat ataepsradalah:

A. Daftar cek

B. Skala

C.Tes

d. Non tes

9. Perbedaan yang mutlak antara instrument tesndamment non tes adalah:

A. Bersifat mengukur dan bersifat menghimpun

B. Tidak perlu uji intrumen

C. Standarisas cukup dengan validitas isi danr&&nt

D. Digunakan dalam penelitian kualitatip

10. Studi dokumenter tidak mengumpulkan dan melkaortetapi analisis
tentang:

A. Sejumlah dokumen

B. Dokumen tidak bersifat mentah

C. Hasil analisis terhadap dokumen-dokumen

D. Hasil analisis kritis terhadap dokumen-dokumen.

BALIKAN DAN TINDAK LANJUT

Cocokanlah jawaban Anda dengan kunci jawaban tesafdf pada bagian Bahan
Belajar Mandiri ini. Hitunglah jawaban anda yangnde itu kemudian untuk
mengetahui tingkatan penguasaan terhadap BahajaBEla

Rumus: Tingkat Penguasaan = Jumlah jawaban Az lyenar
10




Arti tingkat penguasaan yang Anda capai:

90 % - 100 % = baik sekali

80 % -89 % = baik

70 % - 79 % = cukup

70 % = kurang

Bila anda telah mencapai tingkat kemampuan 80% lefaih, maka anda bisa
mempelajari bahan belajar mandiri berikutnya. Narbila anda masih berada
pada tingkat penguasaan dibawah 80%, maka anda haogulangi kegiatan
pembelajaran terutama yang anda sama sekali bepahaini.

KUNCI JAWABAN TESFORMATIF

Tes Formatif 1:

HOoooNoOkwhE

g>>o>w>>ow

Tes Formatif 2:

NN E
>WOwW>0O0>



Tes Formatif 3:

BOooNooGA~WONE

o
W>r>rWOoO>PW0E> > >

GLOSARIUM

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang ditempuh dalam menghimpun
data seperti wawancara, observasi, studi dokunierslagket, dan
teknik lainnya.

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, yarkykila oleh dua
pihak, yaitu pihak pewawancara (interviewer) yangngajukan
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang regkamn
jawaban atas pertanyaan itu.

Wawancara pembicaraan formal: jenis wawancara ini pertanyaan yang
diajukan sangat bergantung pada spontanitasnyandakngajukan
pertanyaan kepada terwawancara. Hubungan pewavaadeagan

terwawancara dalam suasana biasa, wajar sepefiganaan dalam



kehidupan sehari-hari, sehingga terwawancara tigetkgetahui atau
tidak menyadari bahwa ia sedang diwawancara.

Wawancara baku terbuka adalah wawancara yang menggunakan seperangkat
pertanyaan baku, mulai urutan pertanyaan, katagextanyaan, dan
cara menyajikannya pun sama untuk setiap responden.

Wawancara terstruktur adalah wawancara yang pewawancaranya menetapkan
sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang dlagukan
dengan maksud mencari jawaban terhadap hipoteges k

Wawancara tak terstruktur merupakan wawancara yang berbeda dengan

terstruktur, dimana wawancara ini digunakan untunemukan
informasi yang tidak baku atau informasi tunggaliasanya
wawancara jenis ini pertanyaan yang diajukan tidh&usun
terlebih dahulu malahan disesuaikan dengan keattanirri yang
unik dari responden

Catatan lapangan: pada waktu dilapangan peneliti membuat catatarahste

pulang ke tempat tinggal membuat catatan lapangang y
berisikan kata-kata kunci, pokok-pokok pengamatamgyberguna
sebagai alat perantara apa yang dilihat, didendagasakan,
dicium, dan diraba dengan catatan sebenarnya dakamuk
catatan lapangan.

Dokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun film, lain decord yang tidak

dipersiapkan karena adanya permintaan seorangdienyi



Record adalah setiap pernyataan tertulis yang disusun skgeorang atau
lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristivau a
menyajikan akunting.

Dokumen pribadi adalah catatan atau karangan seseorang secais temtang
tindakan, pengalaman, dan kepercayaan untuk meiapero
kejadian nyata tentang situasi sosial atau artdgai faktor di
sekitar subjek penelitian.

Dokumen internal merupakan bagian dari dokumen resmi yang berupaane
pengumuman, instruksi, aturan suatu lembaga mdsara
tertentu yang digunakan dalam kalangan sendiri.ubq ini
dapat menyajikan informasi tentang keadaan, atuteplin,
dan dapat memberikan petunjuk tentang gaya kepeimamp

Dokumen eksternal meruapakan bagian dari dokumen resmi yang begisar

bahan informasi yang dihasilkan oleh suatu lembsasal.
Dokumen ini dapat dimanfaatkan untuk menelaah kdnst
sosial, kepemimpinan, dan lain-lain.

Angket adalah teknik pengumpulan data dengan menyeraltkamangirimkan
daftar pertanyaan atau pernyataan untuk diisi sentéh
responden.

Pertanyaan terbuka adalah pertanyaan yang jawabannya tidak disediakan
sehingga responden bebas menuliskan jawabannyarisend

sesuai dengan persepsi masing-masing.



Pertanyaan tertutup adalah pertanyaan yang jawabannya sudah disediakan
peneliti, sehingga responden hanya tinggal mensahah
satu jawaban yang sudah disediakan dengan menaineia t
tertentu di depan jawaban yang dipilih.

Tes adalah cara-cara pengumpulan data dengan mengguakt atau instrument
yang bersifat mengukur, seperti tes kecerdasarmates, tes

minat, tes kepribadian, dan tes hasiul belajar.
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BAHAN BELAJAR MANDIRI 6
PENGOLAHAN DAN ANALISISDATA HASIL PENELITIAN TINDAKAN

KELAS

PENDAHULUAN

Pada Bahan Belajar Mandiri (BBM) ini akan mengenkake tentang:
pembahasan pengolahan dan analisis data hasilit@endindakan kelas dan
beberapa prinsip umum dalam rangka analisis datalafakan diajak untuk
membaca dan dianjurkan agar sebelum mempelajari BBMendaknya sekali
lagi mempelajari bagian pengumpulan data pada BBdbelsmnya agar
memperoleh gambaran umum tentang konsep dan prsigida baiknya jika
pada pendahuluan ini Anda mempelajari lebih dabehdang gambaran singkat
mengenai proses pengolahan dan analisis data seoara.

Setelah peneliti berpadu dengan situasi yangitditeengumpulan data
lebih diintensifkan melalui mendengar, melihat, rhaca dan merasakan apa
yang ada penuh perhatian, maka pengolahan data whtdaukan sehingga
keduanya berjalan berdampingan sampai tidak ditamwlata baru lagi. Peneliti
mengakhiri pengumpulan data ketika semua inforiyasg dibutuhkan terpenuhi.
Proses pengolahan data dimulai dengan menelaatulsaelata yang tersedia dari
berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan, dokumentasi serta
teknik lainnya yang sudah dituliskan dalam cataddapangan baik dokumen

pribadi maupun dokumen resmi, gambar, foto dangsebga.



Dalam Penelitian Tindakan Kelas, metode pengolatata ini berbagai
ragam yaitu melalui analisis deskriptif, analisigktatif dan analisis kuantitatif.
Anda sebagai peneliti sebaiknya melakukan hal-bakbt: memahami beberapa
definisi mengenai pengolahan data, melakukan ldntgagkah seperti
menyusun kode dan kegiatan koding, dan melakukaalisen bentuk catatan
reflektif. Setelah dipelajari dan ditelaah, langKkadérikutnya ialah mengadakan
reduksi data yang dilakukan dengan jalan melakukbstraksi. Abstraksi
merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses pernyataan-
pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap bedhddalamnya. Langkah
selanjutnya adalah menyusunnya dalam satuan-satGatuan-satuan itu
kemudian dikategorisasikan pada langkah berikutigéegori-kategori itu dibuat
sambil melakukan koding. Tahap akhir dari pengotahadata ini ialah
mengadakan pemeriksaan keabsahan data. Setelahi salep ini, mulailah kini
tahap penafsiran data dalam mengolah hasil seraemtanjadi teori substantive
dengan menggunakan beberapa metode tertentu.

Sehubungan dengan uraian tentang proses pengadi@maanalisis serta
penafsiran data, selanjutnya diharapkan Anda dapat:

1. Menjelaskan hakikat dan proses pengolahan darsandéita

N

Menjelaskan konsep dan implementasi pengolahamuiaisis data PTK

w

. Menjelaskan langkah-langkah analisis data melagsidptif

N

. Menjelaskan langkah-langkah analisis data melalisliatif

(62}

. Menjelaskan langkah-langkah analisis data melaliariitatif



Kemampuan tersebut harus dimiliki oleh peneliti PlEutama guru SD

dalam menjalankan tugas mengajar sambil melakukarlpian tindakan kelas.

Untuk itu, dalam memahami dan menerapkan BBM isdjikan dalam uraian dan

latihan yang mencakup beberapa kegiatan pembealagatzagai berikut:

1.

2.

Kegiatan Pembelajaran I: Konsep dan Prosedur Asd@iata secara Deskriptif
Kegiatan Pembelajaran 2: Konsep dan Prosedur Am8lata secara Kualitatif
Kegiatan Pembelajaran 3: Konsep dan Prosedur Asaldata secara
Kuanitatif atau melalui statistik

Untuk membantu anda dalam mempelajari BBM ini, daknya

diperhatikan petunjuk belajar berikut ini:

1.

Bacalah dengan cermat bagian Pendahuluan ini safpd® memahami

secara tuntas tentang: apa, untuk apa, dan bagaimampelajari bahan ajar
ini.

Baca spintas bagian demi bagian dan temukan kaita ylang dianggap baru,
carilah dan baca pengertian kata-kata kunci tetsgddam kamus yang Anda
miliki.

Tangkaplah pengertian-pengertian melalui pemahasegdiri dan bertukar

pikiran dengan sesame teman atau dengan tutor Anda.

Untuk memperluas wawasan, baca dan pelajari susumeber lain yang

relevan.Anda dapat menemukan bahan bacaan daadarsumber termasuk

sumber dari internet



5. Mantapkan pemahaman Anda dengan mengerjakan latitzan melalui
kegiatan diskusi dalam kegiatan tutorial dengan asisiva sebagai teman
sejawat

6. Jangan dilewatkan untuk mencoba menjawab soal-ysma) dituliskan pada
setiap akhir kegiatan belajar. Hal ini terutamauknhengetahui apakah Anda

sudah memahami dengan benar kandungan bahanr li@laja

KEGIATAN PEMBELAJARAN |
ANALISISDATA SECARA DESKRIPTIF

Data adalah unsur penting dalam penelitian tinddtelas. Tanpa data
penelitian akan mati dan tidak dapat disebut sebpggaelitian. Begitu juga
kualitas penelitian, sangat bergantung oleh datg yerhasil peneliti kumpulkan.
Andaikan kualitas data buruk, tidak valid dan tidekabel, maka sudah hampir
dipastikan hasil penelitianpun tidak sesuai dengeng diharapkan.

Pada hakikatnya data adalah segala sesuatu yaladp slicatat, segala
sesuatu itu bisa dokumen, batu-batuan, air, poh@musia. Segala sesuatu itu
adalah fakta, dan fakta ini selalu ada, tidak pealudla sadar atau tidak terhadap
keberadaannya. Fakta juga selalu ada tanpa bengamada penamaan anda
terhadapnya. Fakta merupakan bahan baku yang selaltanpa tergantung pada
penamaan kita terhadapnya. Karena itu fakta mesmspabahan baku suatu
penelitian ilmiah. Namun fakta saja tidak punya apa-apa jika tidak tercatat,

dikelola dan dianalisis dengan baik.



Data digolongkan menjadi beberapa jenis, dilinati difathya ada data
kuantitatif dan data kualitatif. Dilihat dari sumthga ada data primer dan ada data
skunder. Di lihat dari sifatnya ada data kontinydan katagorical, dilihat
sumbernya ada data primer dan data skunder.

Agar diperoleh data yang benar dalam arti sesergah kenyataan, maka
ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi gafases pengumpulan data.
Persyaratan tersebut melipwiditas, reliabilitas, kebergunaan dan etika.

A. Persyaratan Pengumpulan Data
1. Validitas Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang benar, peneliti pggayusun instrument
yang memiliki tingkat validitas yang sesuai. Vatidi menunjukkan ketepatan
pengumpulan data atau data yang dikumpulkan merbangr-benar yang ingin
diperoleh peneliti. Validitas pengumpulan data katf meliputi kepercayaan dan
keterpahaman. Keterpercayaan berhubungan dengaesppengumpulan data
yang kredibel, transperabilitas, keabsahan dan ikoabilitas. Keterpahaman
berkenaan dengan kejelasan dan kemudahan data ndemgeria: validitas
deskriptif, interpretif, teoritis, kebergunaan daraluatif.

Validitas merupakan salah satu syarat penting dg@alaksanaan seluruh
jenis penelitian termasuk dalam PTK. Banyak hasihghitian yang terlanjur
dipercaya oleh publik, akan tetapi hasil itu kuramgurat sebagai akibat
pengambilan data yang kurang tepat. Reliabilitaswyaegkut keajegan hasil

pengumpulan data dengan menggunakan alat yang sémainstrument tidak



konsisten (berubah-ubah), maka instrumen tersediaik dapat dipercaya (tidak

reliable).

Dalam PTK dikenal denggpractical validity, yaitu validitas praktis yang
bersyaratkan seluruh anggota kelompok penelitiamdakan mengakui dan
meyakini bahwa alat yang digunakan dalam PTK ityakadigunakan. Jika
demikian, maka instrument tersebut dapat dikatakdragai instrumen yang valid
dan reliable. Dengan demikian, kepercayaan suasil la@tion benar-benar
dibangun oleh kualitas proses kolaborasi oleh ngasiasing anggota kelompok.

Strategi yang bisa digunakan dalam meningkatkaliditzs menurut
Lather (dalam Sukidin, 2002) meliputi empat langhkgitu:

a. Face validity (validitas muka). Validitas ini diperoleh apab#atiap anggota
kelompok action research saling mengecek, mewit¢ai,memutuskan validitas
suatu instrument dan data dalam proses kolaboaasaction research.

b. Triangulation (triangulasi). Langkah ini dapat ditempuh dengamggenakan
berbagai sumber data untuk meningkatkan kualitaggen.

c. Critical reflection (refleksi kritis). Langkah ini bias dilakukan ajpabsetiap
siklus action dirancang untuk meningkatkan kualipgegnahaman. Apabila
setiap tahap siklus mutu refleksi dipertahankankanenutu pengambilan
keputusan akan dapat dijamin

d. Catalic validity. Validitas ini dapat dihasilkan oleh action resbasendiri

dalam mendorong perubahan.

N

. Reliabilitas, Kebergunaan dan Etika Pengumpulan Data



Reliabilitas menyangkut keajegan hasil pengumpuldeta dengan
menggunakan alat yang sama. Jika instrument tidedsikten (berubah-ubah),
maka instrumen tersebut tidak dapat dipercayaktidhable). Reliabilitas selain
keajegan juga ketetapan data yang diperoleh s@gara sungguh-sungguh dan
teliti. Sebaliknya data yang diproses secara cdératam tidak sungguh-sungguh
akan menghasilkan data yang berubah-ubah.

Kebergunaan dalam PTK, menunjukkan hasil penelitearg terbatas atau
terhadap sampel dapat berlaku untuk populasi. Kelp@an menunjukkan
kesesuaian atau relevansi antara temuan ataupeaslitian dengan penggunaan
penelitian. Etika PTK seperti halnya penelitiangdgian lain harus
memperhatikan segi-segi etika. Ada beberapa yarig giperhatikan sehubungan
etika penelitian tindakan seperti: kembangkan pagaa etika pribadi peneliti,
upayakan agar partisipan menyetujui penelitian adda tentukan prinsip-prinsip
sosial yang lebih luas terkait dengan sikapo pgaelanda.

B. Pengolahan Data Secara Deskriptif melalui Teknik Triangulasi

Lebih jauh dijelaskan bahwa triangulasi merupakaosgs memastikan
sesuatu dari berbagai sudut pandang. Dalam kopeskalitian, triangulasi dapat
diartikan suatu cara untuk mendapatkan keakurata dengan menggunakan
berbagai cara/prosedur/metode, agar data yang oteperdapat dipercaya
kebenarannya.

Sekurang-kurangnya ada tujuh macam triangulasta®e; memperlama waktu

penelitian di lapangan. Dengan memperlama waktapdingan, diharapkan akan



diperoleh data yang akurat. Data yangdiperoleh tddjg@cokan dari waktu ke
waktu. Keduatheoretical triangulation (triangulasi teoritis), yaitu menggunakan
berbagai teori dalam menelaah sesuatu. Penebik tidleh percaya dengan satu
teori saja. Peneliti harus menggali berbagai tgarg bisa diaplikasikan dalam
penelitian yang sedang dikerjakannya. Teori ituadibngkan satu dengan yang
lain agar diperoleh suatu keyakinan bahwa teorigydipilih merupakan teori
terbaik untuk memecahkan masalah yang dihadapipaehliti.

Ketiga, data triangulation (triangulasi data), yaitu mengambil data dari
berbagai suasana ,waktu dan tempat. Peneliti daptkiukan pengecekan ulang,
dan pengecekan silang. Pengecekan dilakukan padg gang sama pada waktu
yang tidak berbeda. Pengecekan silang, dilakukda paang yang berbeda pada
waktu yang berbeda. Dengan melakukan ketiga langiadgecekan ini, maka
apabila ada kesimpangsiuran data akan segera diége#hhui data mana yang
benardan salah.

Keempat, situational triangulation, yaitu mengamati objek yang sama
dalam berbagai suasana. Hal ini dilakukan karersakainungkinan data yang
sama pada suasana yang berbeda menghasilkan isforamy berbeda. Apabila
keadaan ini terjadi, maka peneliti harus melakuygangulangan penggalian data
hingga diperoleh data yang “ajeg”. Selama belunealgh data yang stabil, maka
peneliti tidak boleh berhenti. Bila peneliti berbieialam melakukan penggalian
data, padahal data yang terjadi belum ada keajegaka kesimpulan yang akan

dihasilkan tidak dapat dipercaya sepenuhnya.



Kelima, source triangulation, yaitu mengambil data dari berbagai nara
sumber. Langkah ini untuk memperkaya data yangraligle. Apabila data yang
dicari adalah data yang sama, maka langkah ini slengan pengecakan silang.
Keenam, instrumental triangulation, yaitu menggunakan berbagai alat atau
instrument agar data yang terkumpul lebih akurangkah ini bisa ditempuh
dengan menggunakan pedoman pengamatan, pedomameeasyaatau angket.
Ketujuh, analytic triangulation, yaitu menggunakan berbagai metode atau cara
analisis agar hasil pengolahan data yang terkumepih bisa dipercaya. Langkah
ini bisa ditempuh dengan menggunakan pengamatamancara, data sekunder,
dan pengambilan gambar dalam bentuk foto atau film.

Contoh triangulasi dalam kelas sebagai beikut: &eprguru Sekolah
Dasar sebut saja Bapak Agus Bekamenga (AB) ingithateurut-urutan kegiatan
Cooperative learning di kelas. Kemudian AB mengajéman guru
(kolaborator/observers) untuk mengadakan pengamatgan kegiatan tersebut.
AB menggunakan rekaman video untuk melihat urutagidtan tersebut pada
siswa. Selain itu, AB juga meminta bantuan kepademah guru untuk
mengadakan wawancara dengan siswa mengenai utattukegiatan tersebut di
kelas. Jika tiga “jendela pengamatan” tersebutysten menceritakan hal yang
sama tentang urutan (structure) kegiatanperative learning, maka informasi
tersebut dinyatakavalid.

C. Sumber data dalam PTK



Ada dua sumber data dalam penelitian tindakary yaimber primer dan
sekunder. Sumber primer dalam PTK antara lain:aigwru-guru, BP, orang tua,
dan kepala sekolah. Sumber data sekunder adaldbesutata yang berasal dari
pihak yang masih ada kaitannya dengan data prietapittidak secara langsung.
Sumber data sekunder dalam PTK antara lain: pergaeiolah, pejabat dinas
pendidikan, pengurus komite sekolah, dll.

Data primer yang dihasilkan dalam PTK, antara:ldip data hasil
wawancara dengan guru, siswa, kepala sekolah, idarg dua, dan 2) data nilai
prestasi belajar siswa sesudah dilaksanakan PTkpud data sekunder dalam
PTK dapat berupa arsip nilai sebelum PTK dilaksanaklokumen hasil belajar
siswa), data pribadi siswa dalam buku induk sekofalo-foto, dan laporan
pengamatan hasil wawancara dengan subjek yang tgkdara langsung
berhubungan dengan siswa dalam PBM.

Peneliti dapat memperoleh data sekunder dengarmgygueakan angket,
pedoman pengamatan, pedoman wawancara dan teslyjamgbangkan sendiri
oleh peneliti sesuai dengan landasan teori yangndigan. Pertama, angket
(kuesioner), digunakan dalam PTK untuk mengunglsgeleaspek pengetahuan
(kognitif) dan sikap (afektif). Kedua, wawancarauhakan untuk mengungkap
data secara kualitatif. Di dalam PTK, data kuafitatapat digunakan untuk
melengkapi data kuantitatif.

D. Analisis Data Secara Deskriptif



Langkah yang harus ditempuh setelah pengumpulen) ddalah analisis
data. Pengumpulan data merupakan jantung PTK, madlsis data merupakan
jiwa PTK. Teknik analisis data secara deskriptifada penelitian tindakan kelas
berbeda dengan teknik penelitian lainnya sepertel&sional, kausatif, dan
eksperimen yang menggunakan pendekatan statistikginitung korelasi, regresi,
uji perbedaan, analisis jalur dan uji rata-ratanedfigan Tindakan Kelas dengan
pendekatan deskriptif menggunakan analisis yangsifaer menggambarkan,
menjelaskan, menghubungkan, menggolongkan, memaedd&n menafsirkan
tentang sesuatu gejala atau peristiwa perilakuefaan model analisis yang
dipilih harus benar-benar sesuai dengan jenisyaatg diperoleh. Data kuantitatif
dapat dianalisis secara deskriptif seperti prosentanean, median, mode,
simpangan baku, frekuensi, table, grafik, charh. d3ata kualitatif yang berupa
kalimat, siswa yang menggambarkan ekspresi tindelth siswa, pandangan
siswa, dan kemampuan kognitif siswa dapat diasald@ngan menggunakan
metode analisis naratif kualitatif.

Geoffrey E. Mills (2000) dalam Syaodih (2005), memukakan beberapa
teknik analisis data: 1) Mengidentifikasi tema-terfZy Membuat kode pada hasil
survai, interviu dan angket, 3) Ajukan pertanyaangnyaan kunci: siapa, apa, di
mana, kapan, mengapa, dan bagaimana, 4) Buatlahkesrganisasian dari unit
yang diteliti, 5) Buatlah peta konsep, 6) Analif&tor yang mendahului dan
mengikuti, 7) Buatlah bentuk-bentuk penyajian damuan, dan 8) Kemukakan

apa yang belum dan tidak ditemukan.



Analisis data secara deskriptif juga bisa dilakukaelalui langkah-
langkah sebagai berikut: 1) membuat matriks dajam2mberi kode untuk
masing-masing kelompok data, 3) membaca data seuvarayeluruh berupa
kalimat per kalimat, paragraf per paragraph, figesefrase dan menentukan yang
sesuai dengan tema permasalahan, 4) kelompokkamgyaasing pernyataan
tersebut kedalam kotak sel yang sesuai dengan pukokasalahan, 5) ringkaskan
data sebaik mungkin.

Jadi, analiss data merupakan usaha (proses) memilih, memilah,
membuang, dan menggolongkan data untuk menjawatiagatahan pokok, yaitu
(1) tema apa yang dapat ditemukan pada data-dadann(2) seberapa jauh data-
data ini dapat menyokong tema tersebut. Tripp (d&akidin, 2002) menyatakan
analisis data secara lebih jelas, di mana data pakam proses mengurai
(memecah) sesuatu ke dalam bagian-bagiannya. Mewyarterdapat tiga langkah
penting dalam analisis data, yaitu: pertama, ifikati: apa yang ada dalam data,
kedua melihat pola-pola, dan ketiga, membuat iné¢asi.

Menganalisi data yang bentuknya berbagai ragamissaherupakan
tugas yang besar pagi peneliti tindakan kelas. Isdtstiika membuat suatu
keputusan mengenai bagaimana menampilkan data datdenatau metrik atau
bentuk narasi merupakan tugas yang penuh tantarf@grenarnya tidak ada
konsesus mengenai cara menganalisis data dalaritipangndakan kelas, akan
tetapi ada cara membandingkan strategi analisis pdaa peneliti pakar yang

dapat digunakan sebagai rujukan seperti strategdisskualitatif dari Bogdan &



Biklen (1992), Huberman & Miles (1994), dan Walcqt994) (dalam Creswell,
1998).
1. Langkah-langkah Deskriptif Analisis

Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK), sebenarrgraghah pertama
yang mesti dilakukan adalah mengumpulkan data. IMelzatatan lapangan,
rekaman atau video atau bentuk-bentuk lain, pénmstitusaha mengumpulkan
data mengenai setting pembelajaran yang sedangpiikan. Bersamaan dengan
pengumpulan informasi ini muncul kepermukaan higistlipotesis yang dapat
menjadi bahan untuk dikaji, karena gagasan-gagasanm selalu timbul pada
waktu menjelaskan atau menganalisis setiap pedstiwkelas. Bahkan sejak
langkah awalpun, peneliti sudah melakukan andliaia terhadap setiap kejadian,
mengapa ini terjadi, atau kejadian ini terjadi bedgkan dalam PTK peneliti itu
selain guru juga sebagai peneliti.

Dengan cara demikianlah, persoalan pengumpulan afslisis data
dijelaskan, muncul hipotesis, konstruk atau katedari apa yang dialami di
kelas. Dalam penelitian tindakan kelas, hal iniedig kemunculan atau timbul
kepermukaan (emergent hypothesis) yang selanjutakan menghasilkan
emergency theory. Dalam PTK, semakin banyak timbulnya gagasan, tegis
konstruk, malahan semakin kuat karena semakin kegyhulnya pemikiran-
pemikiran yang kreatif, maka semakin besar kemuragkaya bahwa penelitian
yang anda lakukan menghasilkan penafsiran dan m@raacpermasalahan yang

tuntas dan jelas.



Langkah berikutnya, memahami atau berfikir per§epiengenai data,
seorang peneliti dalam memproses data memerlukasebagai bimbingan dalam
membagi data atas unit-unit analisis, di sampingigasahkan peneliti dalam
mereduksi data sehingga praktis untuk memanipuReneliti akan melakukan
kegiatan mulai dari memahami, membandingkan, meakzad
mengintegrasikan, menyusunnya dalam urutan yangaturan, mencari
keterkaitan dan keterhubungan diantara data-datanjatnya berdasarkan data
empirik tersebut menyusunnya prediksi dalam beparkyataan atau naratif.

Kegiatan membandingkan, membedakan dan seterasiayah merupakan
langkah mengklasifikasikan data. Seluruh koleksa d#ianalisis menurut isinya
(content analysis), kemudian dipilah-pilah menjauit-unit data berdasarkan
dimensi-dimensi spasial (ruang), temporal (wakfigik, filosofis, bahasa, atau
sosial. Adakalanya dimensi baru tampil ketika dafaoses analisis dimunculkan,
apabila ini konsisten untuk disepakati bersama naalanenjadi kriteria pembeda.

Demikian juga analisis yang dilakukan dalam peiaglitindakan kelas
biasanya dilakukan sejak awal, ini berarti penaltan melakukannya sejak tahap
orientasi lapangan. Ini sesuai dengan pernyatadermhan & Miles (1984) bahwa
model ideal dari pengumpulan data dan analisisahdghng secara bergantian
berlangsung sejak awal. Selanjutnya Huberman (I98éhgemukakan bahwa
salah satu permasalahan dalam penelitian kualadéfah bahwa cara kerjanya
terutama bertalian dengan kata-kata, bukan denggkaaKata-kata lebih gemuk

dibandingkan dengan angka dan bersifat multi guara rdulti makna. Malahan



adakalanya sebuah kata tidak mempunyai arti sarkali,s&kecuali apabila
dihubungkan dengan kata lain. Angka tidak begitibigm dan bisa diproses
dengan lebih ekonomis. Namun jangan lupa kata-kagg memungkinkan
peneliti membuat deskrifsi tebal. Malahan Rog¢h{@006), mengemukakan
bahwa kata-kata dapat menyampaikan lebih banyaknanalaripada angka.
Memfokuskan pada angka akan menggeser perhatiaiit@endari subtansi ke
soal perhitungan belaka, dan menghilangkan makabt&tifnya.

Langkah selanjutnya adalah memberi kode atau meingalata, untuk
menyederhanakan sejumlah besar data yang terkamthlagn catatan lapangan,
hasil observasi, dan materi dokumen adalah dengambmat kode. Kode
merupakan singkatan kata atau symbol yang dipakaikumengklarifikasikan
serangkaian kata, sebuah kalimat atau alinea déatan lapangan yang sudah
diperbaiki. Kode dan koding adalah kegiatan membayel dan mencari data
sangat efisien, dan mempercepat serta memberdagaladiais data. Karenanya,
menyusun kode sebelum ke lapangan dan membuaarcdégangan akan sangat
membantu serta akan mendorong peneliti untuk métkgka pertanyaan
penelitian atau konsep-konsep penting langsung aterdpta. Kode adalah
kategori, yang biasanya diambil dari pertanyaaru gtarnyataan penelitian,
hipotesis, konsep kunci, atau tema yang pentingdapat tiga tipe kode, yaitu
kode deskriptif yaitu memberi kode pada suatu aliyang misalnya isinya
membahas kajian perbaikan sekolah, dengan menaryingir sebelah Kkiri

catatan berbunyi “MOT” singkatan dari motivasi. Kiag kode interpresif, yaitu



memuat analisis lebih kompleks dengan melihat mygakspek dinamika lokal

yang menumbuhkan motivasi tersebut, dengan koderts¢@FF MOT” yang

menunjukkan official motivation. Ketiga, kode yang lebih inferensial dan

menjelaskan. Alinea tersebut ternyata menunjukkarbuinya leitmotive atau

pola pada waktu peneliti memeriksa aspek-aspeldiggjdocal dan relasi-relasi

local yang dihubungkan dengan motivasi tersebutkdv&odenya menjadi

berbunyi LM yaituleitmotive atau PATT yakni pattern.

Analisis data langkah berikutnya mengatur dengate kmelalui langkah

sebagai berikut:

1.

Tindakan yaitu berlangsung dalam situasi yang sihgkanya memakan
waktu beberapa detik menit atau jam.

Kegiatan yaitu berlangsung dalam latar yang lelgisab, hari, minggu, bulan
yang melibatkan unsur-unsur penting dalam ketddibananusia.

Makna yaitu ungkapan verbal dari para partisiparefgan yang menentukan
dan mengarahkan tindakan.

Partisipasi yaitu keterlibatan manusia secara kagehn atau adaptasi mereka
terhadap situasi atau latar yang sedang ditelaah.

Relasi yaitu hubungan antar personal diantara bBpheorang yang ditelaah
secara simultan

Latar atau setting yaitu keseluruhan latar yangusgdiiteliti dipelajari sebagai

satu unit analisis.



Sedangkan menurut Bogdan dan Biklen (1982) mengkpdata dilakukan
terhadap:
1. Setting/ konteks: informasi umum mengenai lingkumgekitar
2. Definisi situasi: bagaimana mendefinisikan latéwasi
3. Perspektif: cara menuangkan ide/gagasan, berfkiratientasi
4. Cara berfikir mengenai orang dan objek secara thetmendetalil
5. Proses: sekuens, alur peristiwa dan perubahan
6. Kegiatan: perilaku yang secara teratur ditampilkan
7. Kejadian: peristiwa atau kejadian tertentu
8. Strategi: cara untuk menyelesaikan sesuatu
9. Relasi dan struktur social

10. Metode issue yang berkaitan dengan penelitian parlgngsung.

2. Membuat Catatan pinggir dan catatan reflektif

Membuat catatan pinggir dan catatan reflektif, ghiéinyang berperan
sebagai pengamat akan sibuk dengan membuat cal@pangan, sehingga
seringkali catatan yang dibuat dengan segeradak tdapat dibaca dengan jelas,
karena banyak singkatan yang tidak lazim hanya tddjpaaknai oleh saorang
peneliti sendiri. Itulah sebabnya, segera setelaheli sebagai pengamat
memiliki waktu cukup, catatan lapangan itu harysatelitranskrip dan diperbaiki,

agar dapat dibaca oleh siapapun. Pada waktu itsdeiy peneliti mengalami



kembali apa yang telah terjadi di kelas tadi, d=fteksi terjadi pada situasi yang

berkembang pada waktu itu. Seperti dicontohkarkbeimi:

* Hubungan yang terjalin dengan siswa atau respond

* Memikirkan kembali terhadap apa yang dikatakkai @iswa dan maknanya

* Keraguan akan kualitas data yang sedang dicatat

* Terfikirnya hipotesis baru untuk menjelaskan gpag sedang terjadi

* Sebuah catatan untuk melacak lebih jauh selssmleipada kontaks berikutnya

* Implikasi silang terhadap sesuatu terhadap datékutnya

* Perasaan sendiri mengenai apa yang dibicarakandikerjakan

* Penjelasan atau elaborasi mengenai apa yancpdaiian atau dikerjakan
(Huberman, 1984).

Catatan reflektif dapat segera dibuat pada waétatan lapangan sedang
dikerjakan, dengan cara menyimpannya di anatardat&urung Bogdan dan
Biklen (1982) memakainya untuk dijadikan analisimetode, dilemma etik,
pemikiran sendiri, dan sebagai alat kalibrasi. Bgrcontoh penggunaan catatan

reflektif pada catatan lapangan

CATATAN LAPANGAN

55

Ahmad bergurau, “mungkin aku dapat berlaku sebagmirang senior”. I
menyeringai seperti kera waktu mengatakan itu. (&uru ini bukan bermaksud
merendahkan siswa, akan tetapi sepertinya tidak misnahan diri untuk selaju




bergurau seperti itu dan mengenai hal ini akaradil@n nanti).
Basri menyatakan bahwa secara tidak resmi mere#tahsmelakukan analis|s
tentang data kehadiran dan berkata, “Aku yakinhtat@elakukannya dengan
efektif’, (yaitu memakai Cared untuk kecenderungeemingkatan kehadiran).
Bagiku kedengarannya sangat kabur dan terkesanagemmnp
Chairudin menjelaskan, bahwa selama semester kacakan melakukan hal-hal
yang sama atau tidak banyak. (Penolakan kegiatakundengar secara informasi
dalam pembicaraan dengan Basri. Sesungguhnya, twal mengicilkan
meminimalisir atau penghalusan dari fakta bahwaedang keluar, padahal |a
dapat banyak membantu menyelesaikan program)

Catatan pinggir, pada waktu kegiatan koding berlangsung dan pgeneli
sebagai pengamat melihat dan menyaksikan penampderbelajaran di kelas,
maka gagasan atau reaksi terhadap yang dilihautidgngan makna yang baru
secara berkelanjutan. Gagasan dan pikiran barupemting artinya, karena
mendorong penafsiran baru, mengarahkan kepadahlbtergan dengan data
lain, dan menuntut pekerjaan untuk menganalisisnya.

Karena konversi membiasakan peneliti untuk merkbaritanda atau
symbol kode pada catatan lapangan di garis pirsgdielah kiri atau pada margin
kiri, maka catatan pinggir dilakukan pada margimeteh kanan. Bagi anda
sebagai peneliti penerapan catatan reflektif ddataa pinggir berfungsi untuk
menambah kebermaknaan dan kejelasan kepada clagéaigan atatield notes,

di samping menggaris bawahi hal-hal yang pentinggyarlewat atau terkaburkan
dalam kegiatan koding. Berikut ini adalah sebuahtao tentang pelaksanaan
catatan pinggir
CATATAN PINGGIR
Rizki melihat kepada Igbal, seorang guru magang KONTROL

Dan meminta melihat anak-anak di ruang pertemu#ELAS
Saya bertanya apa yang terjadi, dan ia menjawab



Bahwa anak-anak terdengar sudah keluar dari ruang
Padahal bel belum berbunyi,........................

Rapat membicarakan berbagai topic, bermacam

Macam tema, termasuk kecenderungan Mariam KONPLIK

Yang suka meyakinkan yang lain bahwa pekerja- PERAN

An Humas itu mudah untuk dikerjakan, dan nasi-

Hatnya untuk tidak memberikan tugas itu kepada MAGANG

Bukan professional. Banyak yang bertanya kepada

Mariam, pada akhir rapat.

Tidak banyak dilakukan perencanaan atau pengambil

Keputusan mengenai prosedur tertentu atau apa  KEBIJAK

Yang akan kerjakan secara mendetalil. AN
LEMAH

Pada saat inilah, Mariam sekali lkagi mengatakan
JAMINAN

Bahwa ia dapat dikontak setiap waktu, ia ada di KONTAK

Tempat.

Pembuatan matriks, sebenarnya penyusunan mairikideklah sukar,
barangkali hanya dalam proses pengembangan pekiw wang cukup agar bisa
disusun secara rapih. Tidak ada aturan tertentg lgarus diikuti, melainkan suatu
kegiatan kreatif yang sistematis, yang fungsiopahg akan memberikan makna
subtantif kepada basis data anda. Berikut ini madeap pilihan membuat matriks.
Huberman dalam Rochiati(2006) menjelaskan:

1. Deskriptif, dalam pemahamannya apakah tujuankumemaparkan data yang
ada atau menjelaskan mengapa hal ini terjadi.
2. Mono-situs, apabila penelitian mengkaji suatiarlatau setting saja, seperti

sekelompok, sebuah keluarga, sebuah organisasi, ratdti situs, yaitu

meliputi beberapa settings yang dapat menampilkabgmdingan data.



3. Teratur, dengan pengertian data disusun dalalomkalan baris dengan
menggunakan kategori atau dengan memakai variadddlyperan partisipan,
atau situs yang mempunyai perbedaan.

4. Berdasarkan waktu, yang memungkinkan analisisunu alur, sekuens, siklus,
dan kronologi.

5. Berbagai variabel kategori, yang membuka bankakungkinan, sebagai
contoh Bogdan dan Biklen(I982): Tindakan/perilakigjadian, kegiatan,
strategi, kebermaknaan, perspektif, kondisi umumptases.

3. Membuat matrik

Membuat metrik bertujuan membantu anda mengerti gEmahami
seberapa besar sahih dan validnya pemahaman itng8a dapat ditafsirkan
apakah rangkaian data yang terkumpul dapat dijefaslecara lebih bermakna.

Analisis data dalam matriks yang disarankan oleled/dan Hubermen (1984)

sebagai berikut:

1. Mulailah dengan melayangkan pandangan yang egatmelakukan analisis
sekilas, kemudian setelah direvisi, diverifikasguadinyatakan tidak berlaku.

2. Apabila matriks itu mencakup beberapa situs,aifaii dengan menganalisis
salah satu situs dengan tegar sebelum melakuk#isisusdang dari beberapa
situs.

3. Untuk matriks deskriptif, mulailah dengan talsul@ngkuman untuk mencapai

pemahaman dari data yang besar itu. Hati-hati,gjamgelakukan simplikasi



berlebihan atau mengacaukan kesimpulan akibatbaégitu besarnya jumlah
data.

4. Pada waktu kesimpulan mulai terbentuk dalamraikipeneliti, seharusnya
mulai untuk menjelaskan paparan itu. Dengan demikiaemungkinkan
reformulasi gagasan-gagasan timbul untuk memperjatalisis lebih tajam
dan terpercaya.

5. Kesimpulan yang muncul harus selalu dicek dendata dalam catatan
lapangan. Apabila tidak didukung oleh data akarpuwtmmaka perlu direvisi
ulang.

6. Untuk mendukung kesimpulan, tampilkan ilustyasig terdapat dalam catatan
lapangan, bukan untuk meramaikan deskripsi, medank untuk
menggambarkan contoh-contoh murni.

7. Setelah mengeceknya dengan catatan lapangampkdsn tadi perlu dikaitkan
dengan konsep-konsep penting atau teori yang daatai penelitian itu.

8. Mintalah bantuan mitra peneliti untuk mengauatietriks dan analisisnya
terakhir.

9. Pada penyajian laporan penelitian, matriks teukaang harus ditampilkan,
dan biasanya penguji laporan akan memuverifikasink@sin —kesimpulan
yang dibuat.

Sekedar ilustrasinya tentang matriks deskripéfjkut contohnya:

| Deskripsi Empirik Performance Guru |  Refleksi dan Wi




Pelajaran dimulai dengan menertibk
kelas, guru mengecek kehadiran sis
Setelah itu langsung masuk ke to
bahasan mengenai kerajaan-kerajaa
Indonesia. la merangkum deng
singkat mengenai kondisi  politi
ekonomi, sosial dari kerajaan-keraja;
Sebuah pertanyaan diajukan kep
kelas, untuk mengemukakan perbed3
perbedaan diatara kerajaan-keraj
tersebut. “Coba kalian munculka
perbedaan-perbedaan tersebut, b
dengan contoh! Kelas sebentar rel
karena ada siswa yang dating terlamb
Siswa: “Perbedaan mata pencahar
Pa” (kelas masih saja rebut dan tig
memperhatikan temannya ya
berbicara).

Guru, “Coba perhatikan semua, ka
ada yang berbicara tolong dihorma
didengar. Ini sebuah contoh, ya jang

aBuru melakukan entry behavio
Mdengan baik, yaitu dengeé
bikengkondisikan siswa untuk  sig
nbdilajar mengenai kerajaan. la ju
amelakukan eksplorasi konsep sisy
dan demikian sekalian melakuk
appersepsi
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nGuru mampu mengangkat kond
kelas yang rebut sebagai me

guembelajaran, baik dalam memak
atperbedaan, namun terutama dal
anenanamkan nilai dan sike

jauh-jauh, kalau ada yang sedang berdmenghormati orang lain

but

di depan dan berbicara, dan kelas re
bagaimana, kalian bisa mendeng
Nah,
perbedaan bisa timbul dalam hal
saja dan di mana saja.
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LATIHAN
Setelah Anda mempelajari Keg

latan PembelajarariahdBBM ini, Anda

harus melakukan tugas latihan yang dirancang datennKegiatan yang sama,

supaya Anda lebih memperdalam pemahaman materidiargikan dalam BBM

ini. Latihan yang harus Anda lakukan dengan caradis&usikan dengan teman

sejawat Anda, yaitu:

1. Jelaskan mengapa data hasil

penelitian harus mémnéngkat validitas

dan reliabilitas, kemukakan alasannya?



Bagaimana caranya meningkatkan agar data yangotkpebenar-benar
valid?

Berikan langkah-langkah prosedural ketepatan datalm teknik
triangulasi?

Berikan pula penjelasan cara analisis data meogtan dan Biklen?

Bagaimana cara melakukan analisis data secarddtifatu?

Petunjuk Jawaban L atihan

1.

2.

4.

Validitas merupakan ketepatan alat ukur dimana ko&kn pengambilan
data dengan alat ukur, proses pengolahan dan ianddisgan cara yang
tepat. Reliabilitas adalah keajegan atau konsistet&ri proses

pengumpulan data, dimana hasil yang diperoleh migtedngolahan data
sesuai dengan yang diharapkan.

Ada beberapa cara strategi meningkatkan tingkatlites yaitu validitas

isi, triangulasi, refleksi yang kritis, dan catalalidity.

Teknik dan procedural triangulasi yaitu memperlanektu penelitian di

lapangan, triangulasi teoritis, triangulasi dat#pasional triangulasi,

source triangulasi, instrumental triangulasi, apdfiangulasi

Bogdan dan Biklen (1982) mengkoding data dilakutexhadap:

Setting/ konteks: informasi umum mengenai lingkungsekitar, definisi

situasi: bagaimana mendefinisikan latar situasisgektif: cara menuangkan

ide/gagasan, berfikir dan orientasi, cara berfikengenai orang dan objek



secara lebioh mendetail, proses: sekuens, aluistpai dan perubahan,
kegiatan: perilaku yang secara teratur ditampilkegjadian: peristiwa atau
kejadian tertentu,strategi: cara untuk menyelesaik&@suatu, relasi dan
struktur social, metode issue yang berkaitan dengenelitian yang
berlangsung.
5. Menganalisis data secara kualitati, yaitu: idi&asi apa yang ada dalam
data, melihat pola-pola, membuat interpretasi.

TESFORMATIF

Berikan tanda (V) pada alternative Jawaban yangpfamgygap benar

1. Menurut Lather, untuk dapat meningkatkan deramtditas data melalui,

kecuali:

A. Triangulasi data

B. Refleksi kritis

C. Catalic validity

D. Relibilitas

2. Begitu pula meningkatkan kualitas data melakknik triangulasi dapat

dilakukan melalui cara, kecuali:

A. Memperpanjang waktu penelitian

B. Triangulasi data

C. Vace validity

D. Instrumental triangulasi

3. Di bawah ini berupa data yang bersifat primeétuya
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. Wawancara dengan siswa
. Arsip nilai
. Melakukan pengamatan

. Dokumen foto kegiatan belajar siswa

. Data-data yang diperoleh secara kualitkgtfyali:

. Kemampuan kognitif siswa

. Tingkah laku guru
Prosentase kehadiran siswa
. Pandangan siswa

Practical validity merupakan salah satu tekmkliagis data yang paling tepat

melalui:

A

B
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. Keajegan dari hasil belajar yang diperoleh siswa
. Kekonsistenan prilaku siswa
. Kelayakan alat ukur menurut anggota peneliti

. Ketajaman data yang dapat diinterpretasikan

. Membuat kode membantu peneliti melakukan:

. Menyederhanakan data
. Membandingkan data dengan yang lain
. Melakukan pencatatan silang
. Menata tulis catatan lapangan
Membuat kode deskriptif pada alinea catatan ngaa dilakukan dengan

emberikan:
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D.

. Catatan di pinggir sebelah kiri

. Tanda atau symbol dari yang dikehendaki

. Bisa memakai dua tanda untuk penajaman

. Membuat singkatan kata

. Analisis data dilakukan melalui tahapan berikut:
. Awal, orientasi dan observasi

. Identifikasi, melihat pola, interpretasi

. Orientasi, observasi dan refleksi

. Membuat matrik, memberi kode dan meringkas data
. Menafsirkan data penelitian mencakup kegiatan:
. Menyusun resume data factual

. Membuat narasi dari data factual

Membuka diri untuk pemikiran

Menentukan signifikansi baru

10. Huberman menyarankan mekanisme membuat mietickiali:

A.

B.

C.

D.

Menyusun deskriptif
Melakukan monositus
Menyusun secara teratur

Mengklarifikasi antar sumber data

BALIKAN DAN TINDAK LANJUT



Cocokanlah jawaban Anda dengan kunci jawaban tesaftf pada bagian Bahan
Belajar Mandiri ini. Hitunglah jawaban anda yangnhée itu kemudian untuk
mengetahui tingkatan penguasaan terhadap BahajaBEla

Rumus: Tingkat Penguasaan = Jumlah jawaban Asmada lyenar
10

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai:

90 % - 100 % = baik sekali

80 % -89 % = baik

70 % - 79 % = cukup

70 % = kurang

Bila anda telah mencapai tingkat kemampuan 80% lefaih, maka anda bisa
mempelajari bahan belajar mandiri berikutnya. Narbila anda masih berada
pada tingkat penguasaan dibawah 80%, maka anda hangulangi kegiatan

pembelajaran terutama yang anda sama sekali bepahaini.

KEGIATAN PEMBELAJARAN 2
TEKNIK ANALISIS DATA MELALUI KUALITATIF
A. Pengolahan Data Secara Kualitatif

Pada dasarnya, langkah-langkah dalam penelitiahtdtifayaitu adanya
fokus masalah, melakukan kajian literature (mentk@paberbagai informasi/data
dari hasil penelitian sebelumnya), penentuan sampe&hyusunan instrument,

penyusunan desain dan pengumpulan data, kemudaisisrdan interpretasai



terhadap data yang telah dikumpulkan, menyimpulkaselanjutnya
merekomendasikan temuan penelitian tersebut. Berblahwa langkah-langkah
tersebut hampir sama dengan penelitian jenis [@etapi tentu saja dalam
penelitian ini memiliki karakter, prinsip yang kluss yang membedakannya
dengan penelitian lain. Seperti dalam fokus masakifkomponen rancangan
penelitian, penentuan sampel, proses pengumpulém dEn cara melakukan
analisis-interpretasi data berbeda.

Analisis secara logis dan empiris diperlukan untilka dari catatan
lapangan dalam upaya menyusun satu deskripsiifndbaskripsi naratif ini
berisikan setidaknya empat elemen, vyaitu orangjstpea/kejadian, bahasa
partisan dan “makna” menurut partisan, bukan pade$a si peneliti atau ilmu
sosial. Bahasa mengacu pada bentuk komunikasi edoaly gambar, kartun,
simbol dan sejenisnya. Makna menurut partisan dipahpada saat orang
mengatakan “mengapa” atau “karena apa” peristiwgeijadi.

Selanjutnya diperlukan penalaran logis dalam upay@k merumuskan
abstrak (concept). Abstraksi yang tersintesis d&dalagkasan kesimpulan dan
penjelasan mengenai temuan-temuan penelitian. @{sstryang tersintesis ini
dapat berwujud, tema-tema naratif, sebuah peteekomenegasan-penegasan atau
proposisi-proposisi. Akhirnya penelti membangunusébgambaran tentang data
yang dikumpulkannya, dan memberikan makna-maknadatem dari fenomena

yang dikaji agar juga dapat dipahami pembacanya.



Miles dan Huberman dalam Rochiati (2006), memiagrikiga langkah
utama dalam analisis data penelitian kualitatif y@iitu reduksi data, sajian data
dan vertifikasi/penyimpulan data. Dengan reduksi data peneliti memilih,
menyederhanakan, memfokuskan, mengabstraksi damuivaim data kasar ke
dalam catatan lapangan. Kemudian dalam melalarsdjata, yaitu merangkaikan
data dalam suatu organisasi yang memudahkan uetubyatan kesimpulan dan
atau tindakan yang diusulkan. Setelah itu memberigenjelasan makna data
dalam suatu konfigurasi yang jelas menunjukkan khwsalnya, sehingga dapat
diajukan proposisi-proposisi yang terkait denganniatiga langkah utama
analisis data ini sangat penting, mengingat jensga dyang dikumpulkan,
dihasilkan adalah data dan agar data tersebut isefumgan permasalahan
penelitiannya.

Setelah mendapatkan gambaran hasil penelitiany @gaaban atas
pertanyaan penelitian, maka dapat disusun kesimpdiai penelitian tersebut.
Temuan yang didapat dari penemuan itupun, dijadiéomendasi bagi semua
elemen yang terkait dengan perbaikan dan pengerabadgri suatu bidang
permasalahan penelitian tersebut. Misalkan bidamgligikan, maka rekomendasi
dapat diberikan kepada elemen-elemen yang terkda pidang pendidikan, serta
keberlanjutan penelitian berikutnya.

Analisis data kualitatif (Bogdan & Biklen, 19923dalah upaya yang
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, meagma@sikan data, memilah-

milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, m&rsgannya, mencari dan



menemukan pola, menemukan apa yang penting daryapsa dipelajari, dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada tasng
Di pihak lain, analisis data kualitatif (Seidd&B98), prosesnya berjalan
sebagai berikut:
e Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, ddraatu diberi kode agar
sumber datanya tetap dapat ditelusuri
* Mengumpulkan,memilah-milah,mengklasifikasikan,metesiskan, membuat
ikhtisar, dan membuat indeksnya
* Berpikir, dengan jalan membuat agar kategori datamiempunyai makna,
mancari dan menemukan pola dan hubungan-hubungarmedmbuat temuan-
temuan umum..
Selanjutnya menurut Janice Mc Drury (Collabora@®reup Analysis of
Data, 1999) dalam Rochiati (2006), tahapan analsia kualitatif adalah sebagai
berikut:
1) Membaca/mempelajari data, menandai kata-kata kdmtigagasan yang ada
dalam data
2) Mempelajari kata-kata kunci itu, berupaya menemukama-tema yang
berasal dari data
3) Menuliskan model yang ditemukan
4) Koding yang telah dilakukan
Dari definisi-definisi tersebut dapatlah anda pahdrahwa ada yang

mengemukakan proses, ada pula yang menjelaskaangenaingkah-langkah



procedural analisis kualitatif, sehingga seharuskgmponen-komponen yang
perlu ada dalam sesuatu analisis datan kualiyaiif,:
1.. Pemrosesan Satuan

Uraian tentang pemprosesan satuan ini terdiri apadogi satuan dan
penyusunan satuan adalah seperti berikut.

Satuan atau unit adalah satuan suatu luar suatus@sial. Pada dasarnya
satuan itu merupakan alat untuk menghaluskan peacatiata. Menurut Lofland
and Lofland (1984:93), satuan kehidupan sosial;upetan kebulatan dimana
seseorang mengajukan pertanyaan. Lincoln dan GL®85344) menamakan
satuan itu sebagai satuan informasi yang berfungsuk menentukan atau
mendefinisikan kategori.

Sehubungan dengan hal itu, Patton (1987:306-3&Mbedakan dua jenis
tipe asli inilah yang menggunakan perspektif emégtach antropologi. Hal ini
didasarkan atas asumsi bahwa perilaku sosial ddudkgyaan hendaknya
dipelajari dari segi pandangan dari dalam dan defiperilaku manusia. Jadi,
konseptualisasi satuan hendaknya ditemukan dengaganalisis proses kognitif
dan struktur kognitif orang-orang yang diteliti, Koo dari segi etnosentrisme
peneliti.

Pendekatan ini menuntut adanya analisis kategohal yang digunakan
oleh subjek untuk merinci kompleksitas kenyataae dalam bagian-bagian.
Patton (hal. 307) menyatakan bahwa secara fundamergksud penggunaan

bahasa itu penting untuk memberikan nama yang Ilpila sehingga



membedakannya dengan yang lain dengan nama yamguda. Setelah label
tersebut ditemukan dari apa yang dikatakan olelekulbahap berikutnya ialah
berusaha menemukan ciri atau atribut atau katiakkeryang membedakan
sesuatu dengan sesuatu yang lain.

Sebagai contoh dikemukakan pengalaman penelitagy ylilakuan oleh
Patton (hal. 307-398). Penelitiannya berkisar paplaya mengurangi drop out.
Setelah mengadakan wawancara dan pengamatan thiségdentu, ia berusaha
memahami apa yang dipikirkan oleh guru-guru, tekgsga bagaimana cara
guru membedakan siswa. Sehubungan dengan masalaibolos, absensi,
kebersihan, dan naik kelas, guru membedakan sitagayang kronis dan berada
pada batas, menurut guru, ialah mereka yang selaloghindari masuk kelas
untuk beberapa pelajaran, menunggu jika ada redénijika hal itu hal datang,
mereka akan siap juga. Guru lain menyatakan balanwg perada pada batas ialah
mereka yang terlihat, baik yang sekali maupun dala dehari, dalam keadaan
tidak konstan jika dibandingkan dengan yang kronis.

Pada setiap penelitian ada kemungkinan akan asiak&ta khusus yang
digunakan para subjek untuk membedakan setiap jexggatan, membedakan
para peserta, gaya berperanserta yang berbedaaiddain. Tipologi asli ini
merupakan kunci bagi para peneliti untuk memberikama sesuai dengan apa
yang sedang dipikirkan, dirasakan, dan dihayat plera subjek dan dikehendaki
oleh latar penelitian. Penting bagi seorang penaladmiah untuk memahami

berbagai peristilahan dengan implikasinya karen& ia memberikan arti



mendalam tentang cara berpikir, bertindak, dan degap seseorang pada suatu
latar tertentu.
2. Penyusunan Satuan

Satuan itu tidak lain adalah bagian terkecil yarepgandung makna yang
bulat dan dapat berdiri sendiri terlepas dari bageng lain. Menurut Lincoln dan
Guba (1985:345) karakteristikya ada dua, yaitutgoea, satuan itu harus heuristic
artinya mengarah pada satu pengertian atau satakén yang diperlukan oleh
peneliti atau akan dilakukannya, dan satuan itudakmya juga menarik. Kedua,
satuan itu hendaknya merupakan sepotong informedsedil yang dapat berdiri
sendiri, artinya satuan itu harus dapat ditafsirkeanpa informasi tambahan selain
pengertian umum dalam konteks latar penelitian.

Satuan itu dapat berwujud kalimat factual sedexhamisalnya:
“Responden menunjukkan bahwa ia menghabiskan saldpuluh jam seminggu
untuk melakukan perjalanan keliling dari satu sakoke sekolah lain sebagai
pelaksanaan peranannya selaku guru pengajar lefeberapa sekolah”. Selain
itu satuan dapat pula berupa paragraph penuh. r&ditentukan dalan catatan
pengamatan, catatan wawancara, catatan lapandamen, laporan, atau sumber
lainnya.

Langkah pertama dalam pemprosesan satuan ialdisisn@endaknya
membaca dan mempelajari secara teliti seluruh gaia yang sudah terkumpul.
Setelah itu wusahakan agar satuan-satuan itu di#tast. Peneliti

memasukkannya ke dalam kartu indeks. Penyusunaarsdan pemasukannya ke



dalam kartu indeks hendaknya dapat dipahami olangtain. Pada tahap ini

analisis hendaknya jangan dulu membuang satauam a@en walaupun mungkin

dianggap tidak relevan.
Setiap kartu indeks harus diberi kode. Kode-kbtdeapat berupa:

1) Penandaan sumber saat satuan seperti catatangéa dokumen, laporan, dan
sejenisnya. Halaman pada sumber itu harus dicamstmmgila agar
memudahkan analisis dalam menelusurinya apabil@lukan. Misalnya:
12:09 B berarti responden nomor 12, halaman Seali

2) Penandaan jenis responden, misalnya GSD = 6DflPSMP = Pengawasan
SMP, dan sebagainya.

3) Penandaan jenis responden, misalnya LR = LoRasnah, LS = Lokasi
Sekolah, LP = Lokasi Pasar,dsb.

4) Penandaan cara pengumpilan data, misalnya W awahcara, P =
Pengamatan, DR Dokumen Resmi, DP = Dokumen Pridadisebagainya.

5) Jika tugas penyusunan satuan itu telah dapatedakan, berarti langkah
kategorisasi sudah dapat dimulai.

3. Kategorisasi

Kategorisasi dalam wuraian ini terdiri atas: (1) dgsin dan prinsip
kategorisasi dan (2) langkah-langkah kategorisasg\diuraikan berikut ini.

(1) Fungsi dan Prinsip Kategorisasi

Kategorisasi berarti penyusunan kategori. Kateggdak lain adalah salah

satu tumpukan dari seperangkat tumpukan yang disaisis dasar pikiran, intuisi,



pendapat, atau criteria tertentu. Selanjutnya Umaan Guba (1985: 347-351)

menguraikan kategorisasi sebagai berikut. Tuga®kpddategorisasi adalah: (1)

mengelompokkan kartu-kartu yang telah dibuat kemdabagian-bagian isi yang

secara jelas berkaitan; (2) merumuskan aturan yaegetapkan inklusi setiap
kartu pada kategori dan juga sebagai dasar untuleiplesaan keabsahan data; dan

(3) menjaga agar setiap kategori yang telah disigsttn dengan yang lainnya

mengikuti prinsip taat asas. Sebagai catatan ddipammukakan bahwa sejumlah

kategori yang muncul tidak dapat dikatakan sepdsatnicategori. Yang dihasilkan
seorang analisis ialah seperangkat yang menyedi&kastruksi data yang
beralasan.

(2) Langkah-langkah kategorisasi

Metode yang digunakan dalam kategorisasi didasark@s metode
analisis komparatif yang langkah-langkahnya dije@adebih lanjut berikut ini.

1) Pilinlah kartu pertama di antara yang telah slisupada penyusunan satuan,
bacalah kartu itu dan catatlah isinya. Kartu peaam mewakili entri pertama
dari kategori yang akan diberi nama kemudian. Tekapéah kartu itu pada
satu sisi tertentu.

2) Pilihlah kartu kedua, baca dan catat pula isiBatlah keputusan atas dasar
pengetahuan anda atau atas dasar intuisi, apakahkia@ua ini tampak sama
atau dirasakan sama dengan kartu pertama. Tampak lararti isinya itu
benar-benar sama. Jika demikian, tempatkanlah karke tempat yang sama

dengan kartu pertama. Jika ternyata tidak samaasekgrtu kedua, kartu itu



merupakan entri pertama untuk kategori kedua yakan adiberi nama
kemudian pula.

3) Lanjutkanlah dengan kartu-kartu berikutnya. Wnsetiap kartu tetapkanlah
apakah kartu itu tampak atau dirasakan sama dekmydm-kartu yang telah
ditempatkan didalam kategori yang mantap ataukatiu kdu mewakili
kategori baru. Lanjutkanlah pula kegiatan ini sepdangkah-langkah
sebelumnya.

4) Sesudah beberapa kartu diproses, analisis ageasakan bahwa ada satu kartu
baru yang tidak cocok untuk ditempatkan pada kearts yang telah
ditempatkan pada kategori sebelumnya ataupun tidakk untuk menyusun
kategori baru. Ternyata menyusul kartu-kartu lammggng semacam itu yang
tidak bisa ditempatkan pada salah satu kategarirmmbentuk kategori baru.
Tempatkanlah kartu-kartu itu pada tumpukan lain:I&artu-kartu itu jangan
sampai dibuang karena masih akan digunakan untpkrkean penelaahan
kembali. Pada tahap ini, kategori-kategori barunagacepatnya muncul, dan
kecepatan itu akan setelah sekitar lima puluh samekpan puluh kartu
setelah selesai diproses. Pada saat ini setiagdtatelah mempumyai sekitar
enam sampai delapan buah kartu. Waktu itu anaigigh muali merasakan
bahwa sudah waktunya mulai melaksanakan tugas mem#mo yang
mengarah pada penulisan kawasan kategori dan nam@naturannya.

Kegiatan itu perlu dilanjutkan.



5) Ambil kartu-kartu yang telah terkumpul di dal&ategori dengan ukuran yang
kritis. Buat dan susunlah sekarang pernyataan-p@ag dalam bentuk
propesional tentang kawasan-kawasan yang merupakakartu yang sisa.
Gabunglah ciri-ciri itu ke dalam aturan inklusi.lilah aturan tetap tentang
kartu indeks yang lain, dan tempatkan segera dpsayrkategori itu. Berilah
kategori itu nama atau judul yang di dalamnya b&sensi aturan itu untuk
memudahkan pengelompokan berikutnya dan untuk rtensacepatnya isi
setiap kategori. Apabila aturan itu telah ditentulsecara tetap, lakukanlah
penelaahan pada setiap kartu dalam kategori untastikannya bahwa
pemasukannya dapat ditentukan atas dasar aturanKéru-kartu lain
barangkali akan dibuang ke tumpikan lain-lain atharangkali mulai
membentuk inti kategori baru. Dalam hal-hal tememgenelaahan yang
dilakukan ini mengarah kepada revisi secepatnys atiaran itu sendiri dan
untuk memantapkan kartu-kartu pada tempatnya yelag sesuai. Pada tahap
ini analisis hendaknya awas terhadap adanya peayiggm, konflik, atau hal-
hal lain yang tidak mencukupi dan yang sangat mietkeen perhatian.

6) Lanjutkan dengan mengikuti langkah ketiga daenkgat, dan langkah kelima
jika ada kategori yang mendekati ukuran kritis saimgeluruh kartu telah
dapat diselesaikan. Apabila ada kartu yang telabngiukkan dalam satu
kategori tertentu dengan mengikuti aturan tetagyalah ditentukan, kartu itu
hendaknya dimasukkan atau dikeluarkan bukan ates #aalitas tampak atau

dirasakan sama, melainkan atas dasar kesesuainmygard aturan itu.



Penyimpangan, konflik, atau ketidakcukupan akanag@mmenonjol apabila

proses ini berjalan terus, dan hal demikian hargslesaikan seeprti pada
langkah kelima. Jika hal itu telah ditangani dengauran yang direvisi, kartu-

kartu yang ditumpukkan ke dalam kategori atas dasamnbentukan aturan
sebelumnya hendaknya ditelaah kembali untuk mekaasbahwa kartu-kartu

itu masih layak dipertahankan pada kategori itu.

7) Apabila tumpukan kartu satuan sudah selesaosis; keseluruhan perangkat

kategori harus ditelaah lagi.

a.Perhatian hendaknya diberikan pada kartu-kartig yégitumpukkan ke dalam
tumpukan lain-lain, kalau-kalau ada diantara k&dou itu yang dapat
ditumpukan kedalam kategori lainnya.pada tahapraegaakan jelas bahwa
ada beberapa kartu yang sama sekali tidak relesagath semua kategori, dan
kartu demikian perlu dibuang. Namun, ada juga kkaitiu yang belum dapat
dipastikan masuk kemana. Biasanya kartu-kartuetkisar 5 - 7% dari jumlah
keseluruhan. Jika jauh melebihi jumlah itu, baraiglsistem dan aturan
kategorisasi tersebut ada kelemahan-kelemahannya.

b. Kategori-kategori itu harus ditelaah untuk meksar adanya tumpang tindih.
Satu tumpukan kartu yang membentuk kategori dipagndidak memenuhi jika
ada ambiguitas atau keraguan tentang bagaimanal d@atu itu dapat
dikategorisasikan. Suatu kartu satuan barangkjlk seval dipersiapkan secara
tidak tepat atau mungkin karena memuat dua isa téiKadi demikian, kartu itu

hendaknya ditulis kembali ke dalam dua buah kamehingga keraguan



demikian hilang. Sebagai catatan penting perlu ndikeakan bahwa suatu
kategori yang bersih dapat dicapai apabila katagodidefinisikan sedemikian
rupa sehingga tercapai kategori yang secara integimogen mungkin dan
secara eksternal seheterogen mungkin. Analisisshaengeceknya atas dasar
kriteria tersebut.

c. Perangkat kategori itu harus di uji untuk menkamuhubungan di antara
sesamanya. Ada kemungkinan bahwa kategori terteetupakan bagian dari
suatu kategori lainnya. Ada pula kategori yang masriu dipisah menjadi
kategori lain dan atau beberapa kategori hilanggaibkonsekuensi logis dari
sistem kategori secara keseluruhan. Kategori, s8dpkang, tidak lengkap, atau
kategori lainnya yang tidak memuaskan menuntut lgengengadakan tindak
lanjut pengumpulan data lagi.

8) Kategori yang masih memerlukan data lainnya dagilakukan dengan

mengikuti strategi berikut:

a. Perluasan: peneliti memulai dengan butir atdis-butir yang diketahui tentang
informasi. Data dibangun atas dasar hal itu. Butir informasi demikian
oleh peneliti dijadikan dasar untuk mengajukan grerdan atau sebagi
petunjuk bagi pengujian dokumen. Jadi, pengumpuimmmasi itu dilakukan
dari yang diketahui kemudian bergerak ke arah yaiag diketahui.

b. Pengaitan: peneliti memulai dengan beberapgdra) diketahui, tetapi jelas-

jelas terputus sebagai butir-butir informasi. Teéggudi sini berarti bahwa



9)

hubungan itu tidak dipahami. Yang ketahui dan tidggahami oleh peneliti

dikaitkan agar menjadi sesuatu yang dipahami.

Pengapungan: Setelah peneliti makin mengenal lpénelitian, ia dapat

mengumpulkan informasi baru yang dapat ditemukanlagiangan dan

kemudian memverifikasi keberadaannya. Proses pengap ini sama dengan
proses pembentukan hipotesis atau sama dengars pnesg/arankan kategori
yang dikenal ditemukan karena tuntutan logis sityaisg menghendakinya.

Akhirnya, peneliti akan memerlukan jalan laingbaturan yang telah

ditetapkan yang membimbingnya untuk “menghentik@mgompulan dan

pemprosesan” keputusan. Ada 4 kriteria yang daggundkan untuk
memberikan informasi guna menghentikan pembuatgutiysan demikian
yaitu:

a. kehabisan sumber walaupun sumber dapat dimanfaatkan berulang;

b. kejenuhan kategori, pengumpulan data berikutnya hanya menghasilkan
sedikit tambahan informasi baru dibandingkan dengamha yang
dilakukan;

c. munculnya keteraturan, rasa integrasi walaupun harus hati-hati jangan
sampai menarik kesimpulan yang keliru karena adé&eteraturan dengan
cara yang amat sederhana,

d. terlalu diperluas, perasaan peneliti terhadap banyaknya informasg ya
digali yang ternyata terlalu banyak dipindahkani daf kategori cocok

dan pantas yang telah muncul. Hal ini dilakukanapgaing ternyata tidak



membantu secara bermanfaat dalam memunculkan kategobahan
dengan layak.

10) Terakhir, analisis harus menelaah sekali |&firah kategori agar jangan
sampai ada yang terlupakan. Selain selesai digadisbelum menafsirkan
penulis wajib mengadakan pemeriksaan terhadap #&kabs datanya.
Pemeriksaan itu dapat dilakukan dengan menggunakaik pemeriksaan
keabsahan data yang telah diuraikan pada Bab 5nggshi tidak

dikemukakan lagi di sini.

B. Analisisdan Interpretas Data

Stringer dalam Syaodih (2005jnengemukakan ada beberapa teknik
menginterpretasikan hasil analisis data secardihlanalitatif, yaitu:
1. Memperluas analisis dengan mengajukan pertanydasil analisis mungkin
masih miskin dengan makna, dengan pengajuan bebeguapanyaan hasil
tersebut bisa dilihat dari segi maknanya. Pertamykzgpat berupa seberapa besar
hubungan atau perbedaan antara hasil analisisygteit, aplikasi dan implikasi
dari hasil analisis.
2. Hubungkan temuan dengan pengalaman pribadilitt@méindakan sangat erat
kaitannya dengan pribadi peneliti. Temuan hasilisisebisa dihubungkan dengan

pengalaman-pengalaman pribadi peneliti yang culaya.k



3. Minta nasehat dari teman yang kritis. Bila mdaga kesulitan dalam
menginterpretasikan hasil analisis, mintalah pagdankepada teman yang
sprofesi dan memiliki pandangan yang kritis.
4. Hubungkan hasil-hasil analisis dengan literatufaktor eksternal yang
memiliki kekuatan dalam memberikan interpretasiaiselteman atau kalau
mungkin ahli adalah literature. Apakah makna damuan penelitian menurut
pandangan para ahli, para peneliti dalam berbégeature.
5. Kembalikan pada teori. Cara lain untuk mengpregasikan hasil dari analisis
data adalah hubungkan atau tinjaulah dari teory yatevan dengan permasalahan
yang dihadapi.
a. Analisisdan Interpretasi Sambil Jalan

Penelitian tindakan membantu peneliti pelaksana ru(gudosen,
administrator) dengan data yang dapat digunakaaradéormatif ataupun sumatif.
Pengumpulan data seringkali harus dihentikan sdea@na diperlukan untuk
melakukan umpan balik mengadakan perbaikan. Unerkimerikan masukan bagi
perbaikan, data yang sudah dikumpulkan perlu dsisal dan
interpretasikan.dengan demikian, analisis dan pné¢aisi data dapat dilakukan
sepanjang proses penelitian. Proses penelitiamkard bersifat spiral dialektik:
diawali dengan pengumpulan data, dilanjutkan derajaalisis dan interpretasi,
pembuatan rencana, pelaksanaan, pengumpulan dataralisis dan interpretasi

data lagi, dst.



Meskipun analisis dan interpretasi data dilakukambil berjalan, tetapi
harus dihindari analisis dan interpretasi yangatertiini.para peneliti yang belum
berpengalaman seringkali tergesa-gesa untuk medakakalisis, interpretasi dan
menarik kesimpulan. Penghentian sementara pemelitexrus didasarkan atas
kematangan atau kelengkapan data yang telah dgbertintuk itu diperlukan
kesabaran, kejelian dan pemahaman apakah memamgatad diperlukan telah
lengkap ditemukan.

Analisis dan interpretasi data diperlukan untukangkum apa yang telah
diperoleh, menilai apakah data tersebut berbasigataan, teliti, ajeg dan benar.
Analisis dan interpretasi data juga diperlukan kmiemberikan jawaban terhadap
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Hasil analaisinterpretasi data akhirnya
digunakan untuk memberikan masukan bagi perbaikgiatan baik bagi kegiatan
peneliti sendiri maupun teman satu tim. Pada dkégiatan penelitian tindakan,
hasil analisis dan interpretasi data digunakan kumtenarik kesimpulan dalam
laporan.

b. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data penelitian kualitatif berbedangan kuantitatif.
Analisis data dalam penelitian kuantitatif mengdwara pendekatan statistic,
menghitung korelasi, regresi, uji perbedaan, aisghsur, dsb. Penelitian tindakan
dengan pendekatan kualitatifnya menggunakan asajiasng bersifat naratif-

kualitatif. Geoffrey E. Mills (2000), mengemukakeberapa teknik analisis data.



1) Mengidentifikasi tema-tema. Dari data yang dikuitkan secara induktif dapat
diidentifikasi tema-tema tertentu. Dari tema-temecik dapat disimpulkan
tema yang lebih besar.

2) Membuat kode pada hasil survai, interview dagkeh Untuk setiap tema
ataupun kelompok data dapat dibuat kode, umpamakg@e untuk
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, hasil,dsb.

3) Ajukan pertanyaan-pertanyaan kunci: siapa, dip@ana, kapan, mengapa, dan
bagaimana? Pertanyaan kunci dapat membantu menaistasikan data,
sehingga membentuk satu kesatuan yang bermakna.

4) Buatlah reviu keorganisasian dari unit yangliditésekolah). Stringer (1996)
menyarankan keorganisasian sebagai berikut: visindai, tujuan umum dan
khusus, struktur organisasi, pelaksanaan, dan atasahsalah, isu-isu dan
kepedulian dari para pelaku.

5) Buatlah peta konsep. Memetakan secara visutirfgaktor ang terkait, atau
melatarbelakangi dan diakibatkan oleh sesuatuseglerti faktor-faktor yang
melatarbelakangi dan diakibatkan oleh proses peajavah, hasil belajar,
kegagalan siswa, dll.

6) Analisis faktor yang mendahului dan mengikutierddanalisis faktor-faktor
yang mendahului mungkin juga menjadi penyebab dargymengikuti atau
diakibatkan oleh sesuatu hal, kegiatan, masaldth, ds

7) Buatlah bentuk-bentuk penyajian dari temuan. damhasil penelitian dapat

disajikan dalam berbagai bentuk seperti tablejlgrpéta, bagan, dll.



8) Kemukakan apa yang belum/tidak ditemukan. Baktalari data yang telah
ditemukan, dapat diidentifikasi hal-hal yang belditemukan.

c. Teknik Interpretas Data

Stringer dalam Syaodih (2005) mengemukakan beberg&gaik
menginterpretasikan hasil analisis data kualitatif.

1) Memperluas analisis dengan mengajukan pertanydasil analisis mungkin
masih miskin dengan makna, dengan pengajuan bebgmpanyaan hasil
tersebut bisa dilihat maknanya. Pertanyaan dapkebaan dengan hubungan
atau perbedaan antara hasil analisis, penyebakasipdan implikasi dari hasil
analisis.

2) Hubungkan temuan dengan pengalaman pribadiliB@méindakan sangat erat
kaitannya dengan pribadi peneliti. Temuan hasillisisabisa dihubungkan
dengan pengalaman-pengalaman pribadi peneliti gakgp kaya.

3) Minta nasihat dari teman yang kritis. Bila meiaga kesulitan dalam
menginterpretasikan hasil analisis, mintalah pagdankepada teman yang
seprofesi dan memiliki pandangan Kkritis.

4) Hubungan hasil-hasil analisis dengan literdfaktor eksternal yang memiliki
kekuatan dalam memberikan interpretasi selain teratau kalau mungkin
ahli adalah literature. Apakah makna dari temuamefigan menurut

pandangan para ahli, para peneliti dalam berbageatiur.



5) Kembalikan pada teori. Cara lain untuk mengpregasikan hasil dari analisis
data adalah hubungkan atau tinjaulah dari teorigyaelevan dengan
permasalahan yang dihadapi.

Setelah pengumpulan analisis data dilakukan dimpiretasikan makna-
makna yang terkandung di dalamnya, ajukanlah pgatan apa yang harus
dilakukan selanjutnya. Rencana kegiatan dalam pdéaai dan kurikulum
pengajaran dapat dilakukan dalam beberapa tingkataitu tingkatan secara
individual oleh perorangan, guru, dosen, admintistrdim, sekolah, atau unit-unit
pendidikan lainnya. Ada beberapa langkah dalamegmbgngan rencana kegiatan
pelaksanaan penelitian tindakan.

1) Rangkuman temuan dari pertanyaan-pertanyaatiteeme

2) Saran-saran target yang akan dicapai

3) Penentuan orang yang akan melakukan kegiatan

4) Nara sumber yang sebaiknya dihubungi

5) Penentuan orang yang akan memonitor pengumpliakan

6) Jadwal waktu

7) Sumber-sumber

Penelitian tindakan berbeda dengan penelitian bidenelitian ini
dilakukan oleh pelaksana pendidikan seperti guosed, dan administrator untuk
kepentingan pelaksana sendiri dan subjek yang afiageperti siswa dan

mahasiswa. Metode untuk melaksanakan dan bekegasktam pelaksanaan



penelitian tindakan disesuaikan dengan tujuan yamggn dicapai. Evaluasi
terhadap hasil dari penelitian tindakan berbed@aepenelitian biasa.
Geoffrey E. Mills memberikan beberapa kriteriauknnengevaluasi hasil

dari penelitian tindakan.

1) Apakah penelitian tindakan anda dapat dilaksamak

2) Pengguna, siapa pengguna dari hasil/laporaripan@anda?

3) Format, apakah laporan disajikan dalam formagy@apat diterima pengguna?

4) Prasangka, adakah kemungkinan prasangka-prasamglg muncul terhadap
laporan penelitian anda?

5) Posisi professional, apakah hasil penelitian bertu dalam posisi professional

anda?

6) Sikap reflektif, apakah kegiatan penelitian mgkatkan sikap reflektif anda,
terutama terhadap kurikulum dan pembelajaran?

7) Peningkatan kehidupan, apakah kegiatan dalarelipan anda meningkatkan
kehidupan subjek penelitian (siswa, mahasiswa, dll)

8) Tindakan, tindakan-tindakan apa yang telah dadsan?

9) Hubungan data dengan tindakan, apakah tindakang ydisarankan
berhubungan dengan data yang ditemukan?

10) Dampak, apakah tindakan yang anda lakukan nrékabhedampak terhadap

proses dan hasil kegiatan?

11) Perubahan, perubahan apa yang akan anda laliukesa yang akan datang?



12) Reaksi kawan-kawan, bagaimana reaksi dari kd&aaman seprofesi terhadap
temuan anda tindakan yang disarankan dalam pameditida?

LATIHAN
Setelah Anda mempelajari Kegiatan PembelajarariamdBBM ini, Anda

harus melakukan tugas latihan yang dirancang datemnnKegiatan yang sama,

supaya Anda lebih memperdalam pemahaman materidiargkan dalam BBM

ini. Latihan yang harus Anda lakukan dengan caradis&usikan dengan teman

sejawat Anda, yaitu:

1. Jelaskan tiga langkah analisis data dalam metoddisen data naratif

kualitatif?

2. Anda bandingkan analisis data kualitatif menurutd@&s dengan Jenice Mc
Drury, tunjukan kelebihan dan kekurangan masingimg&s

3. Bagaimana langkah-langkah interpretasi hasil asalsta menurut Stringer?

4. Bagaimana langkah-langkah kategorisasi menurutftggde. Mill?

5. Jelaskan procedural penghentian dan pemerosesan sdaingga peneliti
memutuskan untuk menghentikannya dan kemukakeerilaritya?

PETUNJUK JAWABAN LATIHAN

1. Tiga langkah utama analisis data secara kualitgditu: reduksi data, sajian
data, dan verifikasi data.

2. Analisis data kualitatif menurut Seiddel, (1998)psesnya berjalan sebagai

berikut: mencatat pada catatan lapangan dan dimete, mengumpulkan,



mengklasifikasi, mensintesis dan membuatihtisarmbezikan makna dan
mencari hubungan dan membuat temuan-temuan.

Selanjutnya menurut Janice Mc Drury (1999) tahapaalisis data kualitatif
adalah sebagai berikut: mempelajari data, mempeldata-kata kunci,
menuliskan model yang ditemukan, dan mengkoding. dat

3. Stringer (2005),mengemukakan ada beberapa teknik menginterpretasika
hasil analisis data secara kualitatif, yaitu: meryas analisis dengan
mengajukan pertanyaan, hubungkan temuan denganalperan pribadi,
minta nasehat dari teman yang kritis, hubungkanl-hasil analisis dengan
literature., kembalikan pada teori. Cara lain untoé&nginterpretasikan hasil
dari analisis data adalah hubungkan atau tinjadiath teori yang relevan
dengan permasalahan yang dihadapi.

4. Geoffrey E. Mills (2000), mengemukakan beberapaite&nalisis data, yaitu:
Mengidentifikasi tema-tema, membuat kode pada lsasitai, interview dan
angket. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan kungasepa, di mana, kapan,
mengapa, dan bagaimana, buatlah reviu keorgamsdsaia unit yang diteliti
(sekolah), buatlah peta konsep, analisis faktor gyanendahului dan
mengikuti, buatlah bentuk-bentuk penyajian daridam dan kemukakan apa
yang belum/tidak ditemukan.

5. Peneliti akan menghentikan pengumpulan dan pesapan dengan mengacu

pada empat kriteria yang dapat digunakan yaituakislan sumber walaupun

sumber dapat dimanfaatkan berulang; kejenuhan d&matggengumpulan data



berikutnya hanya menghasilkan sedikit tambahanrimési baru dibandingkan
dengan usaha yang dilakukan; munculnya keteratuasa, integrasi walaupun
harus hati-hati jangan sampai menarik kesimpulaug yeliru; terlalu diperluas,
perasaan peneliti terhadap banyaknya informasi géagadi

RANGKUMAN

Dalam pengolahan data hal yang cukup penting nmgykyd sejauhmana
keabsahan data sebelum dilakukan langkah anahsss lskrikutnya. Persyaratan
yang harus ditempuh antara lain meliputi: pengujiadiditas, reliabilitas,
kebergunaan dan ketelitian berkenaan dengan etkeelipan terhadap hasil
informasi yang diperoleh baik melalui alat pengumgata berupa observasi,
angket, dokumen, wawancara maupun alat pengumfailalanya.

Analisis dan interpretasi meliputi: analisis datan interpretasi hasil
dilakukan sambil jalan, teknik analisis dan intetpsi yang bersifat kualitatif.
Analisis dan interpretasi dalam penelitian tindakatas yang lebih cocok adalah
naratif-kualitatif. Teknik analisis dan interpratamng lebih banyak digunakan
adalah mereduksi data, sajian data dan verifikag di samping teknik analisis
data lainnya seperti yang dikemukakan para ahhranfain: Lincoln dan Guba
(1985), Bogdan dan Biklen (1992), Seiddle (199&nd5eoffrey E. Mill (2000).
TESFORMATIF
Petunjuk: Pilinlah salah satu jawaban yang diangggipg tepat!
1.Pengujian validitas data dimaksudkan:

A. Memperoleh hasil yang dapat dipercaya



o8]

. Melaksanakan keabsahan penelitian

. Prasarat analisis data

o O

. Memudahkan menganalisis data

N

. Tingkat reliabilitas data penelitian dapat dgéeh melalui:

>

. Melaksanakan tes berulang
B. Membandingkan dengan tes yang baku

. Perkiraan ahli

o O

. Membandingkan dengan tes yang setara

w

. Seluruh data dipilah-pilah menjadi unit datadiasarkan dimensi:

>

. Ruang (spasial) dan kependudukan

w

. Waktu (temporal) dan kejadian

. Filosofis dan etika

o O

. Sosial

N

. Membuat kode membantu peneliti untuk melaksamaka

A. Menyederhanakan data dalam jumlah besar

w

. Membandingkan dengan data yang lainnya

C. Melakukan pencatatan silang

D. Menata tulis catatan lapangan

5. Lincoln dan Guba menempatkan katagorisasi sebagalisis yang tepat,
kecuali melalui:

A. Menyusun katagorisasi berdasarkan intuisi d&mam

B. Mengelompokan kartu-kartu yang tepat



C. Menetapkan aturan pada katagorisasi

D. Menjaga agar katagorisasi taat azas

6. Ada beberapa cara memperluas analisis penelitimtakan, salah satunya
adalah:

A. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan

B. Meminta nasehat teman seprofesi

C. Analisis temuan dibandingkan dengan pengalambag

D. Membandingkan hasil temuan dengan teori

7. Menurut Geoffrey E. Mill teknik analisis data merlukan beberapa tahap,
untuk tahapan yang kedua adalah:

A. Mengidentifikasi tema

B. Membuat kode

C. Mengajukan pertanyaan

D. Mereviu kegiatan

8. Berdasarkan pendapat Seidel bahwa Analisisihiuaditatif sangat diperlukan
adanya:

A. Catatan lapangan yang diberikan kode

B. Reduksi data

C. Menyajikan data

D. Memverifikasi data

9. Ada tiga langkah utama dalam analisis data taid)ikecuali:

A. Mereduksi data



B. Menyajikan Data

C. Memverifikasi data

D. Mengevaluasi data

10. Penyusunan satuan data tindakan bersifat bepadinya....

A. Satuan ditunjukkan dalam catatan lapangan

B. Analisis data pada seluruh jenis data yang ragu

C. Satu pengertian dan tindakan yang selaras deregasiiti

D. Pendapat mitra yang selalu dipertimbangkan péateliti

BALIKAN DAN TINDAK LANJUT

Cocokanlah jawaban Anda dengan kunci jawaban tesattt pada bagian Bahan
Belajar Mandiri ini. Hitunglah jawaban anda yangnhée itu kemudian untuk
mengetahui tingkatan penguasaan terhadap BahajaBEla

Rumus: Tingkat Penguasaan = Jumlah jawaban Az lyenar
10

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai:

90 % - 100 % = baik sekal

80 % -89 % = baik

70 % - 79 % = cukup

70 % = kurang

Bila anda telah mencapai tingkat kemampuan 80% lefaih, maka anda bisa

mempelajari bahan belajar mandiri berikutnya. Narbila anda masih berada



pada tingkat penguasaan dibawah 80%, maka anda hangulangi kegiatan

pembelajaran terutama yang anda sama sekali bepahaini.

KEGIATAN PEMBELAJARAN 3
TEKNIK ANALISISDATA MELALUI KUANTITATIF ATAU STATISTIK
A. Konsep Dasar Statistik dalam Pendlitian

Dalam proses penelitian, statistik merupakan susdgian yang tak
terpisahkan dalam kegiatan evaluasi. Statistikaupsd@n suatu cara untuk
mengatur data yang belum teratur menjadi terat@emgolah dan menganalisis
data serta memberikan makna dari data yang digedale hasil penelitian. Hasil
pengolahan dan analisis ini dapat dijadikan baharinpbangan pengambilan
kesimpulan dalam melakukan penelitian pendidikan.

Dalam teori statistik dikenal dengan istilah mangulkan, mengolah,
menyajikan, meringkas dan mengambil kesimpulaningat sekelompok data
hasil tes disusun, dikelompokan, dianalisis barsingpulkan. Sehingga tugas
statistik tidak hanya mengumpulkan data, mengoka, dnenyajikan data, dan
meringkas data supaya memberi arti, akan tetapiusheisa meramalkan dan
mengambil kesimpulan atas data tersebut. Kesemuantercakup dalam teknik-
teknik pengolahan data statistika yang pada intiterbagi menjadi statistika
deskriptif dan statistika inferensial.

Dalam statistika deskriptif, data yang telah dioldisajikan kembali

menurut karakteristik data tersebut seadanya tampaarik kesimpulan yang



bersifat pengujian terhadap dugaan-dugaan mengkaiai tersebut. Sedangkan

statistika inferensial biasanya digunakan dalangpgsn mengenai sifat populasi

dari mana data itu diambil sehingga pengolahan ddtn diakhiri dengan

penarikan kesimpulan yang berlaku bagi populasi.ndvie kesimpulan

berhubungan erat dengan pekerjaan menaksirkanesteyujan hipotesis.
Sehubungan dengan hasil penelitian, statistika magg dua kegunaan:

1. Penggunaan secara deskriptif yaitu cara yang ddakumengenai pengaturan
sekumpulan data yang belum teratur menjadi bebdrdgagan yang dapat
dipahami dengan mudah dan memberikan gambaran mangata sehingga
mempunyai arti.

2. Penggunaan secara inferensial ialah untuk mengetaimpai dimana hasil-
hasil penelitian terhadap suatu sampel dapat digarsebagai dasar untuk
menarik kesimpulan mengenai populasi dari mana shitoptelah diambil.

B. Penygjian Data

Penyajian data hasil penelitian merupakan penyusdaa penyajian data
secara terorganisir dalam bentuk gambar, grafikartzgt grafik garis yang
diperoleh dari perhitungan distribusi frekuensitildb distribusi frekuensi
menyatakan adanya penyebaran skor-skor denganhuonéag yang mendapat
skor itu. Dalam distribusi frekuensi, penyajianaddalam bentuk tabel atau daftar
yang merupakan frekuensi munculnya suatu gejalaydfian distribusi frekuensi,
melalui skor yang dikumpulkan langsung dikelompakKaekuensi bergolong),

ada juga yang tidak dikelompokkan (frekuensi tutigdzergantung dari tujuan



peneliti. Biasanya skor mentah yang diperoleh klasil suatu pengetesan sebelum
memperoleh kesimpulan terlebih dahulu diatur dasusdin dalam suatu bentuk
tabel atau grafik.

Apabila data skor mentah yang diperoleh dari hasku pengetesan tidak
dibuatkan pengelompokan maka dapat disusun daldmabketabel distribusi
frekuensi sederhana sebelum memperoleh kesimpbD&a. membuat tabel adalah

sebagai berikut:

SKOR FREKUENSI
4 4

5 23

6 28

7 16

8 1

JUMLAH 72

Dengan melihat tabel di atas, dapat diambil kesiarp sederhana bahwa
dari 72 orang siswa SD yang memiliki skor Pendidif@smani: skor 6 mendapat
frekuensi tertinggi, menyusul skor 5, skor 7, d&ors4. Sedangkan skor 8
mendapat frekuensi terendah. Tabel ini biasa dikaiikan sebagai tabel distribusi
frekuensi data tunggal, karena data-data yangngrklimasing-masing tunggal.

Ada cara lain tabel distribusi frekuensi yang dagikelompokan karena

data-data yang diperoleh banyak yang sama, misakanPenjas dari 80 orang



siswa SD, skor terendah 35, skor tertinggi 99. &w®ydn dari 35 sampai 99
disebut range. Jika disusun distribusi frekuensigde berkelompok menjadi 7
baris, mulai skor 35 sebagai pertama sampai desigard9 baris ke 7.

Cara membuat tabel distribusi frekuensi dengan gkan-langkah sebagai
berikut:

1.Menentukan rentang dengan cara skor terbesar diurakor terkecil.
Misalkan dari 80 data, skor terkecil 35 dan skdpdésar 99 maka rentang = 99-
35 = 64.

2. Menentukan banyak kelas interval yang diperlukaanyBknya kelas interval
biasanya sering diambil yaitu paling sedikit 5 ked@n paling banyak 15 kelas.
Untuk menentukan banyak kelas interval dengan memg@n rumus Sturgess:
Banyak kelas = 1 + (3,3) Log n. Misalkan besarnya 80 maka banyak
kelasnya adalah: 1 + (3.3) Log 80 (1,9031) jad80@2= 7 atau 8.

3. Menentukan panjang kelas interval (p), dengan basarnya rentang dibagi
dengan banyak kelas yaitu: Rentang: Banyak kelgmbia rentangnya 64,
sedangkan banyak kelas 7, maka panjang kelas 649,74 = 9 atau 10.

4. Menentukan ujung kelas interval pertama, untukbiasanya diambil dari skor
(data) yang terkecil atau skor awal pada kelasvateeretama dengan rentang
sesuai dengan besarnya panjang kelas interval (P).

5.Menyusun kelas interval, berdasarkan data misaftyalata, dibuat panjang
kelas (p) menjadi 10, sedangkan banyak kelas miterw, maka kelas interval

dapat disusun sebagai berikut:



6. Mentabulasi data (skor) tersebut dengan menaasskor-skor ke dalam kelas

35-44
45 - 54
55 - 64
65-74
75 -84
85 -94
95 -104

interval di mana skor tersebut berada.

Kelas Interval Tabulasi lrensi
35-44 11 2
45 -54 111 3
55-64 11111 5
65-74 11111 11111 1111 14
75 -84 LO00 T FE T 24
85-94 WITRUNTRIE 20
95 -104 LI e 12

7. Buatkan grafik sebagai bentuk penyajian datarmdagambar untuk lebih

menjelaskan persoalan secara visual. Data yangigskkn dalam bentuk gambar

terdiri dari grafik batang (Histogram) dan grafirig (Polygon).

Grafik bentuk batang, sangat cocok untuk data yamnigbelnya berbentuk
kategori atau atribut. Untuk menggambarkan grafétabg diperlukan sumbu
datar dan sumbu tegak lurus. Sumbu datar dibagjatiebeberapa bagian yang
sama demikian pula sumbu tegaknya. Skala sumlau tidék perlu sama dengan
skla pada sumbu tegaknya. Jika grafik dibuat tegea sumbu datar digunakan
menyatakan besaran skor dan sumbu tegak menyafta@karensi siswa. Sebuah

contoh menggambarkan grafik bentuk batang mengekmai yang dicapai siswa

pada suatu pengetasan sebagai berikut:
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Dalam bentuk garis hampir sama dengan grafik bayaitg mempunyai
dua sumbu datar dan sumbu tegak yang saling tegals.| Sumbu datar
menyatakan data hasil belajar siswa, sedangkarbsusgaknya melukiskan

frekuensi siswa. Berikut contoh grafik polygon.
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Berdasarkan tabel tersebut terdapat beberapdistitara lain:
a. Interval kelas, yaitu kelas-kelas ketika data-dhitalompokan
b. Batas kelas atau kelas limit adalah bilangan bsetap kelas
c. Tepi kelas adalah nilai yang diperoleh dengan m@mjoanlah batas kelas

dari 2 kelas yang berdekatan.



d. Lebar kelas adalah nilai selisih tepi kelas atastdpi kelas bawah dari suatu
Kls.

e. Nilai tengah atau kelas marks diperoleh demgambagi dua jumlah tepi atau
batas kelas dari suatu kelas. Untuk perhitungaangehya, nilai tengah
inilah yang mewakili setiap kelas. Jika rentangakushpulan data diketahui,
dan jumlah kelas sudah ditentukan, maka lebar lddast dihitung dengan
rumus :

jarak
jumlah

Misalkan nilai tertinggi dari sekumpulan data atigl80 dan nilai terendah adalah
145, dengan jumlah kelas 9, maka panjang kelaad@ah 180-145= 35:9= 4.
Dengan demikian penyajian sekumpulan data tersgbatas memiliki banyak

kelas 9, panjang kelas 4.

C. Statistik Ukuran Sentral dan Penyebaran Skor
1. Ukuran sentral

Salah satu tugas statistika adalah mencari s&i) disekitar mana nilai-
nilai data memusat, atau yang dapat dianggap sebdeayang mewakili semua
data. Nilai ini disebut nilai pusat atau centraldency. Nilai pusat yang sering
digunakan dalam penelitian pendidikan adalah : rétp-rata atau mean, (2)
median, dan (3) modus, yang sering dan paling badigainakan adalah rata-rata

atau mean.



X

(1) Rata-rata.

Nilai rata-rata diperoleh dari jumlah data dibagindan jumlah peserta,
misalkan ada 3 nilai yaitu 10, 15, dan 20. akaernditkan rata-rata dari ke-
3 nilai ini. Caranya adalah sebagai berikut : 16205 = 45/3 =Rata-rata
ke-3 nilai adalah 15. Secara umum menghitung nilaia-rata

menggunakan rumus sbb.:

2%
N

Artinya unsur-unsur tersebut, yaitu:

X =

Nilai rata-rata yang dicari

Skor yang diperoleh

Jumlah siswa

Jumlah

Mencari nilai rata-rata, apabila ada dua atau ledibr yang sama,
maka menentukannya dengan cara skor yang dikeldcapokni berarti
harus ditentukan titik tengah dari kelas intervahy memuat rata-rata
dugaan, panjang kelas interval, frekuensi kali @gvilan jumlah frekuensi
pada kelas interval yang memuat skor rata-rata atugAdapun rumus
yang digunakan adalah:

X=X,+ P[%}

Artinya unsur-unsur tersebut adalah:



X = Nilai rata-rata yang dicari

X, = Titik tengah dari kelas interval yang memuaaiata duga

p = panjang kelas interval

fd = frekuensi kali deviasi (f x d)

f = Jumlah frekuensi kelas interval yang memuai rélea-rata duga
(2) Median.

Median adalah nilai yang membagi data menjadi digadm sama banyak,
setelah data disusun menurut besarnya. Misalnya Xdgt3, 2, 3, 20, 19,
11, 18, 4. Untuk mencari mediannya data disusun thénurut besarnya
yaitu : 2,3,4,11,15,18,19,20. Nilai yang membagdadaenjadi dua bagian
yang sama adalah 11. Jadi median adalah 11. Jikgakadata genap,
misalnya : 20, 19, 18, 15, 11, 4, 4, 3, 3, 2. 11#24= 7,5. Untuk data
berkelompok, ada rumus untuk mencari mediannya.

_ [%N—f]
Median(Me) = L + p| B

L . Batas limit yang terendah dari kelas intervang memuat
median.

p . Panjang kelas Interval.

F :Jumlah kumulatif frekuensi sebelum kelas iriégang memuat
median (Me).

f . Banyak frekuensi dari kelas interval yang metidadian (Me).



N :Jumlah orang keseluruhan dalam kelompok.

(3) Modus

Modus adalah nilai dari data yang paling seringatier Misalnya : 19, 18,
17, 14, 13, 13, 13, 10, 11, 13. Nilai yang paliegrgy terjadi adalah 13.
Jadi modus data ini adalah 13. Ada kalanya datapueyai dua nilai yang
sering terjadi. Dalam hal ini data disebut mempur2yanodus atau data

bimodal. Untuk data berkelompok ada rumus mencadus.

Modus(Mo) =b + p{&]
by,
B = batas bawah dari kelas interval yang memuat udodengan
frekuensi terbanyak
P = panjang kelas interval yang memuat modus
b; = frekuensi kelas interval Modus dikurangi freksiekelas interval
terdekat sebelumnya

b2 = frekuensi kelas Modus dikurangi frekuensi &elanterval

berikutnya

2. Ukuran Penyebaran
Pada umumnya ukuran simpangan yang paling banyakakan adalah
simpangan baku sampel diberi symbol (s), sedangkark populasi diberi simbol

(@). Untuk mencari simpangan baku, dapat dilakutangan dua cara, yaitu



perhitungan simpangan baku dari skor yang tidakldikpokan dan perhitungan
simpangan baku dari skor yang dikelompokan.
Untuk mencari simpangan baku dengan skor yang tilileelompokkan,

digunakan pendekatan statistik dengan rumus:

S = Z(Xl_i)z
\ n-1

Arti unsur-unsur tersebut adalah:
S = Simpangan baku
Xi = Skor yang dicapai seseorang

X Nilai rata-rata

N

Banyak jumlah orang

Langkah-langkah yang harus ditempuh adalah sebagéiut:

1. Menentukan nilai rata-rata dari skor-skor teute

2. Mencari nilai (Xi-X), dengan cara skor yang dargkutan (Xi) dikurangi
dengan nilai rata-rata (X).

3. Mengkuadratkan nilai (Xi-X), dari masing-massigr, menjadi nilai (Xi-X)2,
selanjutnya dijumlahkan diperoleh jumlah nilai (X)2.

4. Mensubtitusikan nilai-nilai tersebut kedalammus berikut ini untuk

memperoleh simpangan bakunya yaitu:

S = Z(Xl _X)2
\ n-1



D. Distribusi Normal

Hampir semua gejala atau variabel dalam pendidik@nupakan gejala
normal. Kecakapan, inteligensi, ukuran badan, tirgglan, berat badan, minat
motivasi, sikap dan lain-lainnya, semuanya berntissi normal. Gambar dari
distribusi normal disebut kurva normal. Kurva nolrserupa dengan penampang

lonceng.

Gambar 1: Kurva Normal

Beberapa sifat kurva normal antara lain : (1) kulean dan simetri
sempurna. (2) karena kurva simetri, maka rata-ratdian, dan modus berimpit
menjadi satu. (3) ujung atau ekor kurva, makin lamekin mendekati sumbu
datar, walaupun tidak akan pernah menyentuh suraelselut. (4) data yang
berada 1s disekitar x adalah 68,26 % dari seluath.dData yang berada 2 s
disekitar x adalah 95,44% dari seluruh data. Dajgd dikatakan : probabilitas
data berada 1s disekitar x adalah 0,9544.

Oleh karena setiap jenis data mempunyai kurva alprtargantung dari

rata-rata x dan simpangan baku s, maka sangatla#potkan menghitung luas



kurva atau probabilitas untuk setiap kurva norrdatuk mengatasi hal ini, semua
kurva normal dibakukan atau distandarkan. Sehiniggeroleh kurva normal baku
dengan rata-rata = 0 dan simpangan baku = 1. unarighitung luas kurva atau
probabilitas, tersedia tabel z. Misalnya untuk nietogg luas kurva antara O dan
1 atau menghitung probabilitas data berada antatanOl, dilihat tabel z seperti
terlihat pada gambar kurva normal nampak jelasata€-Z ini, ke arah kanan
harga positif dan ke arah kiri harga negatif. Padbel Z arah ke kanan
menunjukkan angka luas daerah, misalkan kananilbawiah O, tertulis 3413,
singkatan dari 0,3413. jadi probabilitas data berhaddisekitar O adalah 0,3413.
probabilitas data berada kurang lebih disekitadd@lah 2 x 0,3413 = 0, 6826.

Uji normalitas distribusi dilakukan dua cara, yaiii Liliefors (Lo) dan uji
chiquadrat (X2). Uji ini dinamakan uji normalitasstlibusi dengan pendekatan
non-parametrik, hal ini dilakukan andaikata kelokmampel yang digunakan
dalam sebuah penelitian diasumsikan sebagai kelohgal. Dalam uji ini tidak
diperlukan parameter tertentu misalnya x dan s @&beiena itu dikenal dengan
pendekatan uji normalitas distribusi non parameBi&am pengujian statistik non
parametrik, andaikata kelompok sampel yang digamalalam sebuah penelitian
diasumsikan sebagai kelompok kecil, maka dalam iniji tidak diperlukan
parameter tertentu misalkan x, s, akan tetapi Ipéugg sepenuhnya pada data

yang masuk.



E. Pengujian Hipotesis

Cara kedua mengambil kesimpulan adalah denganupanghipotesis.
Kadang-kadang disebut juga pengujian signifikartsiu dest of significance,
karena penguijian hipotesis itu menghasilkan peaola@tau penerimaan hipotesis.
Penolakan berarti perbedaan data sampel dan hpdiemifikan, menerima
berarti perbedaan tidak signifikan.

Hipotesis berasal dari kata Greek, terdiri daa #ata yaitu hipo dan tesis.
Hipo artinya di bawah atau kurang atau lemah, sgidantesis artinya teori atau
proposisi. Jadi hipotesis adalah pernyataan semsestbagai jawaban sesuatu
masalah yang sedang diteliti. Jika pernyataan ptaposisi atau hipotesis itu
dirumuskan secara matematika dalam parameter ypolaka hipotesis itu
disebut hipotesis statistika. Contoh-contoh higetpenelitian antara lain: (1) pria
lebih cerdas dari wanita. (2) metode pengajaramiinkebih baik dari metode
ekspositori. (3) metode pengajaran bervariasi lbbik dari metode modul.

Karena hipotesis merupakan pernyataan atau jawadamentara,
mengenai sesuatu masalah yang sedang diteliti, paia diuji kebenarannya.
Menguji artinya menolak atau menerima hipotesisa Jipotesis diterima maka
hipotesis menjadi tesis atau teori.

Pengujian hipotesis statistika akan membawa kepadanpulan untuk
menerima atau menolak hipotesis. Dengan demikiaelpedihadapkan kepada
dua pilihan. Agar pemilihan lebih dihadapkan padeidahan dan ketelitian,

maka diperlukan hipotesis alternatif yang selajatdinyatakan dengan Ha dan



Hipotesis nol yang dinyatakan dengan Ho. Ha disply# sebagai hipotesis kerja
atau penelitian dan merupakan lawan dari Ho yamglereing dinyatakan dalam
kalimat positif sedangkan Ho dalam kalimat negative

Ho : Tidak terdapat hubungan fungsional yang paesitiara variabel X dengan Y.
Ha : Terdapat hubungan fungsional yang positifrantariabel X dengan Y. atau
Ho : Tidak terdapat perbedaan motivasi kerja argaeadan wanita

Ha : Terdapat perbedaan motivasi kerja antaragamawanita.

E. AnalisisHasll Pengujian Hipotesis

1) Kesalahan Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis penelitian, maka dilakulgarhitungan proporsi
jumlah sampel yang diambil sebelum menentukan pextde statistik yang
digunakan. Kemudian dibandingkan dengan hipotetsisssc yang digunakan
peneliti. Dengan menggunakan kriteria tertentuptapis ditolak atau diterima.
Artinya jika statistik jauh berbeda dari hipotes@tolak, jika tidak berbeda,
diterima. Hasil pengujian adalah menolak atau mevgehipotesis.

Oleh karena itu, dalam pengujian hipotesis adajenisz kesalahan yang
mungkin dilakukan, yaitu kesalahan jenis kesatuld=salahan jenis kedua. Besar
kesalahan ini dinyatakan dalam probabilitas.

Kesalahan jenis pertama terjadi karena menolabtéss yang seharusnya

diterima, hipotesis benar. Kesalahan ini dinotasitanganu , taraf signifikansi.

Kesalahan jenis kedua terjadi karena menerima égl/ang seharusnya ditolak,



hipotesis salah. Kesalahan ini dinotasikan derfgadubungan antara hipotesis,
kesimpulan dan jenis kesalahan dapat diperlihgbeaia tabel berikut :

Pengujian hipotesis dikatakan teliti jika keduanige kesalahan terjadi
probabilitas sekecil mungkin. Akan tetapi hal iiak mungkin dapat dilakukan,
karena kedua jenis kesalahan itu saling berkai@eh karena itu, setiap
pengujian hipotesis, harga x ditentukan terlebiudla biasanya harga diambil
0,05 atau 0,01.

2) Perumusan Hipotesis

Pengujian hipotesis menghasilkan kesimpulan, yaitenolak atau
menerima hipotesis, jadi terdapat dua pilihan. Amarentuan pilihan lebih mudah
dilakukan, hipotesis perlu dirumuskan secara mai&mahipotesis statistika,
tepat, singkat dan jelas. Dalam rumusan hipotdsasus terlihat adanya dua
pilihan.

Misalnya, jika hipotesis penelitian berbunyi :aikdada perbedaan antara
metode mengajar inkuiri dan metode mengajar eksposerhadap keberhasilan
belajar matematika, maka perumusan hipotesisnya laifgotesis statistikanya
adalah

H: pl=p2

Al l#p2
Pengujian dua skor. Dari pi dan p2 dua parameter disa populasi, yaitu
populasi dari metode mengajar inkuiri dan poputasiode mengajar ekspositori.

H disebut hipotesis nol dan A disebut hipotesiserattive atau hipotesis



tandingan. Hipotesis alternatif, disamping sebabaotesis pilihan kedua
berfungsi sebagai penentu daerah penolakan ataahdaaetis, critical region.
Luasnya = “x. oleh karena itu daerah penerimaatn ateeptance region, luasnya
adalah 1-“x.

Sesudah hipotesis dirumuskan, lalu memilih sthtigang digunakan
dalam pengujian. Apakah statistik z, t, x2, darefgantung dari masalah yang
dihadapi. Harga-harga statistik dihitung dari sdmpadom yang diambil dari
populasi yang sedang diteliti. Kemudian berdasangidhan “x, ukuran daerah
kritis, criteria pengujian ditentukan.

Jika hipotesis alternatif A mempunyai perumusdakisama, maka dapat
distribusi statistik yang digunakan, terdapat dweerdh kritis, masing-masing
terletak diujung kiri dan ujung kanan distribusuds daerah kritis disetiap ujung
adalah % x, jika x taraf signifikansi pengujian.r&@a ada dua daerah kritis, maka
pengujian hipotesis ini disebut pengujian dua ekarga d1, d2 diperoleh dari
tabel statistic yang digunakan.

Kriteria pengujian adalah:
Tolak H jika harga statistik yang dihitung dari gghjatuh di derah kritis. Terima
H, jika harga statistik yang dihitung dari sampetiyh di daerah penerimaan.

Jika hipotesis alternatif A mempunyai perumusdiihldesar, maka pada
distribusi statistik yang digunakan terdapat hasgtu daerah kritis, letaknya
diujung kanan. Harga diperoleh dari tabel dissilyang digunakan.

Kriteria pengujian adalah:



Tolak H jika harga statistik yang dihitung dari et tidak kurang dari d (TH
d)
Terima H jika harga statistik yang dihitung danngeel lebih kecil dari d.
Pengujian hipotesis ini disebut pengujian satu.ekor

Jika hipotesis alternatif A mempunyai perumusdihléecil, maka daerah
kritis ¢ ada di kiri. Harga diperoleh dari tabel distribgitistik yang digunakan.
Kriteria pengujian adalah :
Tolak H jika harga statistik yang dihitung dari saet) tidak lebih dari d.
Terima H jika statistik yang dihitung dari sampebih besar dari d. pengujian
hipotesis ini disebut pengujian hipotesis satu eékor Kiri.
3) Menguji

Hipotesis nol (Ho) merupakan hipotesis yang dip&da pada pengujian
(Hipotesis yang akan diputuskan ditolak/diterimBipotesis alternative (Ha)
merupakan lawan dari hipotesis nol (Ho). Misalkan #itolak, berarti mean
sampel-sampel sangat menyimpang sehingga peluaag s@mpel acak sama
dengan mean populasi akan kurang dari atau sanga€;05. Kriteria seperti itu
disebut tingkat signifikansi dan dilambangkan dengasehingga x = 0,05.

Daerah penolakan adalah bagian dari distribusygrapelan yang meliputi
nilai-nilai X yang mengarah kepada penolakan HalaBgkan daerah penerimaan
(pemertahanan) merupakan bagian dari distribusiygrapelan yang meliputi

nilai-nilai X yang mengarah pada penerimaan HoaiNititis merupakan nilai z



atau t yang diperoleh dari daftar z atau daftaresuai dengan tingkat
sifnifikansinya. Untuk lebih jelasnya lihat gamiearikut ini:
Langkah-langkah Uji Hipotesis:

1. Rumuskan pasangan hipotesis yang akan diuiji

2. Tentukan pendekatan statistiknya

3. Tentukan kriteria penerimaan dan penolakan hipsrngai

4. Tentukan batas kritis penerimaan dan penolakartdsgmya

5. Bandingkan hasil analisis statistic dengan kriteraa(titik kritis)

6. Rumuskan pernyataan kesimpulannya.
Contoh kesatu: Uji Hipotesis dengan uji rata-rata dengan parameter
populasinya:

Seorang instruktur fitness bermaksud menyusun rgnogmenurunkan
berat badan X = 2,0 kg per minggu. Hasil progranmpunyai varians = 0,9 kg.
Program baru dibuat dan diusulkan untuk menggamgram yang lama. Jika
rata-rata menurunkan berat badan paling sedikitk®,4erminggu tanpa efek
samping. Untuk menentukan apakah program-program dmganti atau tidak
program baru diujicobakan pada 20 orang ibu-ibu téamyata turun berat badan
per minggu menjadi 2,7 kg.

Peneliti bermaksud mengambil resiko 5 % untuk rgengkan metode
baru apabila mampu menurunkan berat badan 2,4 kenjpggu tanpa ada efek

samping terhadap kesehatan. Bagaimana keputusalitifen

Jawab:



Jika distribusi penurunan berat badan normal mp&aeliti menguji
pasangan A:X=24kg
Harga-harga yang diperlukan: X = 2,7 kg, n = 20; &9, dan X= 2,4 maka:

X = X
SB

Rumus Z =

Dari daftar distribusi normal baku x = 0,05 demgk (n-1)= 19 diperoleh Z =
1,64.
Kriteria hipotesis: Tolak hipotesis H jika Z hituhgpih besar atau sama dengan
1,64, jika Z hitung lebih kecil dari 1,64 maka hipgsis H diterima. Dari hasil
perhitungan diperolkeh Z = 1,42 yang berarti japaidla daerah penerimaan. Ini
berarti bahwa program penurunan berat badan bdwmbéapat menggantikan
program yang lama pada resiko 5 %.
Contoh Uji Hipotesis Perbedaan Dua Rata-rata dalam Penelitian Pendidikan
Penerapan uji statistik penelitian melalui seboahtoh dalam penelitian

pendidikan dengan prosedur sbb:
1. Rumusan Masalah

Apakah ada perbedaan penguasaan pemrogikamguter antara kelompok
yang diberikan perlakuan pembelajaran tradisional gendekatan kooperatif?
2. Tujuan Penédlitian

Penelitian ini bermaksud memperoleh gaarb@mpiris tentang perbedaan

prestasi belajar mahasiswa yang memperoleh perabsiajpola tradisional



dengan mahasiswa yang memper oleh pembelajarankpolzeratif pada mata
kuliah teknologi computer.

Hasil penelitian diharapkan bisa dikasi sebagai sumbangn yng berarti
dalam mengembangkan teori-teori pembelajaran, damilipan pendekatan
pengjaran yang sesuai, khususnya dalam pembeldfaraputer.

3. Anggapan Dasar
1. Mahasiswa yang dijadikan subyek penelitiammemiliki kemampuan awal
yang relative sama.
2. Metode pengajaran mempunyai pengaruhadeyh tingkat penguasaan
didik.
4.Hipotesis

Tidak terhadap perbedaan perubahan gsiedbelajar pemrograman
computer antara mahasiswa yang memperoleh pemiaglajola tradisional
dengan mahasiswa yang memperoleh pembelajarankpolzeratif pada mata
kuliah teknologi computer.
5.Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah kagtik tentang pembelajaran
pemrograman computer dengan pola trdisional darpém@dif, yang diberikan
kepada seluruh mahasiswa jurusan pendidikan Tiki@gin baik S1 maupun D3.
Pada tahun 2003 ini telah dilakukan proses penrheljpemrograman computer

kepada pera mahasiswa pada kedua program tersatgitogrjumlah 171 orang.



Penarik sampel secara acak dilakukan kepada masasgg program tersebut,
yaitu untuk S1 berjumlah 30 dan D3 berjumlah 26.
6.Metode Penelitian

Metode deskriptif dengan pendektan karapf dalam penelitian ini
digunakan dengan maksud untuk memperoleh gambaatangy pembedaan
antarapenguasaan mahasiswa yang memperoleh pesnéelagiengan pola
tradisional dengn pola koopertif, yang terjadi padat ini.
7.Teknik Analisis Data

Data lapangan yang diperoleh dianalisis dengan osembandingkan
perubahan prestasi pemrograman komputer pada dompak yang berbeda.
Adapun teknik analisisnya dengn menggunakan skapsrameterik, dengn uji t

untuk menguji hipotesis.

Hipotesis statistik yang dilakukan latta
H:u-u=0
H: u—-u=0

Maka secara berturut-turut data yang ada akataldidengan menggunakan

rumus-rumus sebagai berikut

1)%:2";\?:2"
N, N

y

s, oy 2T
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Sy = S5,
n -1

X




n, -1

(XY -,

(\/(nislx)iiy_ 1)}(:: n1 }

5)df = (n— 1)+(n-1)

4)f =

6) Bandingkan t dengan t

7) Kesimpulan

A.Data skor Hasil Belgjar pemrograman komputer

No Pola Pola X2 Y2
Tradisional | Kooper atif

1 38 27 1444 729
2 30 32 900 1024
3 33 30 1089 900
4 31 25 961 625
5 29 20 841 400
6 37 24 1469 576
7 33 23 1089 529
8 31 17 961 289
9 31 16 961 256
10 20 35 400 1225
11 30 30 900 900
12 31 29 961 841
13 31 30 961 900
14 29 21 841 441
15 33 33 1089 1089
16 33 21 1089 441
17 34 25 1156 625
18 26 24 676 576




19 30 22 900 484
20 28 19 784 361
21 27 22 729 484
22 24 20 576 400
23 25 15 625 225
24 26 35 676 1225
25 22 22 484 484
26 26 24 676 576
27 29 841
28 18 324
29 23 529
30 23 529
Jumlah | 768 734 23188 18828

Maka t > t atau 5,45> 2,004; sehingga H ditolaki &aditerima, yaitu
Terhadap perbedaan perubahan prestasi belajar geeman komputer antara
mahasiswa yang memperoleh pembelajaran pola toadis@lengan mahasiswa
yang memperoleh pembelajaran pola kooperatif padéa rkuliah Teknologi
kooperatif.
Kesmpulan: Pola pembelajaran tradisional memberikan penguasaa
pemrgramankomputer yang berbeda disbanding dengda pembelajaran
kooperatif.
LATIHAN

Setelah Anda membaca Kegiatan Pembelajaran 3 daBikh ini, agar
mendiskusikan dengan teman Anda beberapa kegatihar di bawah ini untuk

memperdalam pemahaman materi yang telah dicari.



1. Diskusikan dengan teman Anda, pengertian dan padmedstatistik
deskriptif dengan statistik inferensial?
2. Bagaimana menyusun langkah-langkah pembuatan bdistrifrekuensi
dalam membuat grafik atau tabel?
3. Kemukakan menurut pendapat Anda, perhitungan etga-median, dan
modus dalam ukuran sentral?
4. Bagaimana langkah-langkah pengujian hipotesistk®
5. Bagaimana anda membedakan antara hipotesis nolamehgotesis
alternative?
Petunjuk Jawaban Soal
1. Statistik deskriptif merupakan cara pengambilamgpenpulan, pengolahan
dan penafsiran data untuk keperluan penjelasan demggambarkan hasil
penelitian tanpa menarik sebuah kesimpulan. Sedangtatistik inferensial
selain memaparkan data yang berasal dari sampal gb@ulasi untuk
keperluan pengambilan kesimpulan juga diuji daredipungkan hipotesis
penelitian yang diajukan untuk ditafsirkan apakattadtersebut memenuhi
syarat atau tidak.
2. Langkah-langkah penyusunan distribusi frekuensiipogl menentukan
rentang, banyak kelas interval, panjang kelas vatemjung kelas interval
pertama, menysun kelas interval, mentabulasi da¢aghitung frekuensi dan

menggambarkan dalam bentuk tabel atau grafik.



3. Untuk menentukan skor rata-rata maka jumlah skbegii dengan banyak
peserta. Median ditentukan berdasarkan skor tepgafy membagi kelompok
tersebut menjadi dua bagian yang sama. Perhitumgalus dengan cara skor
mana yang paling banyak dicapai siswa atau paliagydk memuat
frekuensinya.

4. Langkah-langkah Uji Hipotesis sebagai berikutnfskan pasangan hipotesis
yang akan diuji, tentukan pendekatan statistiknyantukan kriteria
penerimaan dan penolakan hipotesisnya, tentukas laitis penerimaan dan
penolakan hipotesisnya, bandingkan hasil analtsigsssk dengan kriterianya
(titik kritis), rumuskan pernyataan kesimpulannya.

5. Hipotesis statistik merupakan pernyataan yaagis dilakukan pengujian
apakah terbukti atau sebaliknya. Pernyataan itupotelpernyataan positif
disebut hipotesis penelitian atau alternative (ldah pernyataan negative
disebut hipotesis nol (Ho).

RANGKUMAN

Analisis statistik terhadap hasil penelitian mekgn langkah pengolahan
data sebelum menarik sebuah kesimpulan. Statistikg ydigunakan meliputi
statistic deskriptif dan statistic inferensial, &aa keduanya digunakan selain
pemaparan data juga dapat menaksirkan data uné&ukbdi kesimpulan dalam
melakukan penelitian. Penyajian data merupakan geanbdata yang dijelaskan

melalui tabel, gambar, garafik batang atau grafédtisy dimana menyusunya



dengan melihat distribusi frekuensi yang ditentukesmdasarkan rang, banyak
kelas, panjang kelas dan frekuensi yang tersebsingyanasing kelas interval.
Pengolahan data dimulai dari menentukan ukuratradeseperti skor rata-

rata, median, dan modus, kemudian dihitung pulaygisaran skor dengan
simpangan baku. Data-data mentah yang diperolehsdajek penelitian diuji
normalitasnya melalui uni Liliefors (Lo) atau Chayirat (X2) sebagai uji pra
analisis. Penguijian hipotesis dilakukan terhadpptesis statistik yaitu Ho dan Ha
yang meliputi uji satu pihak atau dua pihak dimaementuannya berdasarkan
pada masalah yang diteliti.
TESFORMATIF
Petunjuk: Pilih salah satu jawaban yang dianggéipgtepat!

A. Jika (1), (2) dan (3) benar

B. Jika (1) dan (3) benar

C. Jika (2) dan (4) benar

D. Jika (4) benar
1. Cara menyusun tabel distribusi frekuensi harisuthg:
(2). Selisih skor tertinggi dan terendah
(2). Banyak kelas interval
(3). Panjang kelas interval
(4). Skor rata-rata dari banyaknya peserta
2. Yang termasuk pada ukuran sentral atau memuadaindstatistik penelitian

adalah:



(1) Mean

(2) Standar deviasi

(3) Median

(4) Vareansi

3. Cara menghitung skor rata-rata dari 30 orangasimelakukan tes matematika
adalah:

(1) Tentukan range kemudian dibagi banyak 30 osiswa

(2) Jumlahkan seluruh skor kemudian bagi 30 si®telah standar skor
(3) Jumlahkan skor-skor yang diperoleh kalikan @eng0 orang siswa
(4) Jumlah skor yang diperoleh dibagi dengan jurplederta

4. Uji statistik pada hakekatnya menguji hipotegtyang pada intinya memiliki
makna sebagai berikut:

(1) Memiliki arti yang berlawanan dengan hipotgmgelitian

(2) Untuk pembuktian pernyataan hipotesis diteratea ditolak

(3) Jenis uji hipotesis berupa uji satu pihak ataa pihak

(4) Melakukan uji hipotesis setelah analisis stitigrasarat

5. Persyaratan uji normalitas data dengan statistikparametrik adalah:
(1) Tidak memerlukan parameter rata-rata dan siggrabaku

(2) Tidak diharuskan menguji pra analisis data

(3) Dapat dilakukan dalam kelompok kecil

(4) Tentukan batas kritis penolakan atau penerimaan

6. Kesalahan yang sering ditemukan dalam penghbijotesis adalah:



(1) Menolak hipotesis yang seharusnya diterima

(2) Menolak hipotesis karena di luar angka bataskr

(3) Menerima hipotesis yang seharusnya ditolak

(4) Tolak hipotesis karena statistik yang dihitystyih di daewrah kritis

7. Yang termasuk pada pengujian normalitas datapeanalisis adalah:

(1) Uji dua rata-rata satu pihak

(2) Uji chiquadrat (X2)

(3) Uji perbedaan dua rata-rata

(4) Uiji Liliefors

8. Apabila hasil statistik hitung dari sampel jatdihdaerah sebelum titik kritis,
maka kesimpulan pengujian hipotesis adalah:

(1) Hipotesis penelitian ditolak

(2) Hipotesis diterima

(3) Hipotesis nol diterima karena berada di dageterimaan

(4) Hipotesis alternatif diterima karena beraddabrah penerimaannya

9. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh Fakitung sebesar 1,24 sedangkan
Z tabel sebesar 1, 42, maka penapsiran yang tdakaha

(1) Hipotesis diterima karena Z hitung lebih kecil

(2) Hipotesis diterima karena Z tabel lebih besar

(3) Hipotesis diterima karena Z hitung berada @rdh penerimaan

(4) Hipotesis ditolak karena Z tabel berada di dagrenerimaan



10. Apabila sebuah kesimpulan penelitian menyatakamwa pendekatan
kooperatif hasilnya berbeda dibandingkan denganndgkatan pembelajaran
tradisional terhadap prestasi belajar IPS, makagyjem hipotesis yang tepat
adalah:

(1) Uji rata-rata satu pihak

(2) Uji perbedaan dua pihak

(3) Uji perbedaan satu rata-rata

(4) Uji perbedaan dua rata-rata

BALIKAN DAN TINDAK LANJUT

Cocokanlah jawaban Anda dengan kunci jawaban tesattdt pada bagian Bahan
Belajar Mandiri ini. Hitunglah jawaban anda yangnhée itu kemudian untuk
mengetahui tingkatan penguasaan terhadap BahajaBEla

Rumus: Tingkat Penguasaan = Jumlah jawaban Az lyenar
10

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai:

90 % - 100 % = baik sekal

80 % -89 % = baik

70 % - 79 % = cukup

70 % = kurang

Bila anda telah mencapai tingkat kemampuan 80% lefaih, maka anda bisa

mempelajari bahan belajar mandiri berikutnya. Narbila anda masih berada



pada tingkat penguasaan dibawah 80%, maka anda hangulangi kegiatan

pembelajaran terutama yang anda sama sekali bepahaini.

KUNCI JAWABAN TESFORMATIF BBM 6

Tes Formatif |

BOooNooGA~WONE

o
OCwo>»>0>»2>»00

Tn
=

Tes Formatif 2

HoooNoOkwhE

o
O0>W>>>O>0

Tn

Tes Formatif 3

BOooNoGh~hwbdE

o
OWwomOWwWw>»row>

GLOSARIUM



Menganalisis data merupakan pengambilan keputusan mengenai bagaimana
menampilkan data baik dalam bentuk table, matriejpun
bentuk narasi lainnya yang merupakan tugas yangtpen
tantangan. Sebenarnya tidak ada pedoman khususnang
cara menganalisis data dalam penelitian tindakamum
umumnya peneliti melakukan cara membandingkanesfirat
analisis dari para ahli peneliti sebagai rujukan.

Kerangka kerja analisis dimulai dari validasi, interpretasi dengan acueoritdan
tindakan untuk perbaikan pembelajaran.

Validitasinstrument merupakan tingkat ketepatan instrument mengulpelas
yang diukur.

Validitasinternal adalah validitas penelitian yang menunjukkan dejaana
variabel-variabel ekstranus dapat dikontrol.

Validitas eksternal adalah validitas penelitian yang menunjukkan $ejaana
hasil penelitian dapat berlaku atau diterapkanmdala
lingkungan yang lebih luas.

Validitasis adalah berkenaan dengan isi atau format daruimsnt.

Validitas konstruk adalah berkenaan dengan konstruk atau struktur dan
karakteristik psikjologis aspek yang akan diukunghmn
instrument.

Validitascriteria adalah berkenaan dengan tingkat ketepatan institume

mengukur segi yang akan diukur dibandingkan dehgaii



pengukuran dengan instrument yang lain yang menjadi
criteria.

Reliabilitasinstrument merupakan tingkat keajegan atau ketetapan hasil
pengukuran. Suatu instrument memiliki tingkat talitas
apabila instrument tersebut digunakan mengukurkageg
diukur dari beberapa kali pengukuran hasilnya iretegama.

Instrumen tes adalah alat pengumpul data yang bersifat mengidaor
menghasilkan data hasil ukur.

I nstrumen non-tes adalah alat pengumpul data yang hanya bersifaghiepun
dan memberikan deskripsi.

Verifikas data adalah upaya memeriksa kebenaran data sampaindipakwa
data yang terkumpul bersifat apa adanya, tidak eeatian,
data yang memang dicari dan paling terandalkan.

Teknik verifikasi data merupakan cara yang dapat dilakukan melalui perkeoc
dan penyilangan kebenaran data dengan data lainnya

Partisipatoris dalam penelitian tindakan adalah peranan guru bukan sekedar
pelaksana akan tetapi berperan aktif dalam se&egnpanaan
tindakan, pelaksanaan, sampai dengan pemantadan ser
evaluasi dan refleksi hasil tindakan.

Evaluas dalam PTK adalah upaya mengenali dan memaknai hasil-hasjy ya
dapat dicapai dari pelaksanaan tindakan kelas,Hzaik yang

berupa proses pembelajaran maupun hasil belajamparid.



Kolaboratif dalam PTK adalah bagaimana memposisikan guru sebagai mitra
kerja peneliti, masing-masing memusatkan perhayampada
aspek-aspek penelitian tindakan yang sesuai dengan
keahliannya, guru sebagai praktisi pembelajaramelge
sebagai perancang dan pengamat yang kritis. Daggueliian
tinbdakan yanfg mandiri, guru berperan sebagaitiiak
pembelajaran dan sekaligus sebagai peneliti.

Skala pengukuran interval adalah bentuk instrument pengukuran yang
menghasilkan data yang bersifat interval atau anggkag
berjarak sama dengan nilai absolute di bawah nol.

Skala pengukuran nominal adalah bentuk instrument pengukuran yang
menghasilkan data bersifat kategori atau klasifikas

Skala pengukuran ordinal adalah bentuk instrument pengukuran yang
menghasilkan data yang bersifat ordinal, urutan edaking.

Skala pengukuran rasio adalah bentuk instrument yang menghasilkan datg ya
bersifat interval atau angka yang berjarak samayatemilai
absolute nol.

Statistik adalah kumpulan angkja-angka yang disusun danildisajialam bentuk
daftar atau tabel yang sering disertai gambar-gamybag
dilukiskan dalam grafik yang lebih menbjelaskan gesrai

kumpulan angka-angka yang sering dipelajari.



Statistika adalah pengetahuan yang berhubungan dengan cargeragumpulan
fakta, pengolahan dan penganalisisannya serta ikenar
kesimpulan dan pembuatan keputusan berdasarkaolpbag
dan analisis data yang diperoleh dari hasil penguku

Statistika deskriptif yaitu cara yang dilakukan mengenai pengaturanmspilan
data atau fakta yang belum teratur menjadi bebdrdgagan
yang dapat dipahami dengan mudah dan memberikan
gambaran mengenai data atau fakta itu sehingga orgrap
arti atau makna.

Statistika inferensial adalah untuk mengetahui sampai dimana hasil-lyasi)
diperoleh dari pengukuran atau pengetesan terhadapu
sampel dapat dipercaya sebagai dasar untuk menarik
kesimpulan mengenai populasi dari mana sampel telah

diambil.

KEPUSTAKAAN

Bogdan, R. C. & Biklen S.K. (1992)Qualitative Research for Education.
Boston: Allyn and Bacon.

Gall, M.D; Gall, J. P. & Borg, W.R. (2003Educational Research. Boston:
Pearson Education, Inc.

Irawan Soehartono (1I999M etode Penelitian Sosial: Suatu Teknik Penelitian
Bidang Kesgahtraan Sosial dan IImu Sosial Lainnya.
Bandung: Remaja Rosdakarya.



Minium W. Edward (1993). (I1993)Statistical Rasioning in Psychology and
Education. Canada: Jhon Willey & Sons, Inc.

McMillan, J.H. & Schumacher, Sally. (200Besear ch in Education. New York:
Longman.

Moleong, J. Lexy (2006)Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja
Rosdakarya.

Nana Syaodih Sukmadinata (2008).etode Penelitian Pendidikan. Program
Pascasarjana UPI dengan Remaja Rosdakarya

Natawidjaya, Rochman (1997Konsep Dasar Penelitian Tindakan. Bandung:
IKIP Bandung

Rochiati, Wiriaatmadja (2006)Metode Penelitian Tindakan Kelas: Untuk
Meningkatkan Kinerja Guru. Bandung: Kerjasama
Program Pascasarja UPI dengan Remaja Rosdakarya.

Sumarno (1997)Pedoman Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas. Jogyakarta:
Dirjend Pendidikan Tinggi.

Sudjana (1988)M etoda Statistika. Tarsito Bandung.



